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ABSTRAKSI

Siti Ngaisah
2131510576

PENGARUH RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO, STRUKTUR
AKTIVA, DAN TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP STRUKTUR
MODAL

(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)

(xvi halaman, 134 halaman, 2026, 6 gambar, 27 tabel, 5 lampiran)

Perkembangan Hotel, Resort, & Cruise Lines saat ini menunjukkan transformasi
yang semakin inovatif dan berorientasi pada peningkatan pengalaman wisatawan.
Hotel terus memperkuat layanan berbasis teknologi melalui digitalisasi proses
pelayanan serta peningkatan kualitas kenyamanan tamu. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Return on Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva, dan
Total Asset Turnover secara parsial terhadap Struktur Modal pada sub sektor Hotel,
Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Teknik menentukan populasi menggunakan non probability sampling, metode
purposive sampling, populasi penelitian mencakup 32 perusahaan sub sektor Hotel,
Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Teknik pengambilan data menggunakan non-probability sampling dengan metode
purposive sampling diperoleh 21 perusahaan sebagai sampel penelitian. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS
versi 26 dan menggunakan Microsoft Office 2021. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Return on Asset berpengaruh Positif terhadap Struktur Modal, Current Ratio
berepngaruh positif terhadap Struktur Modal dan Struktur Aktiva dan Total Asset
Turnover tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Kata Kunci: Return On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva, Total Asset
Turnover, Struktur Modal.
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ABSTRACT

Siti Ngaisah
2131510576

THE EFFECT OF RETURN ON ASSETS, CURRENT RATIO, ASSET
STRUCTURE, AND TOTAL ASSET TURNOVER ON CAPITAL
STRUCTURE

(Empirical Study of Hotels, Resorts, and Cruise Lines Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 Period)

(xvi pages, 134 pages, 2026, 6 pictures, 27 tables, 5 attachments)

The development of Hotels, Resorts, & Cruise Lines currently shows an
increasingly innovative transformation and is oriented towards improving the
tourist experience. Hotels continue to strengthen technology-based services
through digitalization of service processes and improving the quality of guest
comfort. This study aims to analyze the effect of Return on Assets, Current Ratio,
Asset Structure, and Total Asset Turnover partially on Capital Structure in the
Hotel, Resort & Cruise Lines sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for
the period 2020-2024. The technique for determining the population uses non-
probability sampling, purposive sampling method, the research population is 32
companies and the research sample consists of 21 companies, with analysis using
multiple linear regression through SPSS version 26 and Microsoft Office 2021. The
results of the study indicate that Return on Assets has a positive effect on Capital
Structure, Current Ratio has a positive effect on Capital Structure and Asset
Structure and Total Asset Turnover have no effect on Capital Structure.

Keywords: Return on Assets, Current Ratio, Asset Structure, Total Asset Turnover,
Capital Structure.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan Hotel, Resort, & Cruise Lines saat ini menunjukkan
transformasi yang semakin inovatif dan berorientasi pada peningkatan pengalaman
wisatawan. Hotel terus memperkuat layanan berbasis teknologi melalui digitalisasi
proses pelayanan serta peningkatan kualitas kenyamanan tamu. Sementara itu,
resort berkembang sebagai destinasi terpadu yang menonjolkan pengalaman
rekreasi, wellness, dan konsep keberlanjutan (Badan Pusat Statistik, 2023).

Adapun Cruise Lines hadir sebagai “Hotel Terapung” dengan fasilitas
hiburan yang lengkap, ragam rute perjalanan yang lebih luas, serta penerapan
teknologi ramah lingkungan. Ketiga jenis akomodasi tersebut Kkini saling bersaing
sekaligus beradaptasi terhadap perubahan preferensi wisatawan, sehingga
menciptakan industri akomodasi yang semakin dinamis, personal, dan
berkelanjutan. Sejalan dengan peningkatan permintaan tersebut, seluruh kategori
hotel berbintang juga menunjukkan pertumbuhan tingkat okupansi dari waktu ke
waktu (QtQ), mencerminkan pemulihan daya beli masyarakat serta meningkatnya
kebutuhan akan akomodasi berkualitas. Meskipun demikian, rata-rata durasi
menginap wisatawan pada hotel berbintang masih relatif singkat, yakni sekitar 1,61
hari, yang mengindikasikan bahwa pola perjalanan wisatawan masih cenderung
bersifat singkat atau berbasis kunjungan cepat meskipun permintaan akomodasi
terus mengalami peningkatan (Badan Pusat Statistik, 2023)

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan permintaan akomodasi
belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan lama tinggal wisatawan, sehingga
pelaku industri perhotelan, Resort & Cruise Lines perlu meningkatkan daya tarik
layanan serta pengelolaan Kinerja operasional dan keuangan agar tetap kompetitif

dan berkelanjutan.



Perkembangan Hotel, Resort & Cruise Lines yang semakin inovatif
menuntut kebutuhan modal yang besar untuk mendukung pembaruan layanan,
digitalisasi, peningkatan fasilitas, serta penerapan standar keberlanjutan. Investasi
ini menjadi fondasi penting agar setiap jenis akomodasi mampu meningkatkan
kualitas pengalaman wisatawan dan mempertahankan daya saing di tengah
dinamika industri pariwisata yang terus berubah. Dalam konteks tersebut, struktur
modal memegang peran strategis karena menggambarkan bauran antara kewajiban
dan modal sendiri (equity) yang digunakan perusahaan untuk mendanai aktivitas
investasi dan operasional. Struktur modal menentukan bagaimana perusahaan
memilih sumber pembiayaan, sehingga memengaruhi kemampuan mereka untuk
beradaptasi terhadap kebutuhan inovasi dan ekspansi.

Menurut Yunia dan Nurabiah (2025), struktur modal berfungsi untuk
menetapkan komposisi pembiayaan yang optimal, yaitu proporsi utang dan modal
sendiri yang mampu mendukung tujuan perusahaan secara efisien. Struktur modal
yang tepat dapat menekan biaya modal dan pada akhirnya meningkatkan nilai
perusahaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Alfiana dan Riharjo (2025) yang
menyatakan bahwa peningkatan penggunaan utang memang dapat meningkatkan
risiko bagi pemegang saham, namun pada saat yang sama juga memperbesar
ekspektasi tingkat pengembalian atas ekuitas. Dengan demikian, dalam
menghadapi kebutuhan inovasi dan modernisasi layanan, perusahaan di subsektor
Hotel, Resort & Cruise Lines harus mampu menyeimbangkan risiko dan potensi

keuntungan melalui pengelolaan struktur modal yang efektif.

Fenomena yang terjadi terkait Struktur Modal di sub sektor Hotel, Resort &
Cruise Lines, terdapat suntikan dana ke sektor akomodasi menjadi salah satu
indikator penting dalam melihat struktur pendanaan dan kemampuan perusahaan
untuk mengelola modal, khususnya pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.
Data realisasi investasi nasional menunjukkan bahwa sub sektor Hotel, Resort &
Cruise Lines masih menjadi tujuan menarik bagi investor.

Dari sisi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), sub sektor Hotel dan

Restoran berhasil merealisasikan investasi sebesar Rp 16,97 triliun dengan 17.093



proyek, dan menempati peringkat 13 dari 23 sub sektor. Sementara itu, Penanaman
Modal Asing (PMA) mencapai 793,05 juta dolar AS atau sekitar Rp 11,89 triliun
dengan 8.999 proyek, menempati peringkat 14 secara nasional. Besarnya aliran
modal domestik dan asing ini menunjukkan adanya kepercayaan investor terhadap
prospek subsektor akomodasi. Khusus pada periode Triwulan IIT 2024 (Juli—
September), sub sektor hotel dan restoran mencatat tambahan investasi dengan
kontribusi terdiri dari PMDN sebesar Rp 5,39 triliun dengan 13.418 proyek
(peringkat 12), dan PMA sebesar 288,5 juta dolar AS atau sekitar Rp 4,32 triliun
dengan 7.481 proyek (peringkat 16) (kompastv.com 2024)

Berdasarkan fenomena tersebut banyak faktor yang mempengaruhi Struktur
Modal (DER) diantaranya Return On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva dan
Total Asset Turnover. Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap struktur
modal, yang berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
asetnya, semakin besar pula penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan.dan
adanya banyak faktor yang mempengaruhi Struktur Modal (DER) diantaranya
Return on Asset, Curret Ratio, Struktur Aktiva dan Total Asset Turnover.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yukha et al., (2025) menyatakan
Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal
karena menunjukkan bahwa dengan adanya hubungan antara Return On Asset
dengan Struktur Modal maka semakin besar tingkat Return On Asset yang diperoleh
perusahaan, maka Struktur Modal perusahaan yang berasal dari pendanaan dari luar
akan semakin menurun. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yunia dan
Nurabiah (2025) menyatakan Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Struktur Modal karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi tetap
menggunakan utang dalam pembiayaannya. Hal ini dapat dijelaskan dengan
beberapa kemungkinan, seperti strategi finansial untuk meningkatkan perusahaan,
serta kebutuhan modal besar dalam industri untuk ekspansi dan inovasi produk
semakin tinggi, semakin tinggi Refurn On Asset perusahaan, maka akan semakin
tinggi Struktur Modalnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lidia
et al., (2023) menyatakan Return On Asset tidak berpengaruh terhadap struktur

modal karena Struktur Modal perusahaan tidak dipengaruhi secara signifikan baik



tinggi maupun rendahnya Return On Asset dan tidak akan berdampak ataupun
mempengaruhi bisnis, biasanya mempergunakan laba ditahan sebagai sumber
modal dari pada berhutang.

Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Struktur Modal Artinya, semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
semakin besar tingkat kepercayaan kreditur terhadap perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Said et al., 2023) menyatakan CR berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena semakin besar tingkat CR
maka akan semakin rendah hutang atau dana eksternal yang digunakan oleh
perusahaan sehingga akan menurunkan Struktur Modal. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aryantini & Susila, (2025) menyatakan CR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena CR dapat
membayar hutang kewajiban jangka pendeknya sesuai dengan jatuh tempo,
sehingga menyebabkan struktur modalnya semakin kecil. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan Nugroho dan Surjadi (2024) menyatakan CR tidak
berpengaruh terhadap Struktur Modal karena terjadi tingginya CR atau besarnya
asset lancar yang dimiliki perusahaan namun, ternyata pada beberapa perusahaan
kreditur tidak mempertimbangkan asset lancar perusahaan dalam menentukan
pemberian pinjaman melainkan faktor lainnya.

Struktur Aktiva dapat di simpulkan bahwa Struktur Modal berpengaruh
signifikan, di mana proporsi asset yang dimiliki perusahaan menentukan tingkat
ketergantungan terhadap pendanaan eksternal. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Alfiana dan Riharjo, (2025) menyatakan Struktur Aktiva
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena Struktur Aktiva
meningkat maka Struktur Modal meningkat, Struktur Modal yang meningkat maka
Struktur Aktiva yang diperlukan semakin besar. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Waulandari dan Yahya, (2025) menyatakan Struktur Aktiva
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena Struktur Modal
yang menurun makan Struktur Aktiva akan meningkat, sedangkan perusahaan
farmasi yang memiliki proporsi aset yang berwujud seperti gedung dan pabrik.

Perusahaan farmasi terkadang sulit dalam mendapatkan pinjaman dengan bunga



rendah atau pinjaman dengan jumlah yang cukup besar sehingga perusahaan
farmasi yang memiliki proporsi aset tetap yang rendah dan memiliki lebih banyak
aset tidak berwujud akan lebih memilih untuk menghindari hutang. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Azzahraasyaida (2024) menyatakan
Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal karena struktur aset
yang tinggi maka perusahaan akan memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk
memenuhi kebutuhan modalnya, karena memiliki risiko yang lebih rendah
dibandingkan dengan menggunakan utang.

Dua penelitian tersebut menyimpulkan 7otal Asset Turnover (TATO)
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, yang berarti semakin tinggi
efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan, semakin rendah proporsi
penggunaan utang dalam struktur modal Perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yusra et al., (2024) menyatakan Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena meningkatnya
TATO mengakibatkan peningkatan pada DER. Dikarenakan efisiennya perusahaan
dalam penggunaan asset sehingga membuat perputaran asset semakin meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Nur (2025)
menyatakan Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Struktur Modal karena semakin tinggi perputaran aktivitas perusahaan, semakin
tinggi penggunaan komposisi modal. Perusahaan yang lebih agresif dan efisien
dinilai memiliki perputaran asset yang lebih tinggi, lebih sehat dan lebih
menjanjikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jusmansyah (2022)
tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal

karena industri ini bersifat padat modal sehingga kebutuhan pendanaan
lebih banyak dipengaruhi oleh strategi manajemen, kondisi makro ekonomi, dan
kebutuhan investasi jangka panjang dibanding efisiensi penggunaan asset.
meskipun 7otal Asset Turnover tinggi menunjukkan asset digunakan secara efektif
untuk menghasilkan penjualan, hal tersebut tidak serta-merta menekan DER karena
aset otomotif umumnya berupa pabrik, mesin, dan teknologi yang bernilai besar
serta kurang likuid, sementara Struktur Modal lebih ditentukan oleh kebijakan

pendanaan utang dan ekuitas.



Berdasarkan fenomena tersebut, masih terdapat perbedaan dalam faktor-

faktor yang memengaruhi Struktur Modal. Oleh karena itu, peneliti menaruh

perhatian pada empat variabel utama, yaitu Return on Assets, Current Ratio,

Struktur Aktiva, dan Total Asset Turnover. Atas dasar itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Return on Assets, Current Ratio,

Struktur Aktiva, dan Total Asset Turnover terhadap Struktur Modal (Studi

Empiris pada Perusahaan Subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024).”

1.2

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar tujuan dari penelitian terfokus adalah:

. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On

Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva, dan Total Asset Turnover kemudian

variabel dependen digunakan adalah Struktur Modal (DER)

. Data yang digunakan adalah laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode tahun 2020-2024.

. Perusahaan yang digunakan adalah Perusahaan di Subsektor Hotel, Resort

& Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka perumusan masalah yang akan
dibahas adalah:

1. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Struktur Modal?

2. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Struktur Modal?

3. Apakah Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal?

4. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Struktur Modal?



14 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Struktur Modal.
2. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal.
3. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal.
4. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap Struktur Modal.

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan informasi dan masukan
yang dapat digunakan untuk penelitian para akademis dan praktisi dibidang kajian
manajemen keuangan dan memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak
langsung bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman ilmu
manajemen khususnya tentang Return On Asset, Current Ratio, Struktur
Aktiva Dan Total Asset Turnover terhadap Struktur Modal.
b. Bagi Pembaca dan Penelitian Selanjutnya
Penelitian dapat memberikan sumber informasi dan referensi untuk
memungkinkan peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian
mengenai topik-topik yang berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi variabel Struktur Modal, baik yang bersifat melanjutkan
atau melengkapi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi,
tolak ukur ataupun pertimbangan, khususnya bagi individual investor
yang tertarik dalam mengambil keputusan dipasar modal.

b. Bagi Perusahaan



Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi pihak
manajemen perusahaan untuk menentukan besarnya sumber dana yang
diperlukan dalam membiayai aktivitas operasional perusahaan dan
memberikan informasi kebijakan dividen perusahaan terutama
pentingnya pertumbuhan asset yang baik, serta digunakan sebagai bahan
evaluasi perusahaan dalam menentukan suatu kebijakan dimasa yang

akan datang.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenal penelitian yang

dilakukan maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi

mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika

penulisan ini adalah sebagai berikut:

BAB 1

BABII

BAB III

BAB 1V

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, hasil penelitian
sebelumnya, kerangka teoritis, dan pengembangan hipotesis
penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan, diantaranya variabel penelitian, populasi dan sampel
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, dan metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.

HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan deskripsi data, pengujian hipotesis dan
pembahasan, serta interpretasi penelitian.

PENUTUP



Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil data penelitian, keterbatasan

penelitian dan saran yang dianggap perlu dan berguna.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Landasan teori ini menjelaskan teori-teori yang mendukung hipotesis serta
sangat berguna dalam analisis hasil penelitian. Landasan teori berisi pemaparan
teori serta argumentasi yang disusun sebagai acuan dalam memecahkan masalah
penelitian serta perumusan hipotesis. Berikut ini landasan teori yang berkaitan
dengan variabel penelitian, yaitu Retrun On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva,

dan Total Asset Turnover terhadap Struktur Modal.

2.1.1 Teori Signal (Signalling Theory)

Ghozali (2020) menjelaskan bahwa teori sinyal dikembangkan pertama kali
oleh Spance 1973, Teori ini menjelaskan bagaimana dua pihak berperilaku ketika
mereka memperoleh berbagai jenis informasi yang berbeda. Sinyal ialah sebagai
isyarat yang dilakukan oleh perusahaan (manajemen) untuk berkomunikasi kepada
pihak luar (investor). Sinyal ini dapat berwujud berbagai bentuk, baik yang secara
langsung dapat diamati maupun yang harus memerlukan penelaahan lebih
mendalam untuk dapat mengetahuinya. Apapun bentuk atau jenis sinyal yang
dikeluarkan, semuanya dimaksudkan untuk mengisyaratkan sesuatu dengan
harapan bahwa pasar atau pihak eksternal akan melakukan perubahan penilaian atas
perusahaan. Artinya, sinyal yang dipilih harus memiliki kekuatan informasi
(information content) untuk dapat merubah penilaian pihak eksternal perusahaan.

Menurut Fahmi (2020) signalling theory adalah teori yang membahas
tentang naik turunnya harga di pasar seperti harga saham, obligasi dan sebagainya,
sehingga akan memberi pengaruh pada keputusan investor. Tanggapan para investor
terhadap sinyal positif dan negatif adalah sangat mempengaruhi kondisi pasar,
mereka akan bereaksi dengan berbagai cara dalam menanggapi sinyal tersebut,
seperti memburu saham yang dijual atau melakukan tindakan dalam bentuk tidak
bereaksi seperti menunggu dulu perkembangan yang ada baru kemudian

mengambil tindakan.
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Brigham dan Houston (2019) mendefinisikan “teori sinyal sebagai suatu
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi sinyal bagi investor mengenai
cara pandang investor melihat prospek perusahaan.”

Dengan demikian, Teori sinyal menjelaskan bahwa manajemen perusahaan
memberikan sinyal kepada pihak luar, seperti investor, untuk menunjukkan kondisi,
prospek, dan kualitas perusahaan. Dalam konteks Debt to Equity Ratio (DER),
keputusan terkait struktur modal menjadi sinyal bagi investor mengenai tingkat
risiko dan prospek keuangan perusahaan. DER yang tinggi mencerminkan
keberanian perusahaan mengambil risiko untuk meningkatkan kinerja, sedangkan
DER yang rendah menunjukkan kehati-hatian dan stabilitas keuangan. Dengan
demikian, struktur modal, termasuk DER, berperan penting sebagai sinyal bagi

investor dalam menilai kesehatan dan nilai perusahaan.

2.1.2 Pecking Order Theory

Menurut Ghozali (2020) Pecking Order Theory menjelaskan urutan sumber
dana dalam pembuatan keputusan pendanaan perusahaan. Berdasarkan teori ini,
ketika membutuhkan dana untuk keperluan pembiayaan investasi perusahaan
seharusnya membiayai investasi dengan dana internal terlebih dahulu.

Menurut Nabila & Rahmawati dalam Puspitasari (2025) Pecking Order
menjelaskan bahwa struktur keuangan suatu perusahaan akan mengikuti hierarki di
mana pembiayaan internal dipilih terlebih dahulu dalam keputusan pembiayaan
untuk mengutangi pembiayaan eksternal. Penelitian ini memakai pecking order
dikarenakan terhubung dengan struktur modal karena setiap perusahaan yang ingin
tumbuh memiliki modal yang diperoleh dari utang. Namun, tidak semudah itu bagi
perusahaan untuk mendapatkan pinjaman, karena debitur harus menganalisis
apakah perusahaan tersebut pantas untuk berutang.

Menurut Brealey et al., (2020) Pecking Order Theory terbentuk dari
terjadinya informasi asimetris, artinya bahwa manajer perusahaan mengetahui lebih
banyak tenang prospek, resiko dan nilai perusahaan internal dibandingkan investor
luar. Oleh karena itu, informasi asimetris tersebut dapat mempengaruhi pilihan

pendanaan perusahaan. Pilihan pendanaan tersebut adalah apakah perusahaan akan

11



menggunakan pendanaan internal atau pendanaan eksternal, atau penerbitan surat
hutang dan ekuitas. Sehingga Pecking Order Theory merupakan teori yang
menyebutkan bahwa perusahaan menggunakan pendanaan internal dulu.

Dengan demikian, Pecking Order Theory menjelaskan bahwa perusahaan
memiliki urutan dalam memilih sumber pendanaan, dimulai dari laba ditahan,
kemudian utang, dan terakhir penerbitan saham baru. Dalam kaitannya dengan Debt
to Equity Ratio (DER), teori in1 menunjukkan bahwa penggunaan utang meningkat
ketika dana internal tidak mencukupi, dan menurun ketika pendanaan internal
memadai. Dengan demikian, teori ini menggambarkan bahwa struktur modal,
termasuk DER, dipengaruhi oleh urutan prioritas pendanaan yang dipilih

perusahaan.

2.1.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya bergantung pada variabel
lain dalam suatu penelitian. Dalam konteks penelitian, variabel dependen adalah
variabel yang sedang kita coba untuk memahami atau menjelaskan. Penelitian ini

menggunakan Struktur Modal sebagai variabel dependen.

2.1.2.1 Pengertian Struktur Modal

Struktur Modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki bersumber dari utang jangka panjang
(long term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadikan
sumber pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2020).

Menurut Harjito dan Mortono (2019) dalam teorinya menyatakan jika
Struktur Modal merupakan perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang
perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan utang jangka panjang terhadap
modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri
berasal dari modal saham, laba ditahan, dan cadangan.

Menurut Kasmir (2021) Debt To Equity Ratio yakni alat pengukur yang
digunakan sebagai alat untuk menghitung utang terhadap ekuitas. Berikut ini

merupakan perhitungan Debt To Equity Ratio:
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa struktur
modal merupakan perbandingan antara penggunaan modal sendiri (ekuitas) dan
modal yang bersumber dari utang jangka panjang dalam pembiayaan kegiatan
perusahaan. Struktur modal yang optimal sangat penting karena berkaitan dengan
keseimbangan antara risiko dan keuntungan, serta memengaruhi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Pengelolaan struktur modal
yang efisien akan membantu perusahaan menjaga keberlangsungan usaha,
meningkatkan kepercayaan investor, dan mendukung kegiatan operasional. Dalam
praktiknya, struktur modal dapat diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)
yang menunjukkan sejauh mana perusahaan membiayai asetnya dengan utang

dibandingkan dengan ekuitas.

Total Utang

Debt to Equity Ratio (DER) = Total EKuitas

Sumber: (Kasmir, 2021:159)

2.1.3 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan variabel independen dapat disebut dengan variabel bebas karena
dapat mempengaruhi variabel lainnya. Atau dengan kata lain variabel independen
merupakan variabel penyebab. Penelitian ini menggunakan Retrun On Asset,
Current Ratio, Struktur Aktiva, dan Total Asset Turnover sebagai variabel

independen.

2.1.3.1 Return On Asset
Return On Assets adalah rasio yang menilai seberapa baik aset

menghasilkan laba bersih serta jadi ukuran seberapa baik manajemen perusahaan

dalam menjalankan tugasnya, definisi (Hery, 2020). Return On Assets adalah rasio
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yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dengan cara memanfaatkan total asset (Effendi, 2019)

Retrun On Assets membantu dalam menentukan strategi pengelolaan aset
dan alokasi sumber daya yang optimal untuk mencapai tujuan keuangan perusahaan
dengan cara memberikan gambaran tentang struktur pendanaan serta tingkat risiko
keuangan yang dihadapi. Dengan mengetahui proporsi utang terhadap ekuitas
melalui rasio ini, manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat dalam
mengatur penggunaan modal agar efisien, menjaga keseimbangan antara risiko dan
keuntungan, serta memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan secara
finansial (Kasmir, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Return
On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari seluruh aset yang
dimilikinya. Rasio ini mencerminkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan
aset untuk menciptakan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Selain itu, ROA
juga membantu manajemen dalam mengevaluasi strategi pengelolaan aset,
mengatur penggunaan modal secara optimal, serta menjaga keseimbangan antara
risiko dan keuntungan demi keberlanjutan dan pertumbuhan Perusahaan, berikut

rumus Return On Asset:

Laba Bersih

ROA =————
Total Asset

Sumber: (Kasmir, 2021:204)

2.1.3.2 Current Ratio

Menurut Kasmir (2021)“Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa current ratio atau rasio lancar

14



merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban yang
memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun. Rata-rata industri untuk current ratio
yaitu 200%.

Menurut Hery (2020) rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia.

Menurut Fahmi (2020) Rasio lancar atau Current Ratio (CR) merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo.

Hasil pembahasan tersebut menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) atau
rasio lancar merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi utang lancar yang akan segera jatuh
tempo. Current Ratio yang tinggi menandakan perusahaan memiliki kemampuan
yang baik dalam membayar kewajiban, namun jika terlalu tinggi dapat
menunjukkan penggunaan aset lancar yang kurang efisien. Dengan demikian, rasio
lancar menjadi indikator penting bagi perusahaan dalam menjaga keseimbangan

antara likuiditas dan efisiensi penggunaan asset, Berikut rumus Current Ratio :

Asset Lancar

Current Ratio = ——— X 100%

Utang Lancar

Sumber: (Fahmi, 2020:125)

2.1.3.3 Struktur Aktiva
Menurut Kasmir, (2021) Struktur Aktiva merupakan kekayaan atau aset
yang dimiliki oleh suatu bisnis, pada waktu tertentu dan jangka waktu tertentu.

Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar cenderung
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menggunakan hutang dalam Struktur Modalnya, karena perusahaan dapat
mengambil hutang dalam jumlah besar dengan jaminan aset yang dimiliki.

Menurut Brigham dan Houston., (2019), Struktur Aktiva mengacu pada cara
asset dibiayai oleh pemiliknya. Mereka membagi Struktur Aktiva menjadi dua
kategori, yaitu aset yang dibiayai oleh utang dan aset yang dibiayai oleh ekuitas.
Struktur Aktiva dapat. Mempengaruhi risiko dan pengembalian investasi, serta
memberikan informasi tentang proporsi pembiayaan dari sumber utang dan ekuitas
yang digunakan oleh suatu perusahaan.

Struktur Aktiva merupakan alat pengukur yang digunakan untuk melihat
berapa kali modal yang ditanamkan dalam aset tetap berputar selama satu periode,
apakah perusahaan telah menggunakan kapasitas aset tetapnya secara penuh atau
belum (Kasmir, 2021).

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Struktur
Aktiva merupakan gambaran komposisi atau proporsi dari seluruh asset yang
dimiliki perusahaan, baik asset lancar, asset tetap, maupun asset tidak berwujud,
terhadap total asset perusahaan. Struktur Aktiva berperan penting dalam
pengambilan keputusan pendanaan, karena asset tetap yang besar dapat dijadikan
jaminan untuk memperoleh pinjaman. Perusahaan dengan struktur aktiva yang
tinggi biasanya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengakses sumber
dana eksternal dan cenderung lebih stabil secara financial. Dengan demikian,
struktur Aktiva tidak hanya mencerminkan efisiensi penggunaan asset, tetapi juga
menjadi indikator penting dalam menentukan kebijakan struktur Modal

Perusahaan, berikut rumus Struktur Aktiva:

Aktiva Tetap

Struktur Aktiva = —————
Fustur tva Total Aktiva

Sumber; (Kasmir, 2021:182)
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2.1.3.4 Total Asset Turnover

Menurut Kasmir (2023) Total Asset Turnover merupakan rasio - rasio
pengelolaan aktiva yang mungukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan
dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Menurut Rosyamsi (2019) TATO menggambarkan perputaran aktiva yang
diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio fotal assets turnover berarti
semakin efisien penggunaan seluruh aktiva di dalam menghasilkan penjualan.
Artinya bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dalam menghasilkan laba yang
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan
penjualan. Dengan kata lain, jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume
penjualan apabila TATO ditingkatkan atau diperbesar. TATO dihitung dengan
membandingkan penjualan dengan Total Aktiva.

Menurut Soedjatmiko et al., (2020) mengatakan bahwa TATO merupakan
ukuran efektivitas pemanfaatan aktifa dalam menghasilkan penjualan.

Menurut Kasmir (2021) Perputaran TATO rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa TATO merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. Rasio
ini menunjukkan seberapa efektif aset perusahaan digunakan dalam menciptakan
pendapatan. Semakin tinggi nilai TATO, semakin efisien perusahaan dalam
mengelola asetnya dan semakin baik kinerja keuangannya. Rasio ini juga penting
bagi manajemen, investor, dan kreditur karena mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan asset untuk meningkatkan
penjualan dan laba. Dengan demikian, TATO menjadi indikator utama dalam
menilai efektivitas operasional serta kesehatan keuangan Perusahaan, berikut rumus

Total Asset Turnover :
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Penjualan

Total Asset Turnover = ————
Total Asset

Sumber: (Kasmir, 2023:185)

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sangat
diperlukan sebagai bahan referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian
yangberjudul pengaruh Retrun On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva dan 7otal
Asset Turnover terhadap Struktur Modal (studi empiris pada perusahaan sub sektor
Hotel, Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2024). Dengan menggunakan hasil penelitian terdahulu, penulis akan mendapatkan
tambahan informasi yang berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti.
Selain itu dapat digunakan juga dalam melakukan perluasan pengembangan dan
penentuan perbedaan hasi penelitian yang dilakukan. Adapun hasil penelitian

sebelumnya dapat diuraikan sebagai berikut:

2.2.1 Fastami’ Lima Yukha, Erna Puspita, Diah Nurdiwaty (2025)
Perusahaan makanan dan minuman memiliki potensi pertumbuhan yang
tinggi dan terus berkembang. Sebagai salah satu sub sektor yang ada di BEI,
perusahaan makanan dan minuman menarik minat para investor karena
kemampuannya bertahan di tengah kondisi ekonomi indonesia yang tidak stabil.
dan dilihat dari Struktur Modal yang diukur menggunakan Debt Equity Ratio
perusahaan makanan dan minuman pada tahun 2020-2023, rata- rata perusahaan
lebih banyak menggunakan dana eksternal dari pada modalnya sendiri. penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Aktiva, Profitability (ROA), dan
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. sampel dalam penelitian ini
diperoleh menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang

sudah ditentukan, dengan populasi 99 perusahaan dan jumlah sampel yang sesuai
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dengan kriteria terdapat 20 perusahaan makanan dan minuman yang dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan Software ibm SPSS versi 23. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap
Struktur Modal, Profitability (ROA) berpengaruh terhadap Struktur Modal, dan
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal.(2) secara simultan
Struktur Aktiva, Profitability, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
Struktur Modal.

Penelitian (Yukha et al., 2025) menggunakan variabel independen Struktur
Aktiva dan ROA terhadap Struktur Modal (DER) dengan regresi linear berganda
melalui SPSS pada subsektor makanan dan minuman. Perbedaannya, penelitian ini
menggunakan variabel independen Current Ratio dan Total Asset Turnover serta

berfokus pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

2.2.2 Fira Yunia Dan Nurabiah (2025)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Likuiditas,
Ukuran perusahaan, Struktur Asset, dan tingkat pertumbuhan terhadap struktur
modal. Profitabilitas diukur dengan Return On Asset, Likuiditas diukur dengan
Current Ratio, Ukuran Perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset,
Struktur Asset diukur dengan fixed Asset Ratio, dan tingkat pertumbuhan diukur
dengan Growth Ratio sedangkan Struktur Modal diukur dengan Debt To Equity
Ratio. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI).
Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel menggunakan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Berdasarkan metode purposive sampling tersebut didapatkan sebanyak
25 sampel dari 72 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia selama tahun 2020 - 2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil
analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Struktur Modal, Likuiditas berpengaruh
negatif terhadap Struktur Modal, Struktur Asset berpengaruh positif terhadap
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Struktur Modal, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal,
dan tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.
Penelitian (Fira Yunia dan Nurabiah 2025) menggunakan variabel
independen Profitabilitas (ROA), Current Ratio (CR), Struktur Aktiva (FAR)
terhadap Struktur Modal (DER) dengan regresi linear berganda melalui SPSS pada
sub sektor makanan dan minuman. Perbedaannya, penelitian ini menambahkan
variabel independen Total Asset Turnover dan berfokus pada sub sektor Hotel,

Resort & Cruise Lines.

2.2.3 Lidia, Totok Sudiyanto, Andri Eko Putra (2024)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada perusahaan sub
sektor pertanian yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI). Populasi penelitian
ini mencakup 24 perusahaan sub sektor pertanian yang terdaftar di BEI, dan dari
populasi ini dipilih 6 perusahaan sebagai sampel dengan periode penelitian selama
lima tahun, yaitu 2020-2024, menggunakan metode purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 26. Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi
Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Aktiva, sedangkan variable dependen adalah
Struktur Modal. Hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 26
mengungkapkan bahwa, secara statistik, Profitabilitas dan Struktur Aktiva tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. Sebaliknya, Likuiditas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Struktur Modal. Secara simultan,
variabel independen Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Aktiva secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Struktur
Modal.

Penelitian (Lidia, Totok Sudiyanto dan Andri Eko Putra 2024)
menggunakan variabel independen Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan
Struktur Aset (FAR) terhadap Struktur Modal (DER) dengan regresi linear berganda

melalui SPSS pada subsektor pertanian. Perbedaannya, penelitian ini
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menambahkan variabel independen Total Asset Turnover dan berfokus pada

subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

2.2.4 Said, Muhamad Jusmansyah, Idris, Fairuuz Ghina Oktaviani dan
Aris Wahyu Kuncoro (2025)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Net
Profit Margin, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal
pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang tergabung dalam Indeks periode 2018-2022 yaitu sebanyak 18
perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu dan diperoleh sampel sebanyak 11
perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah uji analisis regresi linear
berganda dengan alat pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2010 dan
program IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) version 26. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Net Profit Margin, dan Struktur
Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal, sedangkan
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikanterhadap Struktur Modal.
Penelitian (Said et al., 2023) menggunakan variabel independen Likuiditas
(CR), Net Profit Margin, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan Struktur Modal
dengan regresi linear berganda melalui SPSS pada sub sektor Institusi pemerintah.
Perbedaannya, penelitian ini menambahkan variabel independent Struktur Modal

(DER) dan berfokus pada sub Sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

2.2.5 Aryantini dan Susila (2025)

Penelitian ini bertujuan yakni menguji pengaruh Return On Equity dan
Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio baik secara simultan maupun secara
parsial. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif kausal. Subjek pada
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor /ndustrial Goods yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Objek penelitian ini adalah Return On Equity, Current Ratio dan
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Debt to Equity Ratio. Populasi pada penelitian ini adalah 64 data time series pada
32 perusahaan sub sektor [Industrial Goods yang rutin melaporkan laporan
keuangannya dari tahun 2020-2021. Data yang dikumpulkan melalui pencatatan
dokumen, dan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio. Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap
Debt to Equity Ratio. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity
Ratio.

Penelitian (Aryantini & Susila, 2025) menggunakan variabel independen
Profitabilitas (ROE) dan Likuiditas (CR) dengan regresi linear berganda melalui
SPSS pada sub sektor Industrial Goods. Perbedaannya, penelitian ini
menambahkan variabel independen Struktur Aset (FAR) dan Aktivitas (TATO) serta

berfokus pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

2.2.6 Rifki Amrullah Dan Jamaluddin (2025)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruhi Profitabiliitas,
Likuidiitas, dan Struktur Aset terhadap Struktur Modal pada perusahaani
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiia (BEI) tahun 2018-2020.
penelitian ini menggunakan 79 sampel perusahaan manufaktur yang telah diseleksi
menggunakan metodei Purposive Sampling selama tiga tahun. data yang
digunakani dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa informasii
keuangan dari laporan keuangan serta laporani tahunan. pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program eviews 12. hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Struktur Asset berpengaruh negatif terhadapi Struktur Modal, sementara
Profitabilitas dan Likuiditasi tidak memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal.

Penelitian Amrullah & Jamaluddin (2025) menggunakan variabel independen
Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Struktur Aktiva (FAR) dengan regresi
linear berganda melalui SPSS pada sub sektor manufaktur. Perbedaannya, penelitian
ini menambahkan variabel independen Aktivitas (TATO) dan berfokus pada sub

sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.
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2.2.7 Sari dan Azzahraasyaida (2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Risiko
Bisnis dan Struktur Asset terhadap Struktur Modal perusahaan Food And Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023. pada
penelitian ini variabel Struktur Modal diproksikan dengan Debt To Equity Ratio
(DER), Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset (ROA), risiko bisnis
diproksikan dengan Degree Of Operating Leverage (Dol), serta Struktur Aset
diproksikan dengan Fix Asset Ratio (FAR). jenis penelitian yang digunakan adalah
kausal komparatif. populasi dalam penelitian ini sebanyak 26 perusahaan Food And
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023.
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive
Sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu
sehingga diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan Food And Beverages. sumber
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan. teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS. hasil uji penelitian menunjukkan
bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal,
risiko bisnis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal dan
Struktur Aset tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal perusahaan
Food And Beverages yang terdaftar di bei periode 2019-2023.

Penelitian Sari dan Azzahraasyaida (2024) menggunakan variabel
independen ROA dan Struktur Aktiva serta variabel dependen Struktur Modal
(DER) dengan analisis regresi linear berganda melalui SPSS. Perbedaannya,
penelitian ini tidak menggunakan variabel Risiko Bisnis (DOL), sedangkan
penelitian mereka tidak menggunakan Current Ratio, Total Asset Turnover, dan
ROA yang diwakili oleh Profitabilitas. Selain itu, penelitian mereka berfokus pada
sub sektor Food & Beverages, sementara penelitian ini pada sub sektor Hotel,

Resort & Cruise Lines.
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2.2.8 Widya Wulandari Dan Yahya (2025)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, kebijakan
dividen, Struktur Aktiva, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal. jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023.
teknik penentuan sampel dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu
pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria yang sudah ditentukan. dari teknik
Purposive Sampling diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan farmasi. data
penelitian menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan selama 5
tahun periode 2019 — 2023 sehingga diperoleh 30 data yang diolah. teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
memanfaatkan program SPSS 27. hasil hipotesis (uji t) menunjukkan profitabilitas
(Return On Asset), Struktur Aktiva (Fixed Asset Ratio), Ukuran Perusahaan
(logaritma natural) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan farmasi, sedangkan kebijakan dividen (Dividend Payout
Ratio) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Struktur Modal
pada perusahaan farmasi. dari hasil uji koefisien determinasi (-square) diperoleh
nilai sebesar 86,4% yang berarti profitabilitas (Return On Asset), kebijakan dividen
(Dividend Payout Ratio), Struktur Aktiva (Fixed Asset Ratio), Ukuran Perusahaan
(Logaritma Natural) mampu menjelaskan variabel struktur modal dan sisanya
sebesar 13,6% dijelaskan oleh variabel lain.

Penelitian Widya Wulandari dan Yahya (2025) menggunakan variabel
independen Profitabilitas (ROA) dan Struktur Aktiva (FAR) serta variabel
dependen Struktur Modal dengan analisis regresi linear berganda melalui SPSS.
Perbedaannya, penelitian ini menambahkan variabel Likuiditas (CR) dan Aktivitas
(TATO), sedangkan penelitian mereka menggunakan variabel Kebijakan
Perusahaan dan Ukuran Perusahaan. Selain itu, penelitian mereka berfokus pada
sub sektor Farmasi, sementara penelitian ini pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise

Lines.
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2.2.9 Siti Alfiana Dan Ikhsan Budi Riharjo (2025)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Risiko
Bisnis dan Struktur Asset terhadap Struktur Modal perusahaan Food & Beverages
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023. Pada
penelitian ini variabel Struktur Modal diproksikan dengan Debt To Equity Ratio
(DER), profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset (ROA), risiko bisnis
diproksikan dengan Degree Of Operating Leverage (DOL), serta struktur aset
diproksikan dengan Fix Asset Ratio (FAR). Jenis penelitian yang digunakan adalah
kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 26 perusahaan Food &
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu
sehingga diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan food & beverages. Sumber data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan alat bantu aplikasi SPSS. Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal, Risiko
Bisnis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal dan Struktur
Aset tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal perusahaan Food &
Beverages yang terdaftar di bei periode 2019-2023.

Penelitian Siti Alfiana & Ikhsan Budi Riharjo (2025) menggunakan variabel
Profitabilitas (ROA), Struktur Aset (FAR), dan variabel dependen Struktur Modal
(DER) dengan analisis regresi linear berganda melalui SPSS. Perbedaannya,
penelitian mereka menambahkan variabel Risiko Bisnis, sedangkan penelitian ini
menggunakan Likuiditas (CR) dan Aktivitas (TATO). Selain itu, penelitian mereka
berfokus pada sub sektor Food & Beverages, sementara penelitian ini pada sub

sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

2.2.10 Muhammad Yusra, Nur Afni Yunita Dan Rany Gesta Putri (2024)
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Profitabilitas, Likuiditas,

dan perputaran Total Aset terhadap Struktur Modal perusahaan kosmetik dan
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barang rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2018-2022. populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan kosmetik dan barang
rumah tangga, yaitu sebanyak 6 perusahaan. teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi
dijadikan sampel. data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berasal dari situs resmi www.idx.co.id penelitian ini menggunakan 6 sampel
dengan 5 tahun penelitian, sehingga totalnya ada 30 data perusahaan yang dianalisis
dengan menggunakan estimasi regresi linier berganda pada data panel yang diolah
dengan aplikasi Eviews 2. hasil penelitian ini menggunakan uji parsial (uji t)
menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Struktur Modal, Likuiditas memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap Struktur Modal, serta perputaran Total Aset memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Struktur Modal.

Penelitian Yusra et al, (2024) menggunakan variabel independen
Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan 7otal Asset Turnover (TATO) serta
variabel dependen Struktur Modal dengan analisis regresi linear berganda melalui
SPSS. Perbedaannya, penelitian ini menambahkan variabel Struktur Aktiva (FAR).
Selain itu, penelitian mereka berfokus pada sub sektor Kosmetik dan Barang
Keperluan Rumah Tangga, sedangkan penelitian ini pada sub sektor Hotel, Resort

& Cruise Lines.

2.2.11 Marita Nur Puspita (2025)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Aktivitas,
dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada perusahaan subsektor Nondurable
Household Products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024. dalam penelitian ini Struktur Modal diukur menggunakan DER,
sementara Likuiditas diukur dengan CR, Aktivitas diukur dengan TATO, dan
Profitabilitas dengan ROA. penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan sebanyak 8
perusahaan yang memenuhi kriteria Purposive Sampling. teknik analisis data yang

digunakan ialah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
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heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas), analisis regresi linear berganda, uji
statistik (simultan dan parsial), dan koefisien determinasi dengan bantuan software
SPSS. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Likuiditas,
Aktivitas, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.
secara parsial, Likuiditas dan Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap Struktur
Modal, namun Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Struktur
Modal.

Penelitian Puspitasari (2025) menggunakan variabel independen Likuiditas
(CR), Aktivitas (TATO), dan Profitabilitas (ROA) serta variabel dependen Struktur
Modal dengan analisis regresi linear berganda melalui SPSS. Perbedaannya,
penelitian ini menambahkan variabel Struktur Aktiva (FAR), sedangkan penelitian
Marita tidak menggunakannya. Selain itu, penelitian Marita berfokus pada sub
sektor Produk Rumah Tangga Tidak Tahan Lama, sementara penelitian ini pada sub

sektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

2.2.12 Muhamad Jusmansyah (2022)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio ,Return
On Equity , Total Asset Turnover dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal
pada perusahaan subsektor otomotif periode 2016 — 2020. sampel penelitian ini ada
13 (tiga belas) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020. dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linier berganda
melalui uji data dan hipotesis dan menggunakan program statistical Package For
The Social Science versi 25.0 serta microsoft excel 2013. hasil penelitian
menunjukkan bahwa Return On Equity ,Total Asset Turnover, dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, sedangkan
Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.

Pada penelitian yang di lakukan Muhamad Jusmansyah (2022) persamaan
menggunakan Current Rato, Return On Equity dan Total Asset Turnover,
menggunakan variabel dependen Struktur Modal (DER) menggunakan regresi
linear berganda dengan aplikasi SPSS. perbedaan Muhamad Jusmansyah (2022)

menggunakan variabel independent Ukuran Perusahaan sedangkan penelitian ini
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menggunakan variabel independent Struktur Aktiva, penelitian Muhamad
Jusmansyah (2022) menggunakan subsektor otomotif sedangkan penelitian ini

menggunakan subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines.

Tabel 2. 1

Rangkuman Penelitian Sebelumnya

Nama Peneliti Variabel Samp!e Dan Alat Hasil
No oo Periode . ..
(Tahun) Penelitian . Analisis Penelitian
Penelitian
1 | Fastami’ Lima | Variabel 20 Perusahaan | Regresi | Hasil
Yukha, Erna Independen: | Makanan Dan Linier penelitian
Puspita, Diah Xi: Stuktur Minuman Yang | Berganda | menunjukkan
Nurdiwaty Aktiva (FAR) | Terdaftar Di bahwa
(2025) X BEI Pada Struktur
Profitabilitas | Periode 2020- Aktiva tidak
(ROA) 2023 berpengaruh
X3: Ukuran terhadap
Perusahaan Struktur
Modal,
Variabel sedangkan
Dependen: Profitabilitas
Y: Struktur (ROA) dan
Modal (DER) Ukuran
Perusahaan
berpengaruh.
Secara
terhadap
Struktur
Modal.
2 | Fira Yunia Dan | Variabel 25 Perusahaan | Regresi | Hasil
Nurabiah Independen: | Makanan Dan Linier penelitian
(2025) Xi: Minuman Yang | Berganda | menunjukkan
Profitabilitas | Terdaftar Di bahwa
(ROA) BEI Pada Profitabilitas
X»: Likuiditas | Periode 2020- dan Struktur
(CR) 2023 Aset
X3: Struktur berpengaruh
Asset (FAR) positif
terhadap
Variabel Struktur
Dependen: Modal,
Y: Struktur sedangkan
Modal (DER) Likuiditas
berpengaruh
negatif.

Dilanjutkan Tabel 2.1
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Lanjutan Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Sebelumnya.

Nama Peneliti Variabel Samp!e Dan Alat Hasil

No o Periode . . ..

(Tahun) Penelitian . Analisis Penelitian
Penelitian

3 | Lidia, Totok Variable 6 Perusahaan Regresi | Hasil
Sudiyanto, Independen: | Pertanian Yang | Linier penelitian
Andri Eko Xi: Terdaftar Di Berganda | menunjukkan
Putra Profitabilitas | BEI Pada bahwa
(2024). (Roa) Periode 2019- Profitabilitas

Xo: Likuiditas | 2023 dan Struktur
(Cr) Aktiva tidak
X3: Struktu berpengaruh
Aktiva (FAR) signifikan
terhadap
Variabel Struktur
Dependen: Modal,
Y: Struktur sedangkan
Modal (Der) Likuiditas
berpengaruh
signifikan.
Secara
simultan,
ketiga
variabel
berpengaruh
signifikan
terhadap
Struktur
Modal.

4 | Said, Variabel 11 Perusahaan | Regresi | Hasil
Muhamad Independent: | Institusi Linier penelitian ini
Jusmansyabh, X1: Likuiditas | pemerintah Berga menunjukkan
Idris, (CR) yang terdaftar di | nda bahwa
Fairuuz X2: Net BEI Periode Current
Ghina Oktavia | Profit Margin | 2018-2022 Ratio,
dan Aris X3: Struktur NetProfit
Wahyu Aktiva Margin, dan
Kuncoro X4: Ukuran Struktur
(2023) Perusahaan Aktiva

berpengaruh
Variabel negatif dan
Dependen: signifikan
Y: Struktur terhadap
Modal (DER) Struktur
Modal,
sedangkan
Ukuran
Perusahaan
berpengaruh
positif dan
signifikan
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Lanjutan Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Sebelumnya.

Nama Peneliti Variabel Samp!e Dan Alat Hasil

No e Periode . . ..

(Tahun) Penelitian . Analisis Penelitian
Penelitian
terhadap
Struktur
Modal.

5 | Devia Adisti Variabel 95 Perusahaan | Regresi | Hasil
Dan Rahma Independen: | Makanan Dan Linear penelitian
Yuliana Xi: Minuman Yang | Berganda | menunjukkan
(2025) Profitabilitas | Terdaftar Di bahwa ROA

(ROA) BEI Periode dan CR

X,: Likuditas | 2022-2023 berpengaruh

(CR) negatif dan
signifikan

Variabel terhadap

Dependen: Struktur

Y: Struktur Modal, serta

Modal (DER) secara
simultan
Profitabilitas
dan
Likuiditas
juga
berpengaruh
signifikan.

6 | Ritki Amrullah | Variabel 79 Perusahaan | Regresi | asil penelitian
Dan Independen: | Manufaktur Linear menunjukkan
Jamaluddin Xi: Yang Terdaftar | Berganda | bahwa
(2025) Profitabilitas | Di BEI Periode Struktur Aset

(ROA) 2018-2020 berpengaruh

X»: Likuiditas negatif

(CR) terhadap

X3 Struktur Struktur

Aset (FAR) Modal,
sedangkan

Variabel Profitabilitas

Dependen: dan

Y: Struktur Likuiditas

Modal (DER) tidak
berpengaruh.

7 | Sari dan Variabel 24 Perusahaan | Regresi | Hasil
Azzahraasyaida | Independen: | Property dan Linear penelitian
(2024) Xi: Sales Real Estate Berganda | menunjukkan

Growth Yang Terdaftar bahwa

Xo: Di BEI Periode perusahaan

Kepemilikan | 2018-2022 dengan

Manajemen struktur aset

X3: Struktur tinggi

Asset cenderung
menggunakan
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Lanjutan Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Sebelumnya.

Nama Peneliti Variabel Samp!e Dan Alat Hasil

No o Periode . . o

(Tahun) Penelitian . Analisis Penelitian
Penelitian

Variabel asetnya untuk

Dependent: memenuhi

Y: Struktur kebutuhan

Modal (DER) modal karena
risikonya
lebih rendah
dibanding
utang.
Temuan ini
sejalan
dengan
Lestari &
Wirawati
(2021) yang
menyatakan
bahwa
struktur aset
tidak
berpengaruh
terhadap
struktur
modal.

8 | Widya Variabel 6 Perusahaan Regresi | Hasil
Waulandari Dan | Independen: | Farmasi Yang Linear penelitian
Yahya Xi: Terdaftar Di Berganda | menunjukkan

(2025) Profitabilitas | BEI Periode bahwa
(ROA) 2019-2023 Profitabilitas,
X»: Kebijakan Struktur
Deviden Aktiva, dan
X3: Struktur Ukuran
Aktiva (FAR) Perusahaan
X4: Ukuran berpengaruh
Perusahaan negatif dan

signifikan
Variabel terhadap
Dependen: Struktur
Y: Struktur Modal,
Modal (DER) sedangkan
Kebijakan
Dividen
berpengaruh
negatif
namun tidak
signifikan.

9 | Siti Alfiana Variabel 15 Perusahaan | Regresi | Hasil
Dan Ikhsan Independen: | Food&Beverage | Linear penelitian
Budi Riharjo yang terdaftar di | Berganda | menunjukkan
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Lanjutan Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Sebelumnya.

Nama Peneliti Variabel Samp!e Dan Alat Hasil

No o Periode . . o

(Tahun) Penelitian . Analisis Penelitian
Penelitian
(2025) Xi: BEI Periode bahwa
Profitabilitas | 2019-2023 Profitabilitas
(ROA) dan Risiko
X>: Risiko Bisnis
Bisnis berpengaruh
X3: Struktur negatif dan
Aset (FAR) signifikan
terhadap
Variabel Struktur
Dependen: Modal,
Y: Struktur sedangkan
Modal (DER) Struktur Aset
tidak
berpengaruh
signifikan.

10 | Muhammad Variabel 6 Perusahaan Regresi Hasil
Yusra, Independen: | Teknik Yang Linear penelitian
Nur Afni X Terdaftar Di Berganda | menunjukkan
Yunita Dan Profitabilitas | BEI Periode bahwa
Rany Gesta (ROA) 2018-2022 Profitabilitas
Putri X,: Likuiditas berpengaruh
(2024) (CR) negatif

X3.Total Asset namun tidak

Turnover signifikan
terhadap

Variabel Struktur

Dependen: Modal,

Y: Struktur sedangkan

Modal (DER) Likuiditas
berpengaruh
negatif dan
signifikan.

11 | Marita Nur Variabel 8 Perusahan Regresi | Hasil
Puspitasar Independen: | Produk Rumah | Linear penelitian
(2025) Xi: Likuiditas | Tangga Tidak Berganda | menunjukkan

(CR) Tahan Lama bahwa secara
X»: Aktivitas | Yang Terdaftar simultan
(TOTAL) Di BEI Periode Likuiditas,
X3: 2021-2024 Aktivitas, dan
Profitabilitas Profitabilitas
(ROA) berpengaruh
signifikan
Variabel terhadap
Dependen: Struktur
Y: Struktur Modal,
Modal (DER) sedangkan
secara parsial
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Lanjutan Tabel 2.1 Rangkuman Penelitian Sebelumnya.

Nama Peneliti Variabel Samp!e Dan Alat Hasil
No o Periode . . o
(Tahun) Penelitian . Analisis Penelitian
Penelitian
hanya
Likuiditas
dan Aktivitas
yang
berpengaruh
signifikan.
12 | Muhamad Variabel 13 Perusahaan | Regresi | Asil
Jusmansyah Independen: | Otomotif Yang | Linear Penelitian
(2022) Xi. Current Terdaftar Di Berganda | Menunjukkan
Rasio BEI Periode Bahwa
(Likuiditas) 2016-2020 Return On
Xa: Return On Equity ,Total
Equity Asset
(Profitabilitas) Turnover,
X3: Total Dan Ukuran
Asset Perusahaan
Turnover Tidak
(Aktivitas) Berpengaruh
X4: Ukuran Signifikan
Perusahaan Terhadap
Struktur
Variabel Modal,
Dependen: Sedangkan
Y: Struktur Current Ratio
Modal (DER) Berpengaruh
Signifikan
Terhadap
Struktur
Modal.

Sumber: Data diolah penulis (2025)

2.3

Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis dibuat untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat yang disusun dengan berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil
penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan
kerangka teoritis dan selanjutnya melakukan hipotesis penelitian. Penelitian ini
akan membandingkan pengaruh variabel independen yaitu Return On Asset,
Current Ratio, Struktur Aktiva, dan Total Asset Turnover terhadap variabel

dependen yaitu Struktur Modal. Dalam penelitian ini data yang digunakan
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merupakan data sekunder yang didapat dari IDX.co.id pada perusahaan sub sektor
Hotel, Resort & Cruise Lines yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2024.

Struktur Modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki bersumber dari utang jangka panjang
(long term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadikan
sumber pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2020).

Hery (2020), Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur sejauh
mana asset perusahaan berkontribusi dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini
digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
yang diinvestasikan dalam total aset perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2019), Struktur Aktiva mengacu pada cara
asset dibiayai oleh pemiliknya. Mereka membagi Struktur Aktiva menjadi dua
kategori, yaitu aset yang dibiayai oleh utang dan aset yang dibiayai oleh ekuitas.
Struktur Aktiva dapat. Mempengaruhi risiko dan pengembalian investasi, serta
memberikan informasi tentang proporsi pembiayaan dari sumber utang dan ekuitas
yang digunakan oleh suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2021) Struktur Aktiva merupakan kekayaan atau aset
yang dimiliki oleh suatu bisnis, pada waktu tertentu dan jangka waktu tertentu.
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar cenderung
menggunakan hutang dalam struktur modalnya, karena perusahaan dapat
mengambil hutang dalam jumlah besar dengan jaminan aset yang dimiliki.

Menurut Rosyamsi (2019) TATO menggambarkan perputaran aktiva yang
diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio Total Assets Turnover berarti
semakin efisien penggunaan seluruh aktiva di dalam menghasilkan penjualan.
Artinya bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dalam menghasilkan laba yang
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan
penjualan. Dengan kata lain, jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume
penjualan apabila TATO ditingkatkan atau diperbesar. TATO dihitung dengan

membandingkan penjualan dengan Total Aktiva.
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Return On Asset (X1)

Current Ratio (X2)

Struktur Aktiva (X3)

Total Asset Turnover (X4)

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Gambar 2. 1

H.

Ha

Kerangka Teoritis

24 Pengembangan Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2019). Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan,
maka selanjutnya dapat digunakan untuk menyusun kerangka teoritis. Dengan

kerangka teoritis ini selanjutnya dapat digunakan untuk menyusun pengembangan

hipotesis penelitian.
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2.4.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal
Return on Assets berpengaruh terhadap Struktur Modal, yang berarti

semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asetnya, semakin
besar pula penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan
oleh beberapa kemungkinan, seperti strategi finansial untuk mempercepat
pertumbuhan perusahaan, kebutuhan modal yang besar untuk ekspansi, serta
tuntutan inovasi produk dalam industri yang kompetitif. Dengan demikian, semakin
tinggi ROA yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula kecenderungan
perusahaan untuk meningkatkan struktur modalnya, karena kinerja laba yang kuat
memberikan sinyal positif kepada kreditur bahwa perusahaan memiliki kapasitas
dan kelayakan dalam mengelola pembiayaan berbasis utang.. Dugaan ini didukung
oleh hasil penelitian (Yunia dan Nurabiah 2025) menyatakan Return On Asset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal karena perusahaan
dengan profitabilitas tinggi tetap menggunakan utang dalam pembiayaannya. Dan
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yukha et al., 2025). Menyatakan ROA
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena menunjukkan
bahwa dengan adanya hubungan antara ROA dengan Struktur Modal maka semakin
besar tingkat ROA yang diperoleh perusahaan, maka Struktur Modal perusahaan
yang berasal dari pendanaan dari luar akan semakin menurun. Maka dibuat
hipotesis pertama.

Hi: Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.

2.4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Strukr Modal
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Struktur Modal Artinya, semakin

tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
semakin besar tingkat kepercayaan kreditur terhadap perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan cenderung lebih mudah memperoleh pendanaan eksternal
dan meningkatkan penggunaan utang dalam Struktur Modalnya. Dugaan ini di
dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryantini dan Susila, 2025)
menyatakan Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur

Modal karena Current Ratio dapat membayar hutang kewajiban jangka pendeknya
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sesuai dengan jatuh tempo, sehingga menyebabkan Struktur Modalnya semakin
kecil. Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2025)
menyatakan Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur
modal karena Current Ratio yang rendah mencerminkan ketidak seimbangan antara
asset lancar dan kewajiban jangka pendek perusahaan, sehingga mendapatkan
dampak pada keputusan pendanaan melalui hutang yang semakin tinggi. Maka di
buat hipotesis ke dua:

Ha:: Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal

2.4.3 Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
Struktur Aktiva dapat di simpulkan bahwa Struktur Modal berpengaruh

signifikan, di mana proporsi asset yang dimiliki perusahaan menentukan tingkat
ketergantungan terhadap pendanaan eksternal. Semakin besar asset tetap yang
dimiliki, semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk menggunakan utang
dalam struktur modalnya. Hal ini di dukung oleh penelitian (Alfiana dan Riharjo,
2025) menyatakan Struktur Aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Struktur Modal karena Struktur Aktiva meningkat maka Struktur Modal meningkat,
Struktur Modal yang meningkat maka Struktur Aktiva yang diperlukan semakin
besar. Dan penelitian oleh (Wulandari dan Yahya 2025) menyatakan Struktur
Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena Struktur
Modal yang menurun makan Struktur Aktiva akan meningkat, Maka dibuat
hipotesis ke tiga

Hj: Struktur Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal

2.4.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal

Dua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 7otal Asset Turnover (TATO)
berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, yang berarti semakin tinggi
efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan, semakin rendah proporsi
penggunaan utang dalam Struktur Modal perusahaan. Hal ini terjadi karena
perusahaan dengan perputaran asset yang tinggi cenderung mampu menghasilkan

arus kas yang lebih kuat, sehingga kebutuhan untuk mengandalkan pembiayaan
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utang menjadi lebih kecil. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat aktivitas
operasional perusahaan, semakin besar kecenderungan penggunaan modal internal
sebagai sumber pendanaan. Perusahaan yang lebih agresif dan efisien dalam
mengelola asset umumnya menunjukkan perputaran asset yang lebih tinggi,
sehingga dinilai lebih sehat dan memiliki prospek yang lebih menjanjikan.
Penelitian ini di dukung oleh (Yusra ef al., 2024) menyatakan Total Asset Turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal karena meningkatnya
Total Asset Turnover mengakibatkan peningkatan pada DER. Dikarenakan
efisiennya perusahaan dalam penggunaan asset sehingga membuat perputaran asset
semakin meningkat. Dan juga berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh
(Puspitasari, 2025) menyatakan 7otal Asset Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal. Maka di buat hipotesis ke empat

Hy: Total Asset Turnover berpengaruh signfikan terhadap Struktur Modal.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian digunakan untuk menyelidiki, menggambarkan dan
menjelaskan suatu fenomena atau masalah. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kasual komparatif. (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa hubungan kasual adalah
hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel
yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi). Variabel independen penelitian
i adalah Retrun On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva dan Total Asset
Turnover. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Struktur Modal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) metode kuantitatif dapat digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
metode dokumen, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Populasi yang digunakan dalam subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines yang
terdaftar di (BEI) periode 2020-2024 yang berjumlah 32 perusahaan. Sedangkan
untuk pemilihan periode penelitian, yaitu selama lima tahun karena selana tahun
tersebut banyak perusahaan yang telat melaporkan keuangannya.

Menurut (Sugiyono, 2019) mengelompokkan teknik sampling menjadi dua,
yaitu probability sampling dan non probability sampling. Probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan
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non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota)

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam penelitian ini menggunakan

non probability sampling.

Tabel 3. 1
Daftar Nama Perusahaan Subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines

No | Emiten Perusahaan IPO

1 AKKU | Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 01/11/2004
2 ARTA | Arthavest Tbk 05/11/2002
3 BUVA | Bukit Uluwatu Villa Tbk 12/07/2010
4 CLAY | Citra Putra Realty Tbk 18/01/2019
5 DFAM | Dafam Property Indonesia Tbk 27/04/2018
6 EAST | Eastparc Hotel Tbk 09/07/2019
7 ESTA | Esta Multi Usaha Tbk 09/03/2020
8 FITT Hotel Fitra International Tbk 11/06/2019
9 GRPH | PT Griptha Putra Persada Tbk. 18/01/2024
10 | GWSA | Greenwood Sejahtera Tbk 23/11/2011
11 | HOME | Hotel Mandarine Regency Tbk 17/07/2008
12 | HOTL | Saraswati Griya Lestari Tbk 10/01/2013
13 | HRME | Menteng Heritage Realty Tbk 12/04/2019
14 | JGLE Graha Andrasentra Propertindo Tbk 29/06/2016
15 | JIHD Jakarta International Hotels & Development Tbhk 29/02/1984
16 | JSPT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 12/01/1998
17 | KDTN | PT Puri Sentul Permai Tbk 09/11/2022
18 | KOTA | DMS Propertindo Tbk 09/07/2019
19 | KPIG | MNC Land Tbk 30/03/2000
20 | MAMI | Mas Murni Indonesia Tbk 09/02/1994
21 | MGNA | PT Magna Investama Mandiri Tbk 07/07/2014
22 | MINA | Sanurhasta Mitra Tbk 28/04/2017
24 | NATO | Surya Permata Andalan Tbk 18/01/2019
25 | NUSA | Sinergi Megah Internusa Tbk 18/072018
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Lanjutan Tabel 3.1 Daftar Nama Perusahaan.

No | Emiten Perusahaan IPO

26 | PLAN | Planet Properindo Jaya Tbk 15/09/2020
27 | PNSE | pydjiadi & Sons Tbk 01/05/1990
28 | PSKT | Red Planet Indonesia Tbk 29/09/1995
29 | SHID | Hotel Sahid Jaya International Tbk 08/05/1990
30 | SNLK | Sunter Lakeside Hotel Tbk 29/03/2021
31 | SOTS | Satria Mega Kencana Tbk 10/12/2018
32 | SWID | PT Saraswanti Indoland Development Tbk 07/07/2022

Sumber: Data diolah penulis, 2025.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel dapat diartikan sebagai sekumpulan data yang diambil atau
diseleksi dari populasi. Menurut (Sugiyono, 2019) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Teknik
sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam
penelitian, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu teknik menentukan sampel dalam penelitian dengan kriteria-kriteria
tertentu. kriteria tersebut didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian dari
populasi.

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, maka kriteria sampel yang
diinginkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Perusahaan pariwisata subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

2. Perusahaan pariwisata yang [PO sebelum periode 2020-2024.

3. Perusahaan pariwisata sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines yang
mempubliskasikan laporan keuangannya secara lengkap selama periode
2020-2024.

Adapun kronologis penentuan sampel dalam penelitian ini Adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3. 2

Hasil Penentuan Sampel

No Penjelasan Dalam Penentuan Sampel Jumlah

1 | Perusahaan pariwisata subsektor Hotel, Resort 32
& Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2024.

2 | Perusahaan pariwisata subsektor Hotel, Resort (6)
& Cruise Lines yang IPO pada periode 2020-
2024.

3 | Perusahaan pariwisata subsektor Hotel, Resort %)
& Cruise Lines yang tidak mempubliskasikan
laporan secara lengkap selama periode 2020-

2024.

Perusahaan manufaktur sub sektor Hotel, 21 Perusahaan
Resort & Cruise Lines yang memiliki data
lengkap laporan keuangan selama periode

2020-2024 dan di jadikan sebagai sampel

dalam penelitian

Tahun pengamatan 5 Tahun

Jumlah Data Penelitian 110 Data
Sumber: Data diolah penulis, 2025.

Berdasarkan pada tabel 3.2 kronologis di atas, penulis memperoleh sampel
sebanyak 21 perusahaan pariwisata sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Berikut sampel yang di

gunakan sebagai bahan penelitian penulis berdasarkan kriteria diatas.
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Tabel 3. 3

Daftar Nama Perusahaan Yang Di Jadikan Sampel

No Emiten Perusahaan

1 AKKU PT. Anugerah Kagum Karya Utama Tbk
2 ARTA PT. Arthavest Tbk

3 BUVA PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk

4 CLAY PT. Citra Putra Reality Tbk

5 DFAM PT. Dafam Property Indonesia Tbk

6 EAST PT. Eastparc Hotel Tbk

7 FITT PT. Hotel Fitra Internasional Tbk

8 GWSA PT. Greenwood Sejahtera Tbk

9 HOTL PT. Saraswati Griya Lestari Tbk

10 HRME PT. Menteng Heritage Realty Tbk

11 JGLE PT. Graha Andrasentra Propertindo Tbk
12 JIHD PT. Jakarta Internasional Hotels & Development Tbk
13 JSPT PT. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk
14 KOTA PT. DMS Propertindo Tbk

15 KPIG PT. MNC Land Tbk

16 MINA PT. Sanurhasta Mitra Tbk

17 NATO PT. Surya Permata Andalan Tbk

18 PNSE PT. Pudjiadi & Sons Tbk

19 PSKT PT. Red Planet Indonesia Tbk

20 SHID PT. Hotel Sahid Jaya International Tbk
21 SOTS PT. Satria Mega Kencana Tbk

Sumber: Data diolah penulis, 2025

33 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini

adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan
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dengan menggunakan data kuantitatif dalam bentuk data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2019). Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumen, yaitu dengan
cara memilih, mencatat, mengumpulkan, dan menguji data sekunder yang berupa
laporan keuangan yang telah dipublikasikan perusahaan pariwisata sub sektor
Hotel, Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024 di web www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com. Selain itu, peneliti juga

menggunakan jurnal penelitian terdahulu dan buku-buku.

34 Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda dalam
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum
menggunakan model analisis regresi linear berganda, harus melakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu agar dapat mengetahui apakah sampel data yang digunakan
berdistribusi normal, terbebas dari multikolinearitas, heteroskedastsitas dan

autokorelasi.

Struktur Modal = a + B1 Return On Asset+ 2 Current Ratio + B3 Struktur Aktiva + 34

Total Asset Turnover + ¢

Keterangan:

Y = Variabel Struktur Modal

a = Konstanta

B1, B2, B3, P4 = koefisien regresi variabel bebas ke 1 sampai ke 4
X1 = Variabel Return Asset Turnover

X2 = Variabel Current Ratio

X3 = Variabel Struktur Aktiva

X4 = Variabel Total Asset Turnover

e = Standar Error atau Variabel Pengganggu
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Return On Asset

(ROA) B1. ROA e

Current Ratio

(CR)

Struktur Modal
(Y)

Struktur Aktiva

B1, TATO

Total Asset
Turnover (TATO)

Sumber: Data diolah penulis, 2025.

Gambar 3. 1 Model Penelitian

3.5 Operasionalisasi Variabel

Menurut (Sugiyono, 2019), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
variabel yang digunakan adalah satu variabel terikat (dependent variabel) dan
empat variabel bebas (independen variabel). Berikut adalah uraian operasional

variabel yang digunakan.

3.5.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki bersumber dari utang jangka panjang
(long term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadikan
sumber pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2020).

Menurut (Kasmir, 2021) Debt To Equity Ratio yakni alat pengukur yang
digunakan sebagai alat untuk menghitung utang terhadap ekuitas. Berikut ini

merupakan perhitungan Debt To Equity Ratio:
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Total Utang

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Ekuitas

Sumber: (Kasmir, 2021:159)

3.5.2 Variabel Bebas (Independent Variable)
Menurut (Sugiyono, 2019), variabel bebas adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini variable dependen yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Return On Asset
Return On Asset Menurut (Kasmir, 2021), Return on Asset (ROA) adalah
rasio yang menunjukkan hasil (refurn) atau jumlah aktiva yang digunakan

dalam perusahaan.Berikut adalah rumus Profitabilitas (ROA) adalah:

Laba Bersih
Total Asset

Sumber :(Kasmir, 2021:204)

ROA =

2. Current Ratio
Menurut (Fahmi, 2020) Rasio lancar atau Current Ratio (CR) merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh

tempo. Berikut rumus Current ratio :

Asset Lancar

Current Ratio = ———— X 100%

Utang Lancar

Sumber: (Fahmi, 2020:125)
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3. Struktur Aktiva
Menurut (Kasmir, 2021) Struktur Aktiva merupakan alat pengukur yang
digunakan untuk melihat berapa kali modal yang ditanamkan dalam asset
tetap berputar selama satu periode, apakah perusahaan telah menggunakan
kapasitas asset tetapnya secara penuh atau belum. Rumus Struktur Aktiva

sebagai berikut:

Aktiva Tetap

Struktur Aktiva = —————
Fuitur tva Total Aktiva

Sumber: (Kasmir, 2021:182)

4. Total Asset Turnover
Menurut (Kasmir, 2023) TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva yang
mungukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung dengan
membagi penjualan dengan total asset dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus yang dapat

digunakan yaitu:

Penjualan

Total Asset Turnover = ————
Total Asset

Sumber: (Kasmir, 2023:185)

Tabel 3. 4
Operasional Variabel
Variabel Indikator Skala | Sumber
Data
Variabel Independen
Return On Asset (X1) ROA = Laba Bersih Rasio Laporan
(Kasmir, 2021:204) " Total Asset Keuangan
Current Ratio (X») _ Asset Lancar X 100% Rasio Laporan
(Fahmi, 2020:125) ~ Utang Lancar 0 Keuangan
Struktur Aktiva (X3) SA = Penjualan Rasio Laporan
(Kasmir, 2021:182) ~ Aktiva Tetap Keuangan
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Lanjutan Tabel 3.4 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala Sumber
Data
Variabel Independen
Total Asset Turnover TATO = Penjualan Rasio | Laporan
(X4) " Total Asset Keuangan
(Kasmir, 2021:187)
Variabel Dependen
Struktur Modal (DER) Total Utang Rasio Laporan
DER = ——F+—7—
(Y) Total Ekuitas Keuangan
(Kasmir, 2019:124)

Sumber: Data diolah penulis, 2025.

3.6  Teknik Analisis

Definisi teknik analisis data adalah cara atau metode dalam mengolah data
untuk menghasilkan sejumlah informasi yang berhubungan dengan penelitian
sehingga informasi mudah untuk dipahami dan menunjukkan solusi dari
permasalahan yang sedang diteliti. Selain itu, analisis data juga dapat diartikan
sebagai sekumpulan aktivitas pengelompokkan data berdasarkan jenis variabel,
tabulasi data, penyajian data dari seluruh vaiabel, dan melalukan pengukuran atau

perhitungan untuk menguji kebenaran dari hipotesis (Sugiyono, 2019).

3.6.1 Uji Instrumen Data

Untuk penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang informasinya
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia berbentuk data angka dari
seluruh variabel penelitian yaitu Return On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva,
dan Total Asset Turnover, terhadap Struktur Modal pada periode 2020 sampai 2024.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Teknik analisis
bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian atau untuk menguji
hipotesis-hipotesis penelitian. Model penelitian yang digunakan Adalah model
statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Penelitian ini

menggunakan alat pengolahan data yaitu dengan alat bantu software SPSS 26.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengukur apakah variabel-variabel yang
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akan diteliti dapat disebut sebagai variabel yang baik jika variabel tersebut
memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi klasik statistik. Ada 4
uji asumsi yang harus dilakukan terhadap suatu model regresi yaitu uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas menurut (Ghozali, 2021) bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Regresi yang baik adalah data yang terdistribusi normal. Normalitas dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik-titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal
P-P Plots.

1. Data berdistribusi normal, jika data menyebar di sekitar garis diagonal
atau mengikuti arah garis diagonal.

2. Data tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal. Menggunakan
grafik untuk pengujian normalitas dapat menyesatkan, karena secara
data abnormal mungkin terlihat normal.

Maka dari itu, dalam penelitian ini uji normalitas dilengkapi dengan uji statistik
menggunakan uji  KolmogorovSmirnov dengan taraf signifikansi 0,05.
Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Data dinyatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikansi > 0,05 atau
5%.

2. Data dinyatakan tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05

atau 5%.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Gunawan (2020), Uji Multikolinieritas merupakan uji yang
dipakai untuk menguji apakah di dalam model regresi terdapat penemuan adanya
korelasi antar variabel independen atau tidak. Jika ditemukan atau terjadi sebuah
korelasi dalam pengujian tersebut maka disitu terdapat adanya sebuah masalah

multikolinieritas.. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas tersebut dapat dilihat
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dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance <0.10

atau sama dengan VIF >10.

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Roni Fadli 2022) Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk
menguji keadaan dimana terjadinya regresi ketidak samaan variabel dari residual
satu pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ialah homoskedastisitas atau yang
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji glesjer yaitu
meregresi masing masing variabel independen (Return On Asset, Current Ratio,
Struktur Aktiva dan Total Asset Turnover) dengan residual sebagai variabel
dependen (Struktur Modal). Jika hasil tingkat kepercayaan uji glesjer > 0,05 maka

tidak terkandung heteroskedastisitas.

3.6.2.4 Uji Autokolerasi

Menurut (Ghozali, 2021)“Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem Autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series)
karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi

“gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya”.
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Tabel 3. 5

Tabel Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokerelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada aotokerelasi positif Tidak Dapat Disimpulkan di<d<du
Tidak ada autokerelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak Dapat Disimpulkan 4-du < d < 4-dl
Tidak ada autokerelasi positif dan | Tidak ditolak du <d<4-du
negatif

Sumber: (Ghozali, 2020)

3.6.3 Alat Analisis Data

3.6.3.1 Analisis Regresi

Menurut (Sugiyono, 2021) Menyatakan bahwa analisis regresi linier
berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan
berubahnya nilai variabel dependen bila variabel independen di naikan atau di
turunkan nilainya. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
bagaimana besarnya pengaruh secara simultan (bersama-sama) dua variabel bebas

(variabel dependen Y).

3.6.3.2 Analisis Koefisien Korelasi

Perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi yang digunakan untuk
mengetahui keeratan, arah dan signifikansi hubungan. Menurut (Ghozali, 2021),
analisis korelasi bertujuan untuk “mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear
antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan fungsional atau dengan
kata lain analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen dengan
Variabel Independen”.

Nilai koefisien korelasi (r) merupakan nilai yang digunakan untuk
mengukur kekuatan suatu hubungan antar variabel, dimana koefisien korelasi
memiliki kisaran antara 1 sampai -1. Sifat nilai koefisien (r) antara positif (+) atau

negatif (-). Maka sifat dari korelasi itu sebagai berikut :
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1. Positif (+) berarti bahwa jika variabel X mengalami kenaikan maka
variabel Y juga akan mengalami kenaikan, begitu sebaliknya.
2. Negatif (-) berarti bahwa jika variabel X mengalami penurunan maka

variabel Y akan mengalami kenaikan begitu sebaliknya.

Tabel 3. 6
Tabel Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,499 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0.80 — 0,999 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2021)

3.6.3.3 Analisis Koefesien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2021) uji koefisien determinasi dilakukan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model (variabel independen) dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai koefisien determinasi mendekati 1, artinya variabel-variabel
independen mampu memberikan hampir semua informasi untuk menjelaskan
variasi variabel dependen. Sedangkan, nilai determinasi sebesar 0, artinya variabel-
variabel independen hanya memberikan sedikit informasi untuk menjelaskan

variasi variabel dependennya.

3.6.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sugiyono, 2021) Menyatakan bahwa analisis regresi linier
berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan
berubahnya nilai variabel dependen bila variabel independen di naikan atau di
turunkan nilainya. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
bagaimana besarnya pengaruh secara simultan (bersama-sama) dua variabel
Variabel Independen, Return On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva dan 7otal

Asset Turnover variabel Dependen Struktur Modal.
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Struktur Modal = a + p1 ROA + B2 CR + 3 SA + B4 TATO + ¢

Sumber: (Sugiyono, 2021:258)

Keterangan:

Y = Variabel Struktur Modal

a = Konstanta

B1, B2, B3, P4 = koefisien regresi variabel bebas ke 1 sampai ke 4
X = Variabel Return Asset Turnover

X2 = Variabel Current Ratio

X3 = Variabel Struktur Aktiva

X4 = Variabel Total Asset Turnover

3.6.3.5 Analisis Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2022), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis merupakan pernyataan
tentatif tentang hubungan antara beberapa dua variabel atau lebih. Berdasarkan
kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian yaitu: ‘“Pengaruh

Kepemimpinan Transformasional, dan Motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai”.

3.6.3.6 Uji Kelayakan (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2021) tujuan dari Uji F untuk mengetahui atau menguji
apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis statistik yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Ho:B1=P2=P3=P4=Pp5=0
H. : Tidak semua =0

Kriteria pengambilan keputusan:
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1) Jika Sig F < o (0.05) maka model regresi signifikan sehingga dapat
digunakan, artinya tolak Ho.

2) Jika Sig F > a (0.05) maka model regresi tidak signifikan sehingga tidak
dapat digunakan, artinya tidak tolak Ho

3.6.3.7 Uji t
Menurut (Ghozali, 2021), tujuan dari uji t adalah untuk melihat seberapa

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Pengujian ini merupakan dasar dalam pengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis di dalam penelitian dengan
adanya pertimbangan dari signifikansi konstanta dari setiap variabel independen.
Hipotesis statistik untuk H; adalah sebagai berikut:
Ho : Koefisien Regresi Tidak Signifikan
H; : Koefisien Regresi Signifikan
Kriteria pengambilan keputusan:
Penguji dengan berdasarkan probabilitas:
Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% hal ini berarti tingkat
Kepercayaan adalah 95% (100%-5%)
a) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.
b) Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak.
Dengan membandingkan antara thitung dengan tabel, jika thitung lebih dasar dari

pada stabel yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel terkait.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Dalam penyusunan skripsi ini, data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu
data yang berupa angka. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 melalui

(www.idnfinancials.com dan www.idx.co.id). Metode pemilihan sampel pada penelitian ini

menggunakan purposive sampling, yakni pemilihan sampel dengan kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Analisis ini dilakukan dengan program Microsoft Office Excel 2016 dan Statistical
Package for the Social Science (SPSS versi 25). Penelitian ini terdiri dari empat variabel
independen yaitu, Return On Assets (Xi1), Current Ratio (Xs), Struktur Aktiva (X3), dan
Total Assets Turn Over (X4) serta variabel dependen yaitu Struktur Modal (Y).

4.1.1 Deskripsi Data Variabel Struktur Modal

Struktur Modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki bersumber dari utang jangka panjang
(long term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadikan
sumber pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2020).

Menurut (Kasmir, 2019) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. perusahaan sub sektor retailing yang telah disajikan kedalam tabel 4.1,

yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4. 1
Tabel Perhitungan Struktur Modal (DER) Subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines
Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE DER
EMITEN 2020 2021 2022 2023 2024
AKKU 4,3860 1,8031 1,4876 1,4974 1,4940
ARTA 6,6427 18,0661 24,6478 21,3618 19,5128
BUVA 0,2543 0,0199 -0,1115 1,2716 1,7637
CLAY 0,2265 0,0707 -0,0017 0,0106 0,0247
DFAM 0,3614 0,3461 0,2549 0,1823 0,0902
EAST 13,6069 17,3645 10,2799 21,6954 17,5928
FITT 0,9012 1,3376 1,3299 0,9496 3,0434
GWSA 12,1182 12,4219 9,2238 9,0658 10,1123
HOTL 0,3278 0,2976 3,9652 4,7694 4,6932
HRME 2,7749 2,4260 2,3002 2,3001 3,0237
JGLE 1,6069 1,2227 2,2808 2,3598 2,6037
JIHD 2,6500 2,5997 2,5504 2,6206 2,6860
JSPT 1,1029 0,9108 0,7987 0,7255 0,8288
KOTA 0,4941 0,4262 4,0765 3,9182 0,2977
KPIG 1,1305 -0,0665 0,4882 0,4585 0,3269
MINA 22,4185 15,1621 13,2762 11,0913 7,3278
NATO 1,1372 0,9510 0,9035 1,1943 1,3164
PNSE 1,1372 0,9510 0,9035 1,1943 1,3164
PSKT 5,4878 5,3342 5,8642 5,6926 5,5711
SHID 1,6584 1,5264 1,4997 1,5055 1,4892
SOTS 2,0470 1,6667 1,4810 1,3485 0,8622
TERENDAH 0,2265 -0,0665 -0,1115 0,0106 0,0247
TERTINGGI 22,4185 18,0661 24,6478 21,6954 19,5128
RATA-RATA 3,8000 3,8532 3,9994 4,3487 3,9283

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui hasil perhitungan Struktur
Modal melalui Debt To Equity Ratio (DER) pada 21 perusahaan sub sektor Hotel,
Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024
disajikan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2020, nilai DER pada subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines
menunjukkan rata-rata sebesar Rp3,8000, yang berarti setiap Rp1 ekuitas

digunakan untuk menanggung utang sekitar Rp3,8000. Dan Rpl ekuitas

56



4.1.2

mendapatkan nilai minimum DER tercatat sebesar Rp0,2265, serta Rpl
ekuitas mendapatkan nilai maksimum Rp22,4185.

Pada tahun 2021, nilai DER pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
menunjukkan rata-rata sebesar Rp3,8532, yang berarti setiap Rp1 ekuitas
digunakan untuk menanggung utang sekitar Rp3,8532. Dan Rpl ekuitas
mendapatkan nilai minimum DER tercatat sebesar Rp—0,0665. Serta Rp 1
ekuitas mendapatkan nilai maksimum sebesar Rp18,0661.

Pada tahun 2022, nilai DER pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
menunjukkan rata-rata sebesar Rp3,9994, yang berarti setiap Rpl ekuitas
digunakan untuk menanggung utang sekitar Rp3,994. Dan Rpl ekuitas
mendapatkan nilai minimum DER tercatat sebesar Rp—0,1115. Serta Rpl
ekuitas mendapatkan nilai maksimum sebesar Rp24,6478.

Pada tahun 2023, nilai DER pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
menunjukkan rata-rata sebesar Rp4,3487, yang berarti setiap Rp1 ekuitas
digunakan untuk menanggung utang sekitar Rp4,3487. Dan Rpl ekuitas
mendapatkan nilai minimum DER tercatat sebesar Rp0,0106. Serta Rpl
ekuitas mendapat nilai maksimum sebesar Rp21,6954.

Pada tahun 2024, nilai DER pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
menunjukkan rata-rata sebesar 3,9283, yang berarti setiap Rpl ekuitas
digunakan untuk menanggung utang sekitar Rp3,9283. Dan Rpl ekuitas
mendapatkan nilai minimum DER tercatat sebesar Rp0,0247. Serta Rp 1

ekuitas mendapatkan nilai maksimum sebesar Rp19,5128.

Deskriptif Data Variabel Return On Asset (ROA)
(Hery, 2019), Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur sejauh

mana aset perusahaan berkontribusi dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini

digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah

yang diinvestasikan dalam total aset perusahaan.

Rasio Retrun On Assets membantu dalam menentukan strategi pengelolaan

asset dan alokasi sumber daya yang optimal untuk mencapai tujuan keuangan

perusahaan dengan cara memberikan gambaran tentang Struktur pendanaan serta

57



tingkat risiko keuangan yang dihadapi. Dengan mengetahui proporsi utang terhadap
ekuitas melalui rasio ini, manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat dalam
mengatur penggunaan modal agar efisien, menjaga keseimbangan antara risiko dan
keuntungan, serta memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan secara

finansial (Kasmir, 2021).

Tabel 4. 2
Hasil Perhitungan Profitabilitas (ROA) Subsektor Hotel, Resort & Cruise
Lines Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE ROA
EMITEN 2020 2021 2022 2023 2024

AKKU -0,0120 -0,1668 -0,0492 -0,0020 -0,0004
ARTA -0,0284 -0,0297 -0,0008 0,0051 0,0624
BUVA -0,5224 -0,1938 -0,1078 0,0100 0,0046
CLAY -0,1334 20,1242 -0,0541 0,0111 0,0125
DFAM -0,0466 -0,0553 -0,0700 -0,0250 -0,0154
EAST 0,0197 0,0468 0,1086 0,0795 0,0713
FITT -0,1387 -0,0815 -0,0968 -0,0956 -0,0668
GWSA -0,0076 0,0026 0,0039 0,0078 0,0093
HOTL -0,0361 -0,0253 -0,0004 -0,0019 -0,0032
HRME -0,0286 -0,0318 -0,0239 -0,0258 -0,1263
JGLE 0,0335 0,0333 0,4433 0,0256 0,0173
JIHD -0,0093 -0,0172 0,0202 0,0328 0,0453
JSPT 20,0410 -0,0587 -0,0086 0,0374 0,0481
KOTA -0,0371 -0,0097 -0,0137 -0,0168 -0,0388
KPIG 0,0088 0,0047 0,0056 0,0103 0,0190
MINA -0,0846 -0,0429 -0,0326 -0,0276 20,0540
NATO 0,0011 ~0,0074 -0,0017 0,0008 0,0015
PNSE 0,0548 0,0750 0,2194 0,3614 0,3805
PSKT 20,0665 20,0286 -0,0181 20,0267 20,0178
SHID 20,0363 -0,0311 -0,0240 -0,0186 20,0102
SOTS 20,0661 20,0562 -0,0408 -0,0315 20,0394
TERENDAH -0,5224 -0,1938 -0,1078 -0,0956 -0,1263
TERTINGGI 0,0548 0,0750 0,4433 0,3614 0,3805
RATA-RATA -0,0560 -0,0380 0,0123 0,0148 0,0142

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui hasil perhitungan Return On
Asset menggunakan proksi ROA pada 21 perusahaan sub sektor Hotel, Resort &
Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 disajikan
sebagai berikut:
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4.1.3

Pada tahun 2020, nilai ROA yang dihitung berdasarkan laba bersih dibagi
total asset menunjukkan rata-rata Rp—0,0560, yang berarti setiap Rp1 asset
menghasilkan kerugian sekitar Rp0,0560. Dan Rp1 asset mendapatkan nilai
minimum tercatat sebesar Rp—0,5224. Serta Rp 1 asset mendapatkan nilai
maksimum sebesar Rp-0,0560.

Pada tahun 2021, nilai ROA yang dihitung berdasarkan laba bersih dibagi
total asset menunjukkan rata-rata Rp—0,0380, yang berarti setiap Rp1 asset
menghasilkan kerugian sekitar Rp-0,0380. Dan Rpl ekuitas mendapatkan
nilai minimum tercatat sebesar Rp—0,1938. Serta Rpl asset mendapatkan
nilai maksimum sebesar 0.0750.

Pada tahun 2022, nilai ROA yang dihitung berdasarkan laba bersih dibagi
total asset menunjukkan rata-rata Rp0,0123, yang berarti setiap Rpl asset
mampu menghasilkan laba sekitar Rp0,0123. Dan Rpl asset mendapatkan
nilai minimum tercatat sebesar Rp—0,1078. Serta Rpl asset mendapatkan
nilai maksimum sebesar Rp0,4433.

Pada tahun 2023, nilai ROA yang dihitung berdasarkan laba bersih dibagi
total asset menunjukkan rata-rata Rp0,0148, yang berarti setiap Rpl asset
mampu menghasilkan laba sekitar Rp0,0148. Dan Rp1 ekuitas mendapatkan
nilai minimum mencapai Rp—0,0956. Serta Rpl asset mendapatkan nilai
maksimum sebesar Rp0,3614.

Pada tahun 2024, nilai ROA yang dihitung berdasarkan laba bersih dibagi
total asset menunjukkan rata-rata 0,0142, yang berarti setiap Rpl asset
menghasilkan laba sekitar Rp0,0142. Dan Rpl asset mendapatkan nilai
minimum tercatat sebesar —0,1263. Serta Rp 1 asset mendapatkan nilai

maksimum sebesar Rp0,3805.

Deskriptif Data Variabel Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2021) “Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”.
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio atau rasio lancar
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban yang
memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun. Rata-rata industri untuk current ratio
yaitu 200%. Menurut (Handini, 2020) Current Ratio adalah kemampuan untuk

membayar hutang yang harus segara dipenuhi dengan aktiva lancar.

Tabel 4. 3
Hasil Perhitungan Current Ratio (CR) Subsektor Hotel, Resort & Cruise
Lines Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE CR
EMITEN 2020 2021 2022 2023 2024

AKKU 0,3184 0,1546 0,1320 3,1817 3,1656
ARTA 9,0962 8,7503 14,8014 2,9765 6,4112
BUVA 0,0819 0,0398 0,0466 0,8502 1,2032
CLAY 0,0558 0,0358 0,1111 0,1605 0,1590
DFAM 1,3808 1,7454 1,2687 1,3693 12723
EAST 1,0335 1,6455 0,9235 1,0767 1,1309
FITT 0,2573 1,9523 0,9737 0,3427 5,6405
GWSA 16,0662 24,7973 15,3119 11,7974 8,8336
HOTL 0,8775 0,8679 0,0941 0,0942 0,0908
HRME 12122 1,1183 1,0702 0,7292 0,6300
JGLE 2,5809 2,1571 3,4789 3,6211 1,1161
JIHD 0,5412 0,6344 0,6416 0,6873 0,7590
JSPT 1,7383 1,6684 2,1185 2,0065 2,0468
KOTA 43872 0,9100 1,6082 1,5966 1,3844
KPIG 1,8553 1,3687 1,1219 1,0267 0,9496
MINA 8,8986 4,9754 8,8004 8,3552 3,7519
NATO 140,2452 57,8987 91,2455 63,7774 58,8241
PNSE 0,8009 0,5883 0,5135 0,7781 0,6649
PSKT 0,4371 0,4185 0,5376 0,3926 0,4190
SHID 2,1291 42381 2,4264 2,3329 1,6367
SOTS 0,4942 1,6839 1,4416 1,4448 0,9934
TERENDAH 0,0558 0,0358 0,0466 0,0942 0,0908
TERTINGGI 140,2452 57,8987 91,2455 63,7774 58,8241
RATA-RATA 9,2613 5,6023 7,0794 51713 4,8135

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui hasil perhitungan Current Ratio
menggunakan proksi Current Ratio (CR) pada 21 perusahaan sub sektor Hotel,
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Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024

disajikan sebagai berikut:

1.

Pada tahun 2020, nilai Current Ratio (CR) yang dihitung berdasarkan aktiva
lancar dibagi kewajiban lancar menunjukkan nilai rata-rata sebesar
Rp9,2613, yang berarti setiap Rpl kewajiban lancar dijamin oleh aktiva
lancar sebesar Rp9,2613. Dan Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai
minimum CR tercatat sebesar Rp0,0558. Serta Rpl kewajiban lancar
mendapatkan nilai maksimum sebesar Rp140,2452.

Pada tahun 2021, nilai (CR) menunjukkan rata-rata sebesar Rp5,6023, yang
berarti setiap Rpl kewajiban lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar
Rp5,6023. Dan Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai minimum tercatat
sebesarRp 0,0358. Serta Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai
maksimum sebesar Rp57,8987.

Pada tahun 2022, nilai (CR) memiliki rata-rata sebesar Rp7,0794, yang
berarti setiap Rpl kewajiban lancar didukung oleh aktiva lancar sebesar
Rp7,0794. Dan Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai minimum CR
tercatat sebesar Rp0,0466. Serta Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai
maksimum sebesar Rp91,2455.

Pada tahun 2023, nilai (CR) menunjukkan rata-rata sebesar Rp5,1713, yang
berarti setiap Rpl kewajiban lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar
Rp5,1713. Dan Rp1 kewajiban lancar mendapatkan nilai minimum tercatat
sebesar Rp0,0942. Serta Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai
maksimum sebesar Rp63,7774.

Pada tahun 2024, nilai (CR) menunjukkan rata-rata sebesar Rp4,8135, yang
berarti setiap Rpl kewajiban lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar
Rp4,8135. Dan Rpl kewajiban lancar mendapatkan nilai minimum CR
tercatat sebesar Rp0,0908. Serta Rp 1 kewajiban lancar mendapatkan nilai
maksimum sebesar Rp 58,8241
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4.1.4 Deskriptif Data Variabel Struktur Aktiva

Menurut Kasmir (2021) Struktur Aktiva merupakan kekayaan atau aset yang
dimiliki oleh suatu bisnis, pada waktu tertentu dan jangka waktu tertentu.
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar cenderung
menggunakan hutang dalam Struktur Modalnya, karena perusahaan dapat

mengambil hutang dalam jumlah besar dengan jaminan aset yang dimiliki.

Tabel 4. 4
Hasil Perhitungan Struktur Aktiva Subsektor Hotel, Resort & Cruise Lines
Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE SA
EMITEN 2020 2021 2022 2023 2024
AKKU 0,9460 0,9483 0,9485 0,0551 0,0550
ARTA 0,7623 0,7552 0,7556 0,8850 0,7276
BUVA 0,9386 0,9616 0,9480 0,8617 0,8700
CLAY 0,9935 0,9913 0,9594 0,9489 0,9428
DFAM 0,6719 0,6633 0,6597 0,6595 0,6566
EAST 0,9439 0,9481 0,9420 0,9696 0,9603
FITT 0,9676 0,8393 0,9205 0,9196 0,4840
GWSA 0,8320 0,8345 0,8135 0,7769 0,7537
HOME 0,3912 0,3824 0,9836 0,9864 0,9869
HOTL 0,9722 0,9723 0,9635 0,9729 0,8274
HRME 0,7141 0,6666 0,4053 0,3907 0,8789
JGLE 0,9402 0,9259 0,9250 0,9128 0,9056
JIHD 0,7914 0,7803 0,7262 0,7088 0,6687
JSPT 0,3865 0,8885 0,8953 0,4131 0,4182
KOTA 0,8550 0,8700 0,8898 0,8881 0,8885
KPIG 0,7664 0,7634 0,7649 0,7594 0,7509
MINA 0,8159 0,8216 0,8245 0,8248 0,8200
NATO 0,8845 0,8796 0,0877 0,8214 0,8243
PNSE 0,9664 0,9678 0,9609 0,9705 0,9665
PSKT 0,7297 0,7505 0,7572 0,7631 0,7864
SHID 0,9358 0,9416 0,9513 0,9546 0,9666
SOTS 0,9460 0,9483 0,9485 0,0551 0,0550
TERENDAH 0,38645 0,38243 0,08770 0,05512 0,05502
TERTINGGI 0,99347 0,99129 0,98363 0,98643 0,98690
RATA-RATA 0,81930 0,83582 0,81345 0,78299 0,76852

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui hasil perhitungan Struktur
Aktiva menggunakan proksi Struktur Aktiva pada 21 perusahaan sub sektor Hotel,
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Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024

disajikan sebagai berikut:

1.

4.1.5

Pada tahun 2020, nilai Struktur Aktiva yang dihitung melalui asset tetap
dibagi total asset menunjukkan rata-rata sebesar Rp0,81930, yang
menandakan bahwa setiap Rpl asset perusahaan terdiri dari sekitar
Rp0,81930 asset tetap. Dan Rp 1 asset mendapatkan nilai minimum sebesar
Rp0,38645. Serta Rpl asset mendapatkan nilai maksimum nilai sebesar

Rp0,99347.

. Pada tahun 2021, rata-rata Struktur Aktiva yang dihitung melalui asset tetap

di bagi total asset menunjukan rata-rata sebesar Rp0,83582, mencerminkan
bahwa sekitar Rp0,83582 dari setiap Rp1 asset perusahaan merupakan aset
tetap. Dan Rp1 asset mendapatkan nilai minimum sebesar Rp0,38243. Serta

1 asset mendapatkan nilai maksimum sebesar Rp0,99129.

. Pada tahun 2022, rata-rata Struktur Aktiva tercatat sebesar 0,81345, yang

menunjukkan bahwa sekitar Rp0,81345 dari setiap Rpl asset perusahaan
merupakan asset tetap. Dan Rp 1 asset mendapatkan nilai minimum sebesar
Rp0,08770. Serta Rp 1 asset mendapatkan nilai maksimum sebesar
Rp0,98363.

Pada tahun 2023, rata-rata Struktur Aktiva tercatat sebesar Rp0,78299,
mengindikasikan bahwa setiap Rpl asset perusahaan terdiri dari sekitar
Rp0,78299 asset tetap. Dan Rpl asset mendapatkan nilai minimum
mencapai Rp0,05512. Serta Rpl asset mendapatkan nilai maksimum
sebesar Rp0.98643.

Pada tahun 2024, nilai Struktur Aktiva menunjukkan rata-rata sebesar
Rp0,76852, yang menandakan bahwa setiap Rpl asset perusahaan terdiri
dari sekitar Rp0,76852 aset tetap. Dan Rpl asset mendapatkan nilai
minimum sebesar Rp0,05502. Serta Rp 1 asset mendapatkan nilai

maksimum sebesar Rp0,98690.

Deskriptif Data Variabel Total Asset Turn Over
Menurut (Kasmir, 2023) TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva yang

mungukur perputaran seluruh Asset perusahaan, dan dihitung dengan membagi
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penjualan dengan Total Asset dan mengukur berapa jumlah penjualan yang

diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Tabel 4. 5
Hasil Perhitungan 7otal Asset Turnover Subsektor Hotel, Resort & Cruise

Lines Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE DER
EMITEN 2020 2021 2022 2023 2024
AKKU 0,2857 0,0042 0,0063 0,0017 0,0023
ARTA 0,0835 0,1059 0,1604 0,2844 0,3595
BUVA 0,0298 0,0330 0,1225 0,2173 0,1677
CLAY 0,0547 0,1244 0,1257 0,3955 0,4275
DFAM 0,2888 0,3112 0,2701 0,0643 0,0551
EAST 0,1411 0,1965 0,3155 0,2200 0,2113
FITT 0,0876 0,1316 0,1695 0,1408 0,0950
GWSA 0,0043 0,0063 0,0073 0,0091 0,0086
HOME 0,0439 0,0480 0,0057 0,0028 0,0028
HOTL 0,0508 0,0717 0,0904 0,1194 0,1421
HRME 0,0266 0,0285 0,1122 0,0955 0,1076
JGLE 0,1349 0,1366 0,1926 0,2245 0,2457
JIHD 0,1026 0,0973 0,2263 0,2194 0,3720
JSPT 0,0453 0,0077 0,0136 0,1215 0,1259
KOTA 0,0230 0,0226 0,0351 0,0424 0,0494
KPIG 0,0323 0,0360 0,0868 0,1108 0,0804
MINA 0,1895 0,1805 0,3852 0,6019 0,6699
NATO 0,0972 0,1114 0,1433 0,1359 0,1402
PNSE 0,0389 0,0516 0,0692 0,1053 0,1249
PSKT 0,0242 0,0300 0,0479 0,0520 0,0536
SHID 0,2857 0,0042 0,0063 0,0017 0,0023
SOTS 0,0835 0,1059 0,1604 0,2844 0,3595
TERENDAH 0,0020 0,0022 0,0057 0,0017 0,0023
TERTINGGI 0,2888 0,3112 0,3852 0,6019 0,6699
RATA-RATA 0,0851 0,0827 0,1234 0,1514 0,1649

Sumber; Data diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui hasil perhitungan 7otal Asset
Turnover menggunakan proksi 7otal Asset Turnover pada 21 perusahaan subsektor
Hotel, Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024 disajikan sebagai berikut:
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4.2

. Pada tahun 2020, nilai Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan rata-rata

sebesar Rp0,0851, yang menandakan bahwa setiap Rp1 ekuitas perusahaan
terdiri dari sekitar Rp0,0851 utang. Dan Rpl ekuitas memperoleh nilai
TATO minimum sebesar Rp0,0020 serta Rpl ekuitas nilai maksimum

sebesar Rp0,2888.

. Pada tahun 2021, nilai TATO menunjukkan rata-rata sebesar 0,0827, yang

menandakan bahwa setiap Rpl ekuitas perusahaan terdiri dari sekitar
Rp0,0827 utang. Dan Rpl ekuitas memperoleh nilai TATO minimum
sebesar Rp0,0022 serta Rp 1 ekuitas nilai maksimum sebesar Rp0,3112.

. Pada tahun 2022, nilai TATO menunjukkan rata-rata sebesar Rp0,1234,

yang menandakan bahwa setiap Rp1 ekuitas perusahaan terdiri dari sekitar
Rp0,1234 utang. Dan Rpl ekuitas memperoleh nilai TATO minimum
sebesar Rp0,0057 serta Rp1 ekuitas nilai maksimum sebesar Rp0,3852.

. Pada tahun 2023, nilai TATO menunjukkan rata-rata sebesar Rp0,1514,

yang menandakan bahwa setiap Rp1 ekuitas perusahaan terdiri dari sekitar
Rp0,1514 utang. Dan Rpl ekuitas memperoleh nilai TATO minimum
sebesar Rp0,0017 serta Rp1 ekuitas nilai maksimum sebesar Rp0,6019.

. Pada tahun 2024, nilai TATO menunjukkan rata-rata sebesar Rp0,1649,

yang menandakan bahwa setiap Rp1 ekuitas perusahaan terdiri dari sekitar
Rp0,1649 utang. Dan Rpl ekuitas memperoleh nilai TATO minimum
sebesar Rp0,0023 serta Rp1 ekuitas nilai maksimum sebesar Rp0,6699.

Penyajian Data Keseluruhan Variabel

Data dari keseluruhan variabel penelitian yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas penelitian
adalah Return On Asset (ROA), Current Ratio (QR), Struktur Aktiva, Total
Asset Turnover (TATO). Sedangkan variabel terikat dalam penelitian adalah
struktur modal periode 2020-2024 pada 21 perusahaan sub sektor Hotel,
Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut
penyajian data dari keseluruhan variabel bebas maupun variabel terikat yang

digunakan dalam penelitian.
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Tabel 4. 6
Rekapitulasi Data Variabel Penelitian Perusahaan Sub Sektor Hotel, Resort &
Cruise Lines Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE
TAHUN ROA CR SA TATO DER
EMITEN

2020 -0,0120 0,3184 0,9460 0,2857 4,3860
2021 -0,1668 0,1546 0,9483 0,0042 1,8031
AKKU 2022 -0,0492 0,1320 0,9485 0,0063 1,4876
2023 -0,0020 3,1817 0,0551 0,0017 1,4974
2024 -0,0004 3,1656 0,0550 0,0023 1,4940
2020 -0,0284 9,0962 0,7623 0,0835 06,6427
2021 -0,0297 8,7503 0,7552 0,1059 | 18,0661
ARTA 2022 -0,0008 | 14,8014 0,7556 0,1604 | 24,6478
2023 0,0051 2,9765 0,8850 0,2844 | 21,3618
2024 0,0624 6,4112 0,7276 0,3595 | 19,5128
2020 -0,5224 0,0819 0,9386 0,0298 0,2543
2021 -0,1938 0,0398 0,9616 0,0330 0,0199
BUVA 2022 -0,1078 0,0466 0,9480 0,1225 -0,1115
2023 0,0100 0,8502 0,8617 0,2173 1,2716
2024 0,0046 1,2032 0,8700 0,1677 1,7637
2020 -0,1334 0,0558 0,9935 0,0547 0,2265
2021 -0,1242 0,0358 0,9913 0,1244 0,0707
CLAY 2022 -0,0541 0,1111 0,9594 0,1257 | -0,0017
2023 0,0111 0,1605 0,9489 0,3955 0,0106
2024 0,0125 0,1590 0,9428 0,4275 0,0247
2020 -0,0466 1,3808 0,6719 0,2888 0,3614
2021 -0,0553 1,7454 0,6633 0,3112 0,3461
DFAM 2022 -0,0700 1,2687 0,6597 0,2701 0,2549
2023 -0,0250 1,3693 0,6595 0,0643 0,1823
2024 -0,0154 1,2723 0,6566 0,0551 0,0902
2020 0,0197 1,0335 0,9439 0,1411 | 13,6069
2021 0,0468 1,6455 0,9481 0,1965 | 17,3645
EAST 2022 0,1086 0,9235 0,9420 0,3155 | 10,2799
2023 0,0795 1,0767 0,9696 0,2200 | 21,6954
2024 0,0713 1,1309 0,9603 0,2113 | 17,5928
2020 -0,1387 0,2573 0,9676 0,0876 0,9012
2021 -0,0815 1,9523 0,8393 0,1316 1,3376
FITT 2022 -0,0968 0,9737 0,9205 0,1695 1,3299
2023 -0,0956 0,3427 0,9196 0,1408 0,9496
2024 -0,0668 5,6405 0,4840 0,0950 3,0434
GWSA 2020 -0,0076 | 16,0662 0,8320 0,0043 | 12,1182
Dilanjutkan Tabel 4.6
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Lanjutan Tabel 4.6 Rekapitulasi Data

KODE
TAHUN ROA CR SA TATO DER
EMITEN
2021 0,0026 | 24,7973 0,8345 0,0063 | 12,4219
2022 0,0039 | 15,3119 0,8135 0,0073 9,2238
2023 0,0078 | 11,7974 0,7769 0,0091 9,0658
2024 0,0093 8,8336 0,7537 0,0086 | 10,1123
2020 -0,0286 1,2122 0,9722 0,0508 2,7749
2021 -0,0318 1,1183 0,9723 0,0717 2,4260
HOTL 2022 -0,0239 1,0702 0,9635 0,0904 2,3002
2023 -0,0258 0,7292 0,9729 0,1194 2,3001
2024 -0,1263 0,6300 0,8274 0,1421 2,0237
2020 0,0335 2,5809 0,7141 0,0266 1,6069
2021 0,0333 2,1571 0,6666 0,0285 1,2227
HRME 2022 0,4433 3,4789 0,4053 0,1122 2,2808
2023 0,0256 3,6211 0,3907 0,0955 2,3598
2024 0,0173 1,1161 0,8789 0,1076 2,6037
2020 -0,0093 0,5412 0,9402 0,1349 2,6500
2021 -0,0172 0,6344 0,9259 0,1366 2,5997
JGLE 2022 0,0202 0,6416 0,9250 0,1926 2,5504
2023 0,0328 0,6873 0,9128 0,2245 2,6206
2024 0,0453 0,7590 0,9056 0,2457 2,6860
2020 -0,0410 1,7383 0,7914 0,1026 1,1029
2021 -0,0587 1,6684 0,7803 0,0973 0,9108
JIHD 2022 -0,0086 2,1185 0,7262 0,2263 0,7987
2023 0,0374 2,0065 0,7088 0,2194 0,7255
2024 0,0481 2,0468 0,6687 0,3720 0,8288
2020 -0,0371 4,3872 0,3865 0,0453 0,4941
2021 -0,0097 0,9100 0,8885 0,0077 0,4262
JSPT 2022 -0,0137 1,6082 0,8953 0,0136 4,0765
2023 -0,0956 0,3427 0,9196 0,1408 0,9496
2024 -0,0668 5,6405 0,4840 0,0950 3,0434
2020 -0,0076 | 16,0662 0,8320 0,0043 | 12,1182
2021 0,0026 | 24,7973 0,8345 0,0063 | 12,4219
KOTA 2022 0,0039 | 15,3119 0,8135 0,0073 9,2238
2023 -0,0168 1,5966 0,4131 0,1215 3,9182
2024 -0,0388 1,3844 0,4182 0,1259 0,2977
2020 0,0088 1,8553 0,8550 0,0230 1,1305
2021 0,0047 1,3687 0,8700 0,0226 | -0,0665
KPIG 2022 0,0056 1,1219 0,8898 0,0351 0,4882
2023 0,0103 1,0267 0,8881 0,0424 0,4585
2024 0,0190 0,9496 0,8885 0,0494 0,3269
MINA 2020 -0,0846 8,8986 0,7664 0,0323 | 22,4185
Dilanjutkan Tabel 4.6
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Lanjutan Tabel 4.6 Rekapitulasi Data

KODE
TAHUN ROA CR SA TATO DER
EMITEN
2021 -0,0429 4,9754 0,7634 0,0360 | 15,1621
2022 -0,0326 8,8004 0,7649 0,0868 | 13,2762
2023 -0,0276 8,3552 0,7594 0,1108 | 11,0913
2024 -0,0540 3,7519 0,7509 0,0804 7,3278
2020 0,0011 | 140,2452 0,8159 0,0020 1,1372
2021 -0,0074 | 57,8987 0,8216 0,0022 0,9510
NATO 2022 -0,0017 | 91,2455 0,8245 0,0061 0,9035
2023 0,0008 | 63,7774 0,8248 0,0155 1,1943
2024 0,0015 | 58,8241 0,8200 0,0223 1,3164
2020 0,0548 0,8009 0,8845 0,1895 1,1372
2021 0,0750 0,5883 0,8796 0,1805 0,9510
PNSE 2022 0,2194 0,5135 0,0877 0,3852 0,9035
2023 0,3614 0,7781 0,8214 0,6019 1,1943
2024 0,3805 0,6649 0,8243 0,6699 1,3164
2020 -0,0665 0,4371 0,9664 0,0972 5,4878
2021 -0,0286 0,4185 0,9678 0,1114 5,3342
PSKT 2022 -0,0181 0,5376 0,9609 0,1433 5,8642
2023 -0,0267 0,3926 0,9705 0,1359 5,6926
2024 -0,0178 0,4190 0,9665 0,1402 5,5711
2020 -0,0363 2,1291 0,7297 0,0389 1,6584
2021 -0,0311 4,2381 0,7505 0,0516 1,5264
SHID 2022 -0,0240 2,4264 0,7572 0,0692 1,4997
2023 -0,0186 2,3329 0,7631 0,1053 1,5055
2024 -0,0102 1,6367 0,7864 0,1249 1,4892
2020 -0,0661 0,4942 0,9358 0,0242 2,0470
2021 -0,0562 1,6839 0,9416 0,0300 1,6667
SOTS 2022 -0,0408 1,4416 0,9513 0,0479 1,4810
2023 -0,0315 1,4448 0,9546 0,0520 1,3485
2024 -0,0394 0,9934 0,9666 0,0536 0,8622

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025.

4.2.1 Transformasi Logaritma Natural

Data telah diolah menggunakan SPSS 26, namun ada beberapa
permasalahan pada uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik mendeteksi data penelitian
yang berstatus tidak berdistribusi normal. Sehingga peneliti melakukan
transformasi data dengan logaritma natural untuk setiap variabel-variabel
penelitian. Adapun hasil trasnformasi logaritma natural data disajikan sebagai

berikut:
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Tabel 4. 7
Rekapitulasi Data Variabel Penelitian Yang Telah Ditransformasi Logaritma
Natural Pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Resort & Cruise Lines Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024

KODE
TAHUN | ROA CR SA TATO DER
EMITEN
2020 -1,1445 | -0,0555 | -1,2528 | 1,4784
2021 -1,8666 | -0,0531 | -5,4784 | 0,5895
AKKU 2022 22,0250 | -0,0529 | -5,0661 | 0,3971
2023 1,1574 -2,8982 | -6,3633 | 0,4037
2024 1,1523 -2,9000 | -6,0807 | 0,4014
2020 2,2079 -0,2715 | -2,4826 | 1,8935
2021 2,1691 -0,2808 | -2,2455 | 2,8940
ARTA 2022 2,6947 -0,2802 | -1,8303 | 3,2047
2023 | 52774 | 1,0907 -0,1222 | -1,2575 | 3,0616
2024 | 27748 | 1,8580 -0,3180 | -1,0230 | 2,9711
2020 -2,5028 | -0,0634 | -3,5126 | -1,3692
2021 -3,2234 | -0,0391 | -3,4121 | -3,9158
BUVA 2022 -3,0657 | -0,0534 | -2,0996
2023 | 46028 | -0,1623 | -0,1488 | -1,5263 | 0,2403
2024 | 53826 | 0,1850 -0,1392 | -1,7857 | 0,5674
2020 -2,8865 | -0,0065 | -2,9067 | -1,4848
2021 -3,3287 | -0,0087 | -2,0845 | -2,6493
CLAY 2022 2,1977 | -0,0414 | -2,0736
2023 -4,5051 | -1,8295| -0,0524 | -0,9275| -4,5438
2024 -4,3835 | -1,8388 | -0,0589 | -0,8499 | -3.7024
2020 0,3227 | -0,3976 | -1,2418 | -1,0177
2021 0,5570 | -0,4106 | -1,1674 | -1,0609
DFAM 2022 0,2380 | -0,4159 | -1,3089 | -1,3669
2023 0,3143 | -0,4163 | -2,7437| -1,7021
2024 0,2408 | -0,4206 | -2,8978 | -2.4062
2020 -3,9260 0,0329 | -0,0577 | -1,9586| 2.6106
2021 -3,0624 0,4981 | -0,0533| -1,6273 2,8544
EAST 2022 -2,2199 | -0,0795| -0,0597 | -1,1536| 2,3302
2023 -2,5319 0,0739 | -0,0308 | -1,5142| 3,0771
2024 -2,6413 0,1230 | -0,0405 | -1,5546 | 2.8675
2020 -1,3574 | -0,0329 | -2,4345| -0,1041
FITT 2021 0,6690 | -0,1752 | -2,0280 | 0,2909
2022 -0,0266 | -0,0828 | -1,7752| 0,2851
Dilanjutkan Tabel 4.7
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Lanjutan Tabel 4.7 Rekapitulasi Data

70

KODE
TAHUN | ROA CR SA TATO DER
EMITEN
2023 -1,0710 | -0,0838 | -1,9602 | -0,0517
2024 1,7300 |  -0,7256 | -2,3536 1,1130
2020 2,7767 | -0,1839 | -5.4524 | 2,4947
2021 -5,9353 32107 | -0,1809 | -5,0627 | 2,5195
GWSA 2022 -5,5364 2,7286 | -0,2064 | -4,9166 | 22218
2023 -4,8526 24679 | -02524 | -4,6968 | 22045
2024 -4,6790 2,1786 | -0,2828 | -4.7542| 23138
2020 -0,1307 | -0,9384 | -3,1265| -1,1153
2021 -0,1417 | -0,9612| -3,0364| -1,2119
HOTL 2022 -2,3629 | -0,0165| -5,1710 | 1,3775
2023 -2,3628 | -0,0137 | -5,8716 1,5622
2024 -2,3988 |  -0,0132 | -5,8624 1,5461
2020 0,1924 | -0,0282 | -2,9790 1,0206
2021 0,1118 | -0,0281 | -2,6348 | 10,8863
HRME 2022 0,0678 | -0,0372 | -2,4030 0,8330
2023 -0,3158 | -0,0275| -2,1252| 0,8330
2024 -0,4620 | -0,1895 | -1,9513 | 0,7049
2020 -3,3957 0,9481 | -03367 | -3,6283 | 0,4743
2021 -3,4028 0,7688 | -0,4055 | -3,5596 | 0,2010
JGLE 2022 -0,8134 1,2467 |  -0,9031| -2,1870 | 0,8245
2023 -3,6641 1,2868 |  -0,9399 | -2,3489 | 0,8586
2024 -4,0563 0,1098 | -0,1291 | -2.2294 | 0,9569
2020 -0,6141 | -0,0616 | -2,0034 | 0,9746
2021 -0,4550 |  -0,0770 | -1,9906 | 0,9554
JIHD 2022 -3,9045 | -0,4438 | -0,0780 | -1,6472| 0,9363
2023 33,4176 | -0,3750 |  -0,0913 | -1,4939 | 09634
2024 -3,0951 -0,2757 | -0,0992 | -1,4037 | 0,9880
2020 0,5529 | -0,2339 | -2,2771 0,0980
2021 0,5119 | -0,2481 | -2,3302 | -0,0934
JSPT 2022 0,7507 | -0,3200 | -1,4860 | -0,2248
2023 -3,2857 0,6964 | -0,3442 | -1,5168 | -0,3209
2024 -3,0351 0,7163 | -0,4025| -0,9888 | -0,1877
2020 1,4787 | -0,9508 | -3,0941 | -0,7050
2021 -0,0944 | -0,1183 | -4,8629 | -0,8529
KOTA 2022 0,4751 | -0,1106 | -4,2988 1,4052
2023 0,4679 | -0,8842 | -2,1077 1,3656
2024 0,3253 | -0,8719| -2,0720| -1,2116
2020 -4,7336 0,6181| -0,1566| -3,7705| 10,1227
KPIG
2021 -5,3655 0,3138 | -0,1392 | -3,7879
Dilanjutkan Tabel 4.7




Lanjutan Tabel 4.7 Rekapitulasi Data

KODE
TAHUN | ROA CR SA TATO DER
EMITEN

2022 -5,1819 0,1150 | -0,1168 | -3,3493 | -0,7170

2023 -4,5747 0,0264 | -0,1187 | -3,1594 | -0,7797

2024 -3,9659 |  -0,0518 | -0,1182| -3,0077 | -1,1181

2020 2,1859 | -02661 | -3.4314| 3,1099

2021 1,6045 | -02700| -3,3245| 2,7188

MINA 2022 2,1748 | -0,2681 | -2,4440 | 2,5860
2023 2,1229 |  -0,2752 | -2,2002| 2,4062

2024 1,3223 | -02865| -2,5209 | 11,9917

2020 -6,7929 4,9434 | -02034 | -6,2079 | 0,1286

2021 4,0587 | -0,1964 | -6,0989 | -0,0502

NATO 2022 45136 | -0,1930 | -5,1029 | -0,1015
2023 -7,0896 4,1554 | -0,1927 | -4,1651| 0,1775

2024 -6,5062 4,0746 | -0,1984 | -3,8036 | 0,2749

2020 22,9046 |  -0,2220 | -0,1227 | -1,6636| 0,1286

2021 -2,5908 |  -0,5305| -0,1282| -1,7118 | -0,0502

PNSE 2022 -1,5169 | -0,6666 | -2.4338 | -0,9539 | -0,1015
2023 -1,0179 |  -0,2510| -0,1967 | -0,5077 | 0,1775

2024 -0,9663 |  -0,4082 | -0,1932 | -0,4006 | 02749

2020 -0,8276 | -0,0342 | -2,3308 1,7025

2021 -0,8711 |  -0,0327 | -2,1947 1,6741

PSKT 2022 -0,6206 | -0,0399 | -1,9426 | 1,7689
2023 -0,9349 | -0,0300 | -1,9960 | 11,7392

2024 -0,8699 |  -0,0340 | -1,9649 | 11,7176

2020 0,7557 | -0,3151 | -32467| 0,5058

2021 1,4441 | -02870 | -2,9636 | 0,4229

SHID 2022 0,8864 | -0,2781 | -2,6706 | 0,4053
2023 0,8471| -0,2703 | -2,2510| 0,4092

2024 0,4927 | -0,2403 | -2,0800 | 0,3982

2020 -0,7047 |  -0,0663 | -3,7231 0,7164

2021 0,5211 | -0,0602 | -3,5068 | 0,5108

SOTS 2022 0,3658 | -0,0500 | -3,0389 0,3927
2023 0,3680 | -0,0464 | -2,9561 0,2990

2024 -0,0066 | -0,0340 | -2,9271| -0,1483

Sumber: Data diolah penulis, 2025.
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4.3 Uji Hipotesis dan Pembahasan

Penjelasan mengenai variabel dependen (Y) yaitu struktur modal melalui

proksi debt equity ratio (DER), dan variabel independen (X) yaitu profitabilitas
(ROA), likuiditas (CR), Struktur Aktiva dan Total Asset Turnover (TATO) telah

diuraikan oleh peneliti. Kemudian data diolah kembali menggunakan aplikasi SPSS

25 agar diketahui besaran pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif penggunanaan statistik untuk dianalisis datanya

melalui pendeskripsian atau penggambaran data peneliti yang sudah terkumpul dan

berguna untuk memberikan kesimpulan penelitian. Analisis statistik deksriptif

terdiri dari penjelasan dari nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan

standar deviasi.

Tabel 4. 8
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Return On Asset 37 -70.896 -8.134 -384.385.405 155.633.458.1
Current Ratio 37 -18.388  49.434 730.229.73 154.920.873.5
Struktur Aktiva 37  -24.338 -308 -267.916.22 416.749.451
Total Asset 37 -62.079 -4.006 -238.684.324 148.203.517.7
Turnover
Struktur Modal 37  -45438 30.771 697.464.86 168.886.427.2
Valid N (listwise) 37

Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat hasil analisis statistik deskriptif yang telah

diolah, bahwa jumlah keseluruhan berjumlah 37 data penelitian. Adapun analisis dari

statistik deskriptif dari hasil tabel statistik deskriptif sebagai berikut:

1. Variabel Return on Asset memiliki nilai minimum sebesar —70,896 dan

maksimum sebesar —8,134, dengan rata-rata —384,385,405. Seluruh nilai

yang negatif menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel belum mampu
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menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sehingga efisiensi penggunaan

aset berada pada tingkat yang rendah.

. Variabel Current Ratio memiliki nilai minimum sebesar —18,388 dan

maksimum sebesar 49,434, dengan rata-rata 73,022,973. Nilai minimum
yang negatif mengindikasikan adanya perusahaan dengan kondisi likuiditas
yang sangat buruk, sedangkan nilai maksimum yang tinggi menunjukkan
perusahaan dengan kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek yang
sangat kuat. Variasi nilai yang lebar mencerminkan perbedaan kondisi

likuiditas yang signifikan antarperusahaan dalam sampel.

. Variabel Struktur Aktiva memiliki nilai minimum sebesar —24,338 dan

maksimum sebesar —308, dengan rata-rata —26,791,622. Nilai-nilai negatif
tersebut mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam komposisi aset,
terutama terkait proporsi asset tetap terhadap total asset. Kondisi ini
mencerminkan bahwa beberapa perusahaan belum mampu mengelola

struktur asetnya secara optimal.

. Variabel Total Asset Turnover memiliki nilai minimum sebesar —62,079 dan

maksimum sebesar —4,006, dengan nilai rata-rata —238,684,324. Nilai
negatif secara keseluruhan menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu
menghasilkan pendapatan dari pemanfaatan total assetnya, sehingga
efektivitas penggunaan asset dalam menciptakan penjualan berada pada

tingkat yang rendah.

. Variabel Struktur Modal memiliki nilai minimum sebesar —45,438 dan

maksimum sebesar 30,771, dengan rata-rata sebesar 69,746,486. Nilai
minimum yang negatif menunjukkan adanya perusahaan dengan proporsi
penggunaan utang yang sangat rendah atau Struktur pendanaan yang tidak
seimbang, sedangkan nilai maksimum yang positif menunjukkan
perusahaan yang lebih mengandalkan pembiayaan melalui utang. Rentang
nilai yang cukup besar mencerminkan variasi strategi pendanaan yang luas

antar perusahaan dalam sampel.
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4.3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kualitas data penelitian. Model
regresi akan dapat dijadikan parameter yang memang akan dapat
dipertanggungjawabkan atau akurat. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam
model regresi linear yaitu residual berdistribusi normal, tidak adanya
multikolinearitas, tidak adanya heteroskedastisitas, dan tidak adanya autokorelasi
pada model regresi. Harus terpenuhinya asumsi klasik ditujukan untuk memperoleh

model regresi dengan estimasi yang tidak biasa dan pengujian dapat dipercaya.

4.3.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah pengujian yang dilakukan guna mengetahui apakah

data terdistribusi secara normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Kriteria pengujian
uji normalitas dalam penelitian ini dengan melihat histogram dan Normal P-Plots
of Regression yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati normal dan penyebaran data pada sumber diagonal grafik Histogram dan
Normal P-Plots of Regression.

Histogram
Dependent Variable: Struktur Modal

Mean = -4 S4E-18
10 Std. Dev. = 0943
M =37

Frequency

-3 -2 -1 a 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber; Output SPSS 26 Metode Enter.
Gambar 4. 1

Histogram
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Berdasarkan output uji normalitas grafik Histogram pada gambar 4.1 di
atas berdistribusi normal mengikuti bentuk lonceng. Dari grafik terlihat sebaran
data mempunyai kurva yang dapat dianggap berbentuk lonceng dan memberikan
pola distribusi yang tidak melenceng ke kiri atau ke kanan. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: Struktur Modal

1.0

Expected Cum Prob

0.0 0.2 0.4 (e = 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber; Output SPSS 26 Metode Enter:

Gambar 4. 2
Grafik Normal P-P Plot
Grafik Normal Probability Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan Output SPSS grafik normalitas P-P Plot of Regression
Standardized Residual Gambar 4.2 terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, namun belum sepenuhnya titik-titik
mengikuti arah garis diagonal, oleh karena itu di uji kembali dengan uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov Test.
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Tabel 4. 9
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 37
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation  13754.483085
40
Most Extreme Differences Absolute .108
Positive .108
Negative -.107
Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber:Output SPSS 26 Metode Enter

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data

residual berdistribusi normal.

4.3.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Gunawan (2020), uji multikolinieritas merupakan uji yang dipakai
untuk menguji apakah di dalam model regresi terdapat penemuan adanya korelasi
antar variabel. Jika ditemukan atau terjadi sebuah korelasi dalam pengujian tersebut
maka disitu terdapat adanya sebuah masalah multikolinieritas.. Untuk mendeteksi
adanya multikolinieritas tersebut dapat dilihat dari nilai folerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinieritas adalah nilai 7olerance <0.10 atau sama dengan VIF >10.
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients"
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Return On Asset 440 2.273
Current Ratio 377 2.655
Struktur Aktiva .838 1.193
Total Asset Turnover .308 3.245

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Tolerance lebih besar dari
0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen atau model regresi

pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

4.3.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat varians data konstan
(Homokedastis) atau tidak (heteroskedastisitas). Uji heteroskedastisitas dalam

penelitian ini menggunakan gambar scatterplot.
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Scatterplot
Dependent Variable: Struktur Modal

Regression Studentized Residual

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter
Gambar 4. 3
Grafik Scatterplot

Berdasarkan hasil Qutput SPSS 25 metode Enter gambar 4.3 di atas, dapat
dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang
jelas, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji
glesjer, Ada atau tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan melihat
signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi > 0,05,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka

mengalami heterokedastisitas.
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Tabel 4. 11
Uji Glesjer

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 123.673.92 166.347.37 743 459
Return On Asset 4.295 4.579 110 938 351
Current Ratio .018 .021 .086 .855 .394
Struktur Aktiva 2.706 2.005 136 1.350 .180
Total Asset 4.763 3.754 149 1.269 207

Turnover

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter:

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa nilai sig dari setiap
masing-masing variabel menunjukkan nilai diatas 0,05. Sehingga uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala atau masalah heteorskedatisitas karena nilai signifikan dari setiap masing-

masing variabel sudah di atas 0,05.

4.3.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). “Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem korelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya” (Ghozali, 2020).
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Tabel 4. 12

Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary®
Std. Change Statistics
R Error
Sq Adjuste  of the R F
ua dR  Estimat Square Chan Sig. I Durbin-
Model R  re Square e Change ge  dfl df2 Change Watson
1 .580 .33 254 14588. 337 4.061 4 32 009  1.862
tT 83239

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Struktur
Aktiva, Return On Asset, Current Ratio
b. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter.
DW:1.862 dU = 1,7277, dL = 1,2078, 4-dU = 2,2723, 4-dL = 2,7922

Dari hasil tabel 4.12 menjelaskan bahwa nilai Durbin Watson (d) sebesar
1.862 dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n) = 37 dengan jumlah variabel
bebas (k) sebanyak 4 (empat). Berdasarkan tabel Durbin Watson terdapat nilai dL
=1,2078 dan dU = 1,7277. Sehingga dapat dinyatakan dengan dl < dw < du, yaitu
1,2078 < 1,888 < 1,72277. Maka dapat disimpulkan tidak ada Autokorelasi positif
dan negatif dan penulis melakukan pengujian kembali dengan menggunakan uji

Runs test. Adapun uji Runs Test sebagai berikut:

Tabel 4. 13
Hasil Uji Run Test
Runs Test
Unstandardize
d Residual
Test Value® 2309.16082
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 19
Total Cases 37
Number of Runs 16
Z -.997
Asymp. Sig. (2-tailed) 319

a. Median
Sumber : Output SPSS 26 Metode Enter.
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Berdasarkan tabel 4.13 pada uji Runs Test nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu
sebesar 0,742 lebih besar dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat

masalah autokorelasi dan dapat digunakan pada model regresi.

4.3.3 Uji Koefisien Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linear antara dua variabel. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi pearson dikarenakan skala data penelitian rasio. Untuk melihat apakah
variabel yang diteliti mempunyai hubungan dapat dilihat dari nilai Signifikannya.

Bila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan.
Tabel 4. 14
Analisis Koefisien Korelasi
Correlations
Total
Struktur ~ Return  Current  Struktur Asset
Modal ~ On Asset  Ratio Aktiva  Turnover
Pearson Struktur 1.000 .077 378 .059 -.145
Correlation ~ Modal
Return On .077 1.000 -.590 -.322 .691
Asset
Current Ratio 378 -.590 1.000 .001 -.780
Struktur .059 -.322 .001 1.000 -.083
Aktiva
Total Asset -.145 .691 -.780 -.083 1.000
Turnover
Sig. (I-tailed) Struktur . 324 011 .365 .196
Modal
Return On 324 . .000 .026 .000
Asset
Current Ratio 011 .000 . 499 .000
Struktur 365 .026 .499 . 312
Aktiva
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Correlations
Total
Struktur ~ Return  Current  Struktur Asset
Modal ~ On Asset  Ratio Aktiva  Turnover

Total Asset .196 .000 .000 312

Turnover

Struktur 37 37 37 37 37
Modal

Return On 37 37 37 37 37
Asset

Current Ratio 37 37 37 37 37
Struktur 37 37 37 37 37
Aktiva

Total Asset 37 37 37 37 37
Turnover

Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter.

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat dilihat korelasi dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut:

1.

Variabel Struktur Modal memiliki nilai korelasi Pearson sebesar 0,077
dengan ROA dan nilai signifikansi 0,324 (> 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa Struktur Modal tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan

Return on Asset.

. Variabel Struktur Modal memiliki nilai korelasi Pearson sebesar 0,378

dengan Current Ratio dan nilai signifikansi 0,011 (< 0,05). Artinya, Struktur
Modal memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Current Ratio,

meskipun kekuatan hubungannya berada pada kategori lemah.

. Variabel Struktur Modal memiliki nilai korelasi Pearson sebesar 0,059

dengan Struktur Aktiva dan nilai signifikansi 0,365 (> 0,05). Dengan
demikian, Struktur Modal tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
Struktur Aktiva.

Variabel Struktur Modal memiliki nilai korelasi Pearson sebesar —0,145

dengan Total Asset Turnover dan nilai signifikansi 0,196 (> 0,05). Hal ini
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menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

Struktur Modal dan Total Asset Turnover:

4.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R*) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antar 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut ini hasil uji

koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4. 15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .580° .337 254 145.888.323.9
a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Struktur Aktiva,
Return On Asset, Current Ratio

b. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter:

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut perhitungan dengan program SPSS versi 25
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,254 atau 25,4%. Koefisien
menunjukkan bahwa variasi Struktur Modal dapat dijelaskan oleh variabel
independent yang mempengaruhi Struktur Modal, Return On Assets, Current Ratio,
sebesar 25,4 dan sisanya sebesar 74,6% (100% - 25,4% = 74,6% ) dipengaruhi oleh
variable-variabel lainnya diluar model penelitian ini selain Struktur Aktiva dan

Total Asset Turnover.
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4.3.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sugiyono, 2021) Menyatakan bahwa analisis regresi linier
berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan
berubahnya nilai variabel dependen bila variabel independen di naikan atau di

turunkan nilainya.

Tabel 4. 16
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients"
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.999  8639.604 3.357 .002
Return On Asset 585 236 .539 2.483 .018
Current Ratio .859 256 788 3.357 .002
Struktur Aktiva 979 .637 242 1.536 134
Total Asset 134 296 117 452 .654

Turnover

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter.

Berdasarkan tabel 4.16 didapat persamaan regresi linier berganda adalah

sebagai berikut:

Struktur Modal = a + ROA + CR + SA + TATO + ¢

Y =28.999 + 0,585+0,859+0,979+0,134+¢
Keterangan:

Y = Struktur Modal

A = Konstanta

B1, B2, P3, P4 = koefisien regresi berganda
X1 = Variabel Return on Assets

X2 = Variabel Current Ratio

X3 = Variabel Struktur Aktiva
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X4= Variabel Total Asset Turnover

e = eror

. Konstanta menunjukkan bahwa apabila ROA, CR, SA, dan TATO semuanya
bernilai 0, maka Struktur Modal perusahaan akan bernilai 28.999. Nilai ini
merupakan dasar atau titik awal sebelum variabel-variabel independen
memberikan pengaruh terhadap Struktur Modal.

. Koefisien regresi i1 Return On Asset bernilai positif sebesar 0,585, yang
berarti setiap peningkatan 1 satuan ROA akan meningkatkan Struktur Modal
sebesar 0,585, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi Return on Asset perusahaan, semakin
besar kecenderungan perusahaan untuk meningkatkan penggunaan utang
dalam Struktur Modalnya.

. Koefisien regresi B2 Current Ratio bernilai positif sebesar 0,859, yang
berarti setiap peningkatan 1 satuan Current Ratio akan meningkatkan
Struktur Modal sebesar 0,859, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, semakin
besar potensi peningkatan Struktur Modal melalui penggunaan utang.

. Koefisien regresi s Struktur Aktiva bernilai positif sebesar 0,979, yang
berarti setiap peningkatan 1 satuan Struktur Aktiva akan meningkatkan
Struktur Modal sebesar 0,979, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan proporsi aktiva tetap yang lebih
besar cenderung memiliki Struktur Modal yang lebih tinggi.

. Koefisien regressi B« Total Asset Turnover bernilai positif sebesar 0,134,
yang berarti setiap peningkatan 1 satuan Total Asset Turnover akan
meningkatkan Struktur Modal sebesar 0,134, dengan asumsi variabel
lainnya konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perputaran
aset perusahaan, semakin tinggi kecenderungan perusahaan dalam

menggunakan utang, meskipun pengaruhnya relatif kecil.
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4.3.6 Pengujian Hipotensis
4.3.6.1 Uji F (Kelayakan)

Tabel 4. 17
Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3457456122.355 4 864364030.589  4.0061 .009°
Residual 6810688978.078 32 212834030.565
Total 10268145100.432 36

a. Dependent Variable: Struktur Modal

b. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Struktur Aktiva, Return On Asset,

Current Ratio
Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter:

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, diperoleh F hitung sebesar 4.061 dengan
menggunakan a=5% dengan df=n-k-1 dimana n (jumlah data), k (jumlah variabel
independent) atau derajat kebebasan angka 37-4-1=32. Maka diperoleh nilai F
Tabel < F Hitung (2,66 <4,061) dan nilai signifikasinya sebesar 0,009 < 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini layak digunakan.

4.3.6.2 Uji t

Uji t dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara masing-

masing variabel Independent terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian

dengan membandingkan variabel signifikansi sebesar 0,05 (5%) sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. < 0,05 dan t hitung > t tabel 1,692
maka Hy ditolak, dan Ha diterima.
2. Jika nilai Sig. > 0,05 dan t hitung < 't tabel 1,692

maka Hy diterima, dan Ha ditolak.
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Tabel 4. 18

Hasil Uji t
Coefficients"
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.999  8639.604 3.357 .002
Return On Asset 585 236 .539 2.483 .018
Current Ratio .859 256 788 3.357 .002
Struktur Aktiva 979 .637 242 1.536 134
Total Asset 134 296 A17 452 .654
Turnover

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Output SPSS 26 Metode Enter.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.18 dapat dijelaskan uji t dengan

menggunakan Metode Enfer pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Return On Asset Terhadap Struktur Modal. Berdasarkan hasil uji t, nilai t
hitung untuk variabel ROA adalah 2,483, lebih besar dibandingkan nilai t
tabel sebesar 1,692, serta nilai signifikansinya sebesar 0,018 < 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal.

Current Ratio Terhadap Struktur Modal. Berdasarkan hasil uji t, nilai t
hitung untuk variabel Current Ratio adalah 3,357, lebih besar dibandingkan
nilai t tabel sebesar 1,692, serta nilai signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur
Modal.

Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal. Berdasarkan hasil uji t, nilai t
hitung untuk variabel Struktur Aktiva adalah 1,536, lebih kecil
dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,692, serta nilai signifikansinya sebesar

0,134 > 0,05. Dengan demikian, Ho diterima dan H: ditolak, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Struktur Aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap
Struktur Modal.

4. Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal. Berdasarkan hasil uji t, nilai
t hitung untuk variabel Total Asset Turnover adalah 0,452, lebih kecil
dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,692, serta nilai signifikansinya sebesar
0,654 > 0,05. Dengan demikian, Ho diterima dan H: ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan

terhadap Struktur Modal.

4.4 Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh antara Return On
Assets, Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Turnover
Terhadap Nilai Perusahaan. Maka ada beberapa hal yang dapat dijelaskan dalam
penelitian dengan pembahasan variabel X terhadap Y secara parsial. Penjelasan

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

4.4.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Return On Asset berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Struktur Modal. Hal ini sejalan dengan perspektif Pecking
Order Theory, bahwa Return On Asset yang tinggi sebenarnya memungkinkan
perusahaan mengutamakan pendanaan internal. Namun demikian, dalam konteks
sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines, Return On Asset justru berfungsi sebagai
sinyal positif (Signaling Theory) yang meningkatkan kepercayaan investor dan
kreditur, sehingga penggunaan utang juga cenderung meningkat. Perusahaan
dengan kinerja laba yang kuat semakin baik reputasinya dan semakin besar
kepercayaan pihak eksternal untuk memberikan pendanaan tambahan.

Hasil penelitian ini sedangkan sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Yunia dan Nurabiah 2025) menyatakan Return On Asset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal. Namun tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yukha et al., 2025) menyatakan Return on
Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. Begitu
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juga tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lidia et al., 2024)
menyatakan Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.

4.4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Struktur Modal
Hasil Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Current Ratio yang tinggi meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh utang, karena perusahaan dinilai
memiliki kapasitas yang memadai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal
ini sejalan dengan Pecking Order Theory, perusahaan yang likuid biasanya
memiliki kemampuan pendanaan internal yang kuat. Namun likuiditas yang tinggi
juga memberikan sinyal keandalan pembayaran kepada kreditur (Signaling
Theory), sehingga perusahaan dapat memanfaatkan utang sebagai bagian dari
Struktur Modalnya. Perusahaan dengan Current Ratio kuat memiliki cadangan dana
stabil, kondisi tersebut meningkatkan kepercayaan pihak eksternal untuk
menyalurkan pembiayaan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Amrullah & Jamaluddin, 2025) menyatakan CR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Struktur Modal. Sedangkan tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Varian Adeone Nugroho dan Lukman Surjadi 2024) menyatakan
CR tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. Dan tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Said et al., 2023) menyatakan CR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Struktur Modal.

4.4.3 Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
Hasil Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal. Dengan

demikian, besarnya proporsi aktiva tetap tidak serta-merta menentukan tingkat
penggunaan utang pada perusahaan sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines. Hal
ini dapat terjadi karena karakteristik industri yang padat aset, namun risiko
operasional dan ketidakpastian pendapatan cenderung lebih dominan dalam

menentukan keputusan pendanaan. Hal ini sejalan dengan Pecking Order Theory,
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keputusan struktur modal tidak hanya ditentukan oleh komposisi aset, melainkan
oleh preferensi perusahaan terhadap sumber dana internal. Sementara itu, dari sudut
pandang Signaling Theory, keberadaan aktiva tetap yang besar tidak selalu menjadi
sinyal kredibel mengenai kelayakan pendanaan jika tingkat risiko bisnis masih
tinggi. Besarnya aset keberadaannya tidak selalu mencerminkan kemampuan
finansial aktual dalam memenuhi kewajiban jangka panjang.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari
dan Azzahraasyaida 2024) menyatakan Struktur Aktiva tidak berpengaruh
signifikan karena Struktur Modal. Sedangkan tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Alfiana & Riharjo, 2025) menyatakan Struktur Aktiva
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal. Begitu juga tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari dan Yahya 2025)
menyatakan Struktur Aktiva berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur
Modal.

4.4.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal
Hasil Total Asset Turnover tidak memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal.
Temuan ini menegaskan bahwa tingkat efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan tidak menjadi faktor utama
dalam keputusan penggunaan utang. Pada sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
faktor lain seperti ketidakstabilan pendapatan, risiko pasar, dan stabilitas arus kas
lebih berperan besar dalam penilaian kelayakan utang. Hal ini sejalan dengan
Pecking Order Theory, efisiensi operasional bukan faktor yang menentukan dalam
urutan preferensi pendanaan. Dari sisi Signaling Theory, tingginya perputaran aset
tidak selalu memberikan sinyal kuat bagi kreditur mengenai keamanan pemberian
pembiayaan jika arus kas tetap bersifat fluktuatif. Perusahaan yang mampu
mengoptimalkan pemanfaatan namun efisiensi tersebut tidak otomatis menjamin
meningkatnya kepercayaan kreditur apabila stabilitas pendapatannya belum terverifikasi.
Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Jusmansyah, 2022) menyatakan 7otal Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap
Struktur Modal. Tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yusra
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et al., 2024) menyatakan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Struktur Modal. Dan juga tidak hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2025) menyatakan 7Total Asset
Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal.

4.5 Rangkuman Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dibuat rangkuman
variabel yang berpengaruh signifikan dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Struktur Modal (DER).

Tabel 4. 19
Rangkuman Hasil Penelitian
No. Variabel Independen Berpengaruh Berg;(lllagl;ruh Inﬁg:zin
1 Return On Asset (X1) N Struktur
Modal (DER)
2 Current Ratio (X>) N Struktur
Modal (DER)
3 | Struktur Aktiva (X3) \ Struktur
Modal (DER)
4 Total Asset Turnover N Struktur
(X4) Modal (DER)

Sumber: Data diolah penulis, 2025.

Tabel 4. 20

Konsistensi Hasil Penelitian

Nama Peneliti oo Siti Ngaisah
No. (Sumber) Peneliti Terdahulu (2131510576)
1 Yukha et al., (2025) Berdasarkan hasil Tidak Konsisten,
penelitian Yukha et al., karena Return On
(2025) menyatakan Assets

Return on Asset (ROA) berpengaruh
berpengaruh negatif dan | positif dan

signifikan terhadap signifikan
Struktur Modal. terhadap Struktur
Modal.
Dilanjutkan Tabel 4.20
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Lanjutan Tabel 4.20 Konsisten Hasil Penelitian

Nama Peneliti .o Siti Ngaisah

No. (Sumber) Peneliti Terdahulu (2131510576)

2 Yunia dan Nurabah Berdasarkan hasil konsisten, karena
(2025) penelitian Yunia dan Return On Asset

Nurabiah (2025) berpengaruh
menyatakan Return On positif dan
Asset berpengaruh positif | signifikan
dan signifikan terhadap terhadap Struktur
Struktur Modal. Modal.
3 Lidia et al., (2024) Berdasarkan hasil Tidak konsisten,
penelitian Lidia et al., karena Return On
Asset

(2024) menyatakan berpengaruh

. positif signifikan
Return On Asset tidak terhadap Struktur
berpengaruh terhadap Modal.
Struktur Modal.

4 Varian Adeone Nugroho | Berdasarkan hasil Tidak Konsisten,
& Lukman Surjadi penelitian Varian Adeone | karena Current
(2024) Nugroho & Lukman Ratio positif

Surjadi (2024) signifikan
menyatakan CR tidak terhadap Struktur
berpengaruh terhadap Modal.

Struktur Modal.

5 Said, Berdasarkan hasil Tidak konsisten,
Muhamad penelitian Puspitasari karena Current
Jusmansyah, (2025) menyatakan CR | Ratio
{:dr}s, berpengaruh negatif dan | Berpengaruh

alruuz . e e .
Ghina Oktavia dan Aris sslgni{ﬁkan te(rihalldap po;ltg mgmﬁl;:ln
Wahyu Kuncoro truktur Modal. terhadap Struktur

Modal.
6 Ayantini dan Susila Berdasarkan hasil konsisten, karena
(2025) penelitian Ayantini dan Current Ratio

berpengaruh

Susila (2025) positif signifikan
terhadap Struktur

menyatakan CR Modal.

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap

Struktur Modal.

7 Sari dan Azzahraasyaida | Berdasarkan hasil Konsisten, karena
(2024) enelitian Sari dan Struktur Aktiva

p tidak berpengaruh
Dilanjutkan Tabel 4.20
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Lanjutan Tabel 4.20 Konsisten Hasil Penelitian

93

Nama Peneliti .o Siti Ngaisah
No. (Sumber) Peneliti Terdahulu (2131510576)
Azzahraasyaida (2024) terhadap Struktur
menyatakan Struktur Modal.
Aktiva tidak berpengaruh
signifikan karena
Struktur Modal.
8 Alfiana dan Riharjo Berdasarkan hasil Tidak konsisten,
(2025) " karena Struktur
penelitian Alfiana dan Aktiva tidak
Riharjo (2025) berpengaruh
terhadap Struktur
menyatakan Struktur Modal.
Aktiva berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Struktur Modal.
9 Waulandari dan Yahya Berdasarkan hasil Tidak konsisten,
(2025) .\ . karena Struktur
penelitian Wulandari dan Aktiva tidak
Yahya (2025) berpengaruh
terhadap Struktur
menyatakan Struktur Modal.
Aktiva berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap Struktur Modal.
10 | Yusra et al., (2024) Berdasarkan hasil Tidak Konsisten,
enelitian Yusra et al karena Total Asset
p " Turnover tidak
(2024) menyatakan 7Total | berpengaruh
terhadap Struktur
Asset Turnover (TATO) Modal.
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Struktur Modal.
11 | Marita Nur Puspitasari Berdasarkan hasil Tidak Konsisten,
(2025) .\ . karena Total Asset
penelitian Marita Nur Turnover tidak
Puspitasari (2025) berpengaruh
Dilanjutkan Tabel 4.20



Lanjutan Tabel 4.20 Konsisten Hasil Penelitian

(2022)

penelitian Muhamad
Jusmansyah (2022)
menyatakan Total Asset
Turnover tidak
berpengaruh terhadap
Struktur Modal.

No. Na(gll?nl:s:f)liti Peneliti Terdahulu (gllt; Fsgl?)iss:z)
menyatakan Total Asset | terhadap Struktur
Turnover berpengaruh Modal.
positif dan signifikan
terhadap Struktur Modal

12 | Muhamad Jusmansyah Berdasarkan hasil Konsisten, karena

Total Asset
Turnover tidak
berpengaruh
terhadap Struktur
Modal

Sumber: Data diolah penulis, 2025.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh empat variabel bebas
(independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Adapun variabel bebas
tersebut adalah Return On Assets, Current Ratio, Struktur Aktiva, dan Total Asset
Turnover. Sedangkan variabel terikat tersebut adalah struktur modal. Data sekunder
merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yang mana datanya
diambil dari laporan keuangan perusahaan sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Penelitian ini juga
menggunakan uji regresi data panel sebagai alat pengolahan datanya. Adapun
kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Retrun On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Struktur Modal.

2. Variabel Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur

Modal.

3. Variabel Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.
4. Variabel Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.

5.2  Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah kontribusi yang
berimplikasi kepada seluruh pihak, terutama kepada perusahaan, investor dan para
akademisi yang tertarik terhadap topik penelitian ini. Perkembangan pasar
modaldari tahun ke tahun semakin berkembang pesat sehingga memberikan daya
Tarik kepada para investor lokal dan investor internasional. Berdasarkan hasil
penelitian yang sudah ditemukan, maka dapat diimplikasikan sebagai berikut:

1. Implikasi Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan

likuiditas menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan pendanaan

pada perusahaan sub sektor Hotel, Resort & Cruise Lines. Pengaruh positif

dan signifikan dari ROA dan Current Ratio terhadap struktur modal
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mengindikasikan bahwa perusahaan perlu meningkatkan kemampuan
menghasilkan laba serta menjaga likuiditas agar tetap dipercaya oleh
kreditur dan memiliki fleksibilitas dalam memanfaatkan utang. Di sisi lain,
Struktur Aktiva dan Total Asset Turnover yang tidak berpengaruh terhadap
DER menegaskan bahwa perusahaan tidak dapat hanya mengandalkan
besaran aset tetap atau tingkat perputaran aset sebagai dasar penentuan
sumber pendanaan. Dengan demikian, perusahaan perlu lebih
memprioritaskan efisiensi kinerja keuangan, khususnya profitabilitas dan
likuiditas, dibandingkan faktor aset dalam menyusun strategi struktur
modal.

Implikasi Bagi Investor

menunjukkan bahwa profitabilitas dan likuiditas merupakan indikator yang
lebih relevan dalam menilai kesehatan financial perusahaan dibandingkan
struktur aset atau tingkat perputaran aset. Karena ROA dan Current Ratio
terbukti berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, investor dapat
menggunakan kedua variabel tersebut sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mengelola utang serta menilai tingkat risiko
yang mungkin timbul dari penggunaan leverage. Sebaliknya, Struktur
Aktiva dan Total Asset Turnover tidak dapat dijadikan pertimbangan utama
dalam mengevaluasi pendanaan perusahaan, sehingga investor perlu lebih
fokus pada kekuatan laba dan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendek ketika membuat keputusan investasi.

Implikasi Bagi Kalangan Akademis

hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa hubungan antara ROA,
CR, SA, dan TATO terhadap struktur modal pada sub sektor Hotel, Resort
& Cruise Lines memperkuat pemahaman bahwa profitabilitas dan likuiditas
merupakan determinan yang lebih dominan dibandingkan Struktur Asset
atau efisiensi perputaran asset. Temuan bahwa ROA dan CR berpengaruh
signifikan sedangkan SA dan TATO tidak berpengaruh mendukung
relevansi teori struktur modal seperti Pecking Order Theory, yang

menekankan pentingnya profitabilitas dalam preferensi pendanaan, serta
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5.3

memberikan ruang analisis tambahan dalam konteks industri jasa. Implikasi
ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas
kajian dengan menambahkan variabel lain seperti ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan, risiko bisnis, atau kondisi makroekonomi guna
memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
Struktur Modal, serta untuk membandingkan hasil pada sektor atau periode

yang berbeda.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan pembahasanya,

diantara lain sebagai berikut:

1.

5.4

Penggunaan data dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana penulis
tidak memiliki kendali dan tindakan pengawasan kurang baik yang mungkin
meninmbulkan terjadinya sebuah kesalagan dalam perhitungan laporan
keuangan.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan empat variabel bebas
(independen) yaitu Return On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva, dan
Total Asset Turnover. Padahal masih ada variabel lain yang mungkin akan
mempengaruhi Struktur Modal.

Penelitian ini menggunakan sampel yang tidak terlalu banyak yaitu
berjumlah 21 (dua puluh dua) dari 32 (Tiga Puluh tiga) perusahaan sub
sektor Hotel, Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024.

Saran

Dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka saran yang

diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti yang sedang melakukan penelitian dengan topik penelitian yang
sama dengan penelitian ini diharapkan mampu mencari atau menambahkan

variable lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Sehingga dapat
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memberikan penjelasan lebih kompleks mengenai faktor yang
mempengaruhi struktur modal diluar faktor yang sudah dipakai dalam
penelitian ini.

Diharapkan peneliti mampu memberikan penjelasan yang lebih
meyakinkan, sehingga pengetahuan dan pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhui struktur modal dapat tersampaikan kepada para

pembaca atau kepada pemangku kepentingan.
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DAFTAR ISTILAH

Abstrak

“Suatu Bentuk informasi yang disajikan dalam laporan atau karya ilmiah seperti
skripsi, teis, dan disertasi yang ditulis secara teknis dengan tujuan agar pembaca
segera mengetahui isi yang ditulis secara singkat.

Aktiva/Harta

Kepemilikan aset, harta, dan kekayaan yang menunjang kegiatan perusahaan dan
dapat ditukar dalam bentuk uang tunai. Seluruh aset perusahaan merujuk pada
sumber daya baik fisik maupun non-fisik yang didapatkan secara transaksional
dan timbul dari aktivitas masa lalu.

Analisis

Kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu peristiwa melalui data untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya

Aset

Semua kekayaan yang dipunyai oleh individu ataupun kelompok yang berwujud
maupun tidak berwujud, yang memiliki nilai akan manfaat bagi setiap orang atau
Perusahaan

Asumsi

Dugaan atau andaian terhadap objek empiris untuk memperoleh pengetahuan
Bursa Efek Indonesia

Penyelenggara sekaligus penyedia sistem serta sarana untuk mempertemukan
pihak-pihak yang ingin melakukan transaksi efe di Negara Indonesia.

Data

Kumpulan informasi atau fakta yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata, kalimat,
simbol, angka, dan elemen lainnya, diperoleh melalui proses pencarian dan
pengamatan yang akurat, berdasarkan sumber-sumber tertentu.

Data Sekunder

Data yang berhubungan dengan informasi dari sumber yang telah ada sebelumnya

seperti dokumen-dokumen penting, situs web, buku, dan sebagainya.
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Ekuitas

Nilai bersih atau kepemilikan yang dimiliki oleh pemilik atau pemegang saham
suatu entitas setelah dikurangi dengan total kewajiban.

Empiris

Pendekatan yang menekankan pada pengumpulan data berdasarkan pengalaman
langsung, observasi, dan fakta konkret.

Faktor

Hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya
sesuatu.

Fenomena

Rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat diamati dan dinilai lewat
kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu.

Hipotesis

Dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dalam penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Implikasi

Segala sesuatu yang telah dihasilkan akibat dari proses perumusan kebijakan.
Indikator

Sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan.

Interpretasi

Proses berpikir yang teratur untuk menemukan makna yang tersembunyi pada
makna yang muncul dalam sebuah lipatan taraf.

Investasi

Kegiatan penempatan dana pada satu atau lebih dari satu jenis aset selama periode
tertentu, dengan tujuan mendapatkan penghasilan atau peningkatan nilai.
Investor

Seseorang atau sekelompok orang yang menanam modal untuk mendapatkan
keuntungan dalam periode waktu tertentu.

IPO (Initial Public Offering)

Proses dimana suatu perusahaan menawarkan sahamnya pertama kali kepada

public.
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Jurnal

Publikasi atau catatan tertulis yang berisi catatan, penelitian, atau pemikiran
seseorang atau sekelompok orang dalam bidang tertentu.

Koefisien

Angka atau nilai yang digunakan untuk mengalikan variabel dalam operasi
matematis.

Konsistensi

Sebuah ketetapan atau kemantapan dalam bertindak.

Konstanta

Angka dalam ekspresi aljabar yang memiliki nilai tetap dan tidak tergantung pada
variabel.

Korelasi

Ukuran statistik untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel atau
lebih.

Korporasi/Perusahaan

Entitas hukum yang terpisah dari pemiliknya dan memiliki hak dan tanggung
jawab yang terpisah dari individu-individu yang terlibat di dalamnya.

Kreditor

Seseorang atau suatu badan usaha pemberi kredit.

Kronologis

Ilmu tentang waktu yang menjadi ilmu bantu sejarah dalam menyususn peristiwa
atau kejadian sesuai urutan waktu terjadinya.

Kuantitatif

Metode penelitian menggunakan angka dan statistik dalam pengumpulan serta
analisis data yang dapat diukur.

Laba

Kelebihan pendapatan dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut

Laporan keuangan

Dokumen penting berisi catatan keuangan perusahaan baik transaksi maupun kas.
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Likuid

Jenis aset yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai dengan tetap
menjaga nilai pasarnya.

Maksimum/maximum/maksimal

Kuantitas atau jumlah terbesar yang mungkin, dapat dialihkan, diperbolehkan, dll.
Manajemen

Proses pengorganisasian, pengaturan, pengelolaan SDM, sampai dengan
pengendalian agar bisa mencapai tujuan dari suatu kegiatan.

Mean

Rata-rata hitung dari banyaknya data yang ada.

Median

Nilai tengah dari set data yang diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar.
Metode

Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki.

Minimum/minimal

Nilai terbesar dan terkecil dari fungsi, baik dalam kisaran tertentu.

Obligasi

Surat bukti pengakuan utang yang diterbitkan oleh penerbit obligasi dengan
jangka waktu minimal satu tahun.

Pasar

Tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi jual-beli
barang dan jasa.

Penelitian

Kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta penyajian data secara sistematis
dan obyektif, untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis.

Periode

Lamanya waktu yang diperlukan untuk mencapai sesuatu.

Persepsi

Pengalaman tentang suatu peristiwa yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan.
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Populasi

Jumlah keseluruhan dari objek penelitian atau individu-individu yang hendak
diteliti.

Prediksi

Hasil dari kegiatan memprediksi atau meramal atau memperkirakan nilai pada
masa yang akan datang dengan menggunakan data masa lalu.

Presentase

Bentuk bilangan yang menggambarkan berapa bagian dari keseluruhan data yang
ada.

Profit

Keuntungan setelah pendapatan dikurangi semua pengeluaran dan biaya, misalnya
pajak.

Purposive sampling

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Rasio

Perbandingan antara berbagai gejala yang dapat dinyatakan dengan angka.
Refrensi

Informasi yang dijadikan rujukan atau petunjuk dengan tujuan untuk mempertegas
suatu pernyataan.

Regresi

Metode statistik yang digunakan dalam bidang keuangan untuk menentukan atau
menganalisis karakter hubungan antara satu variabel dependen dan serangkaian
variabel lain atau independen.

Residual

Selisih antara data yang diamati dengan nilai prediksi.

Risiko

Kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang berdampak terhadap pencapaian
sasaran organisasi, baik berdampak negatif (sesuatu yang tidak diharapkan namun

terjadi) maupun berdampak positif (sesuatu yang diharapkan namun tidak terjadi).
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Rumusan

Pernyataan yang menjelaskan secara jelas dan terperinci tentang apa yang akan
diteliti dalam suatu penelitian.

Saham

Tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) pada suatu
perusahaan atau Perseroan Terbatas.

Sampel

Wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama
yang menggambarkan dan dapat mewakili seluruh populasi yang diteliti.

Sektor

Istilah yang sering digunakan dalam bidang ekonomi untuk menggambarkan
kelompok atau kategori kegiatan ekonomi yang memiliki kesamaan karakteristik.
Signifikan

Menjadi penting atau terbukti.

Simultan

Sesuatu yang terjadi atau dilakukan pada waktu yang bersamaan yang tidak saling
menunggu.

Sinyal

Besaran fisis yang berubah menurut waktu, ruang, atau variabel-variabel bebas
(independen) lainnya.

Sistematika

Pengetahuan mengenai klasifikasi (penggolongan).

Skripsi

Tugas akhir yang harus dikerjakan oleh seorang mahasiswa dengan tingkat strata
satu. Skripsi merupakan sebuah karya tulis ilmiah dari seorang mahasiswa. Skripsi
dibuat dari adanya permasalahan/fenomena yang terjadi, sesuai dengan bidang
ilmu tertentu.

Software

Data yang diprogram, disimpan, dan diformat secara digital dengan tujuan serta
fungsi tertentu.

Statistik
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Kumpulan informasi yang mencakup data numerik dan juga data non-numerik
yang dimasukkan ke dalam tabel atau grafik untuk mewakili suatu masalah.
Teori

pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan yang didukung oleh
data dan argumentasi

Variabel

Suatu atribut/sifat/nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di tarik kesimpulan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Perhitungan Variabel

Struktur Modal (Y)
KODE TOTAL
EMITEN TAHUN | TOTAL LIABILITY EKUITAS DER

2020 134.896.853.532 591.654.282.984 4,3860
2021 260.707.002.887 470.082.748.162 1,8031
AKKU 2022 292.011.350.827 434.388.357.866 1,4876
2023 287.345.834.856 430.268.184.157 1,4974
2024 287.819.979.435 429.995.863.391 1,4940
2020 51.589.144.973 342.691.195.224 6,6427
2021 20.053.866.922 362.295.131.203 18,0661
ARTA 2022 14.064.729.498 346.665.171.727 | 24,6478
2023 12.226.453.975 261.178.554.120 | 21,3618
2024 14.259.309.144 278.239.716.863 19,5128
2020 1.815.532.843.199 461.687.352.698 0,2543
2021 1.826.468.187.202 36.391.210.927 0,0199
BUVA 2022 2.075.213.703.171 -231.432.734.020 -0,1115
2023 751.990.993.651 956.258.426.861 1,2716
2024 766.590.359.757 1.352.042.138.938 1,7637
2020 506.548.139.835 114.757.371.008 0,2265
2021 564.747.416.739 39.928.279.706 0,0707
CLAY 2022 599.121.925.112 -1.001.131.762 -0,0017
2023 561.761.061.041 5.973.067.135 0,0106
2024 526.563.486.423 12.987.313.827 0,0247
2020 226.527.015.574 81.870.084.161 0,3614
2021 202.049.910.225 69.938.658.192 0,3461
DFAM 2022 208.073.017.327 53.036.920.263 0,2549
2023 209.607.273.793 38.211.348.943 0,1823
2024 220.609.577.689 19.889.898.062 0,0902
2020 17.993.384.605 244.835.049.438 13,6069
2021 14.141.062.806 245.551.916.306 17,3645
EAST 2022 24.290.207.329 249.699.923.628 10,2799
2023 21.303.346.676 462.184.706.247 | 21,6954
2024 26.201.463.008 460.956.170.535 17,5928
FITT 2020 32.393.495.681 29.191.550.256 0,9012
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KODE TOTAL
L arFAGT Ehbel (JAHUN | TOTAL LIABILITY EKUITAS DER

2021 28.476.506.253 38.089.147.919 1,3376

2022 26.584.021.280 35.352.846.497 1,3299

2023 29.650.713.946 28.157.601.907 | 0,9496

2024 25.739.703.343 78.336.566.611 3,0434

2020 575.037.098.734 6.968.422.353.653 | 12,1182

2021 563.139.596.371 6.995.247.665.958 | 12,4219

GWSA 2022 761.793.933.285 7.026.611.603.241 | 92238
2023 781.778.503.510 7.087.443.024377 | 9,0658

2024 708.175.316.086 7.161.303.045.179 | 10,1123

2020 1.001.663.568.679 328.378.328.094 | 0,3278

2021 1.009.140.229.084 300.348.300.261 | 0,2976

HOME 2022 74.823.067.849 296.685.387.960 | 3,9652
2023 76.828.936.855 366.424.421.700 | 4,7694

2024 77.771.704.566 364.994.484.250 | 4,6932

2020 246.800.252.036 684.836.671.919 | 2,7749

2021 270.166.339.595 655.434.714.504 | 2,4260

HOTL 2022 288.807.356.009 664.316.432.779 | 2,3002
2023 278.628.759.654 640.874.067.346 | 2,3001

2024 273.241.287.559 552.946.423.493 | 2,0237

2020 1.273.853.000.000 | 2.046.999.000.000 | 1,6069

2021 1.102.345.000.000 | 1.347.790.000.000 | 1,2227

HRME 2022 521.348.000.000 1.189.099.000.000 | 2,2808
2023 482.450.000.000 1.138.487.000.000 | 2,3598

2024 427.174.000.000 1.112.248.000.000 | 2,6037

2020 1.840.934.731 4.878.438.035 2,6500

2021 1.836.110.280 4.773.260.748 2,5997

JGLE 2022 1.852.972.316 4.725.855.356 2,5504
2023 1.803.560.862 4.726.364.325 2,6206

2024 1.793.260.340 4.816.655.001 2,6860

2020 2.735.056.960 3.016.577.600 1,1029

2021 2.973.906.693 2.708.632.030 0,9108

JIHD 2022 3.382.102.301 2.701.248.239 0,7987
2023 3.636.019.700 2.637.799.015 0,7255

2024 3.531.109.991 2.926.734.780 0,8288

2020 174.423.102.949 86.180.186.055 | 0,4941

2021 190.568.030.731 81.211.901.216 | 0,4262

JSPT 2022 303.763.121.272 1.238.282.202.759 | 4,0765
2023 25.739.703.343 78.336.566.611 3,0434

2024 575.037.098.734 6.968.422.353.653 | 12,1182
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al

KODE TOTAL
EMIT BN L TAHUN | TOTAL LIABILITY EKUITAS DER
2020 563.139.596.371 6.995.247.665.958 | 12,4219
2021 761.793.933.285 7.026.611.603.241 | 92238
KOTA 2022 781.778.503.510 AL 02 B e OR
2023 309.741.611.745 1213.624.569.651 | 3.9182 |
2024 164.440.882.118 48.958.474.671 | 0,2977
2020 55.861.608.352 63.151.020.615 1,1305
2021 149.731.752.468 -9.959.527.491 | -0,0665
KPIG 2022 91.807.797.940 44.823.902.995 | 0,4882
2023 93.954.352.582 43.081.807.999 | 0,4585
2024 96.683.453.654 31.605.434.767 | 0,3269
2020 4.949.334.264 110.956.830.625 | 22,4185
2021 6.892.289.853 104.501.405.575 | 15,1621
MINA 2022 7.509.040.857 99.691.487.535 | 13,2762
2023 8.715.795.072 96.669.485.644 | 11,0913
2024 12.478.385.983 91.439.094.954 | 7,3278
2020 188.953.693.217 214.887.218.760 | 1,1372
2021 196.055.391.132 186.449.119.935 | 0,9510
NATO 2022 195.793.623.346 176.895.931.579 | 0,9035
2023 167.809.934.457 200.411.395.924 | 1,1943
2024 155.401.612.724 204.567.357.627 | 173164
2020 188.953.693.217 214.887.218.760 | 1,1372
2021 196.055.391.132 186.449.119.935 | 0,9510
PNSE 2022 195.793.623.346 176.895.931.579 | 0,9035
2023 167.809.934.457 200.411.395.924 | 1,1943
2024 155.401.612.724 204.567.357.627 | 173164
2020 67.269.583.951 369.160.960.416 | 5,4878
2021 66.995.443.376 357.367.638.049 | 53342
PSKT 2022 59.833.011.007 350.871.289.865 | 5,8642
2023 59.752.797.888 340.150.064.831 | 5,6926
2024 59.823.103.679 333.283.136.926 | 5,5711
2020 532.189.995.376 882.560.134.112 | 1,6584
2021 532.189.995.376 812.359.045.801 | 1,5264
SHID 2022 521.563.014.488 782.181.712.763 | 1,4997
2023 504.544.035.865 759.613.178.803 | 1,5055
2024 501.571.414.231 746.920.238.975 | 1,4892
2020 137.150.357.892 280.747.560.264 | 12,0470
SOTS 2021 154.833.436.097 258.057.809.647 | 1,6667
2022 163.246.710.082 241.769.931.985 | 1,4810
2023 169.105.089.633 228.034.843.175 | 1,3485
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KODE TOTAL
EMITEN TAHUN | TOTAL LIABILITY EKUITAS DER
2024 226.154.707.606 194.987.705.009 08622
Dilanjutkan Tabel Struktur Modal
Return On Asset
Ko_de Tahun Laba Bersih Total Asset ROA
Emiten
2020 -8.727.919.405 726.551.136.516 -0,0120
2021 -121.904.486.558 730.789.751.049 -0,1668
AKKU 2022 -35.756.032.073 726.399.708.693 -0,0492
2023 -1.406.037.625 717.614.019.013 -0,0020
2024 -272.320.766 717.815.842.826 -0,0004
2020 -11.209.268.817 394.280.340.197 -0,0284
2021 -11.368.936.434 382.348.998.125 -0,0297
ARTA 2022 -301.979.149 360.729.901.225 -0,0008
2023 1.395.892.523 273.405.008.095 0,0051
2024 18.240.711.741 292.499.026.007 0,0624
2020 -1.189.598.412.341 | 2.277.220.195.897 | -0,5224
2021 -361.011.690.496 1.862.859.398.129 | -0,1938
BUVA 2022 -198.801.015.252 1.843.780.969.151 | -0,1078
2023 17.122.185.356 1.708.249.420.512 0,0100
2024 9.737.346.979 2.118.632.498.695 0,0046
2020 -82.910.558.681 621.305.510.843 -0,1334
2021 -75.086.699.108 604.675.696.445 -0,1242
CLAY 2022 -32.341.552.345 598.120.793.350 -0,0541
2023 6.274.808.786 567.734.128.176 0,0111
2024 6.734.766.481 539.550.800.250 0,0125
2020 -14.365.570.923 308.397.099.735 -0,0466
2021 -15.033.311.947 271.988.568.417 -0,0553
DFAM 2022 -18.286.773.711 261.109.937.590 -0,0700
2023 -6.205.691.990 247.818.622.736 -0,0250
2024 -3.786.732.186 246.134.913.943 -0,0154
2020 5.183.545.503 262.828.434.043 0,0197
2021 12.146.882.355 259.692.979.111 0,0468
EAST 2022 29.761.934.844 273.990.130.957 0,1086
2023 38.439.694.155 483.468.052.923 0,0795
2024 34.718.102.353 487.157.633.543 0,0713
2020 -8.542.260.341 61.585.045.937 -0,1387
2021 -5.421.836.983 66.565.654.172 -0,0815
FITT 2022 -5.993.823.225 61.936.867.777 -0,0968
2023 -5.524.298.793 57.808.315.853 -0,0956
2024 -6.956.220.496 104.076.269.954 -0,0668
2020 -57.214.351.055 7.543.459.452.387 -0,0076
2021 19.987.783.770 7.558.387.262.329 0,0026
GWSA 2022 30.692.507.577 7.788.405.536.526 0,0039
2023 61.446.278.398 7.869.221.527.887 0,0078
2024 73.096.610.164 7.869.478.361.265 0,0093
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Kode

Emiten Tahun Laba Bersih Total Asset ROA
2020 -47.950.002.449 1.330.041.896.772 | -0,0361
2021 -33.071.900.572 1.309.488.529.345 | -0,0253
Lanfi®ail Tab¢l ROX2 -141.958.704 371.508.455.811 -0,0004
2023 -863.090.452 443.253.358.555 -0,0019
2024 -1.429.937.450 442.766.188.816 -0,0032
2020 -26.639.091.015 931.636.923.955 -0,0286
2021 -29.476.884.056 925.601.000.000 -0,0318
HRME 2022 -22.743.839.263 953.123.788.788 -0,0239
2023 -23.740.708.719 919.502.827.000 -0,0258
2024 -104.319.772.519 826.187.711.052 -0,1263
2020 111.300.000.000 3.320.852.000.000 0,0335
2021 101.505.000.000 3.050.135.000.000 0,0333
JGLE 2022 758.291.000.000 1.710.447.000.000 0,4433
2023 41.539.000.000 1.620.937.000.000 0,0256
2024 26.651.000.000 1.539.422.000.000 0,0173
2020 -62.540.867 6.719.372.766 -0,0093
2021 -113.618.419 6.609.371.028 -0,0172
JIHD 2022 132.575.384 6.578.827.672 0,0202
2023 214.124.517 6.529.925.187 0,0328
2024 299.228.756 6.609.915.341 0,0453
2020 -235.772.754 5.751.634.560 -0,0410
2021 -333.366.231 5.682.538.723 -0,0587
JSPT 2022 -52.193.561 6.083.350.540 -0,0086
2023 234.729.712 6.273.818.715 0,0374
2024 310.415.108 6.457.844.771 0,0481
2020 -9.656.360.241 260.603.289.004 -0,0371
2021 -15.204.603.163 1.560.279.964.723 | -0,0097
KOTA 2022 -21.061.511.858 1.542.045.324.032 | -0,0137
2023 -3.871.542.658 230.354.151.209 -0,0168
2024 -8.285.304.568 213.399.356.789 -0,0388
2020 258.812.539.573 | 29.427.611.990.774 | 0,0088
2021 144.520.842.245 30.912.009.095.198 0,0047
KPIG 2022 179.502.179.117 31.955.760.446.155 0,0056
2023 345.106.038.319 33.475.139.357.523 0,0103
2024 678.951.945.023 35.827.499.060.643 0,0190
2020 -9.803.325.216 115.906.164.889 -0,0846
2021 -4.778.053.854 111.393.695.428 -0,0429
MINA 2022 -3.498.299.611 107.200.528.392 -0,0326
2023 -2.911.226.473 105.385.280.716 -0,0276
2024 -5.611.839.306 103.917.480.937 -0,0540
2020 907.190.475 808.770.530.038 0,0011
2021 -5.974.399.204 804.367.332.407 -0,0074
NATO 2022 -1.327.567.941 802.217.966.948 -0,0017
2023 669.721.926 803.255.861.601 0,0008
2024 1.202.709.721 804.936.692.716 0,0015
PNSE 2020 22.118.383.166 403.840.911.977 0,0548
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Kode

Emiten Tahun Laba Bersih Total Asset ROA

2021 28.672.963.329 382.504.511.067 0,0750

2022 81.768.248.230 372.689.554.925 0,2194

Lanjutan Tab¢l RO@03 133.058.226.241 368.221.330.381 0,3614
2024 136.969.913.022 359.968.970.351 0,3805

2020 -29.021.708.131 436.430.544.368 -0,0665
2021 -12.133.423.253 424.368,481:485n TarR1028M

PSKT 2022 -7.419.741.814 410.704.300.871 -0,0181
2023 -10.660.346.667 399.902.862.719 -0,0267

2024 -7.012.406.195 393.106.240.605 -0,0178

2020 -51.932.285.632 1.429.746.827.407 | -0,0363

2021 -41.782.293.320 1.344.549.041.177 | -0,0311

SHID 2022 -31.236.943.629 1.303.744.727.251 | -0,0240
2023 -23.521.829.611 1.264.157.214.668 | -0,0186

2024 -12.706.338.542 1.248.491.653.206 | -0,0102

2020 -27.637.468.216 417.897.918.156 -0,0661

2021 -23.220.740.805 412.891.245.744 -0,0562

SOTS 2022 -16.518.924.004 405.016.642.067 -0,0408
2023 -13.675.733.627 434.150.341.680 -0,0315

2024 -16.613.735.288 421.142.412.615 -0,0394
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Current Ratio

Kode ASSET
Emiten TAHUN LANCAR UTANG LANCAR CR
2020 39.214.293.176 123.163.589.971 0,3184
2021 37.758.012.432 244.161.255.472 0,1546
AKKU 2022 37.407.280.817 283.395.918.093 0,1320
2023 678.057.540.555 213.113.730.041 3,1817
2024 678.320.934.132 214.279.139.108 3,1656
2020 93.732.057.163 10.304.581.162 9,0962
2021 93.613.030.871 10.698.316.124 8,7503
ARTA 2022 88.146.193.052 5.955.265.981 14,8014
2023 31.446.812.766 10.565.034.431 2,9765
2024 79.669.494.414 12.426.616.155 6,4112
2020 139.810.879.427 1.708.105.000.875 0,0819
2021 71.484.203.515 1.795.150.522.257 0,0398
BUVA 2022 95.867.246.176 2.056.298.714.679 0,0466
2023 236.228.486.616 277.860.029.717 0,8502
2024 275.346.990.041 228.846.277.364 1,2032
2020 4.054.858.759 72.703.340.959 0,0558
2021 5.266.098.551 146.941.822.151 0,0358
CLAY 2022 24.263.985.523 218.483.670.249 0,1111
2023 28.993.959.315 180.657.232.830 0,1605
2024 30.877.493.197 194.195.600.492 0,1590
2020 101.169.820.536 73.267.215.230 1,3808
2021 91.584.386.833 52.471.847.964 1,7454
DFAM 2022 88.848.276.228 70.031.263.103 1,2687
2023 84.393.745.628 61.630.639.020 1,3693
2024 84.510.992.823 06.424.146.327 1,2723
2020 14.742.374.355 14.264.691.168 1,0335
2021 13.485.671.854 8.195.415.802 1,6455
EAST 2022 15.888.167.177 17.203.429.576 0,9235
2023 14.084.828.014 13.081.940.733 1,0767
2024 19.341.850.462 17.103.696.395 1,1309
2020 1.992.531.900 7.743.121.716 0,2573
2021 10.697.516.860 5.479.437.394 1,9523
FITT 2022 4.923.707.515 5.056.494.356 0,9737
2023 4.646.533.265 13.559.531.054 0,3427
2024 53.698.720.527 9.520.128.516 5,6405
2020 1.267.248.705.818 78.876.768.041 16,0662
2021 1.250.715.596.829 50.437.597.750 24,7973
GWSA 2022 1.452.318.606.574 94.849.017.382 15,3119
2023 1.755.477.256.837 148.802.425.194 11,7974
2024 1.938.347.037.526 | 219.430.042.216 8,8336
2020 809.677.595.838 922.712.266.118 0,8775
2021 808.706.840.750 931.820.701.509 0,8679
HOTL 2022 6.080.028.163 64.583.080.423 0,0941
2023 6.012.943.000 63.860.702.836 0,0942
2024 5.802.133.319 63.880.859.930 0,0908
Dilanjutkan Tabel CR
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Lanjutan Tabel CR
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Kode ASSET
Emiten TAHUN LANCAR UTANG LANCAR CR
2020 25.868.307.472 21.340.189.468 1,2122
2021 25.669.613.281 22.954.983.492 1,1183
HRME 2022 34.773.537.248 32.493.654.265 1,0702
2023 24.927.496.162 34.182.794.464 0,7292
2024 142.597.532.549 226.329.083.572 0,6300
2020 949.464.000.000 367.884.000.000 2,5809
2021 1.016.791.000.000 | 471.375.000.000 2,1571
JGLE 2022 1.017.212.000.000 | 292.398.000.000 3,4789
2023 987.677.000.000 272.753.000.000 3,6211
2024 186.442.000.000 167.048.000.000 1,1161
2020 401.737.940 742.372.760 0,5412
2021 489.852.393 772.108.606 0,6344
JIHD 2022 493.454.796 769.119.391 0,6416
2023 569.570.432 828.753.682 0,6873
2024 624.170.112 822.341.581 0,7590
2020 1.199.645.017 690.117.666 1,7383
2021 1.248.479.663 748.315.645 1,6684
JSPT 2022 1.665.875.608 786.346.838 2,1185
2023 1.827.124.640 910.583.938 2,0065
2024 2.139.793.103 1.045.454.225 2,0468
2020 159.892.881.438 36.444.927.537 4,3872
2021 174.041.148.716 191.262.520.300 0,9100
KOTA 2022 161.462.331.854 100.399.261.626 1,6082
2023 135.205.407.867 84.683.546.550 1,5966
2024 124.162.375.094 89.687.662.105 1,3844
2020 4.265.541.137.095 | 2.299.087.333.681 1,8553
2021 4.017.869.146.346 | 2.935.640.641.433 1,3687
KPIG 2022 3.521.802.077.929 | 3.139.215.890.647 1,1219
2023 3.746.566.535.736 | 3.648.972.507.337 1,0267
2024 3.993.283.167.060 | 4.205.429.831.120 0,9496
2020 27.079.990.473 3.043.176.391 8,8986
2021 26.355.110.701 5.297.058.537 4,9754
MINA 2022 25.207.551.610 2.864.372.201 8,8004
2023 25.354.405.434 3.034.558.569 8,3552
2024 25.889.094.439 6.900.301.570 3,7519
2020 148.882.142.706 1.061.584.592 140,2452
2021 143.464.989.012 2.477.862.767 57,8987
NATO 2022 140.814.296.090 1.543.246.071 91,2455
2023 140.756.584.350 2.206.997.470 63,7774
2024 144.850.905.244 2.462.442.213 58,8241
2020 46.633.978.273 58.228.177.099 0,8009
2021 46.037.282.104 78.250.461.489 0,5883
PNSE 2022 45.838.670.861 89.273.392.247 0,5135
2023 65.753.011.285 84.509.140.887 0,7781
2024 63.251.016.663 95.131.993.610 0,6649
PSKT 2020 14.671.108.683 33.566.144.841 0,4371
Dilanjutkan Tabel CR




Lanjutan Tabel CR

Kode ASSET

Emiten TAHUN LANCAR UTANG LANCAR CR
2021 13.622.237.220 32.550.994.540 0,4185
2022 16.057.389.901 29.866.799.488 0,5376
2023 11.809.357.623 30.076.823.149 0,3926
2024 13.151.560.235 31.388.712.178 0,4190
2020 229.740.732.907 107.904.142.703 2,1291
2021 226.566.872.270 53.459.882.447 4,2381

SHID 2022 238.072.154.183 98.117.699.953 2,4264
2023 234.664.804.000 100.590.141.805 2,3329
2024 226.600.647.714 138.446.436.535 1,6367
2020 26.826.460.414 54.277.395.049 0,4942
2021 24.132.418.490 14.330.995.208 1,6839

SOTS 2022 19.743.952.135 13.695.493.409 1,4416
2023 19.695.114.565 13.631.471.841 1,4448
2024 14.076.432.464 14.169.398.435 0,9934
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Struktur Aktiva

Eﬁ?een TAHUN ASSET TETAP TOTAL ASSET SA
2020 687.336.843.340 726.551.136.516 0,9460
2021 693.031.738.617 730.789.751.049 0,9483
AKKU 2022 688.992.427.876 726.399.708.693 0,9485
2023 39.556.478.458 717.614.019.013 0,0551
2024 39.494.908.694 717.815.842.826 0,0550
2020 300.548.283.034 394.280.340.197 0,7623
2021 288.735.967.254 382.348.998.125 0,7552
ARTA 2022 272.583.708.173 360.729.901.225 0,7556
2023 241.958.195.329 273.405.008.095 0,8850
2024 212.829.531.593 292.499.026.007 0,7276
2020 2.137.409.316.470 2.277.220.195.897 0,9386
2021 1.791.375.194.614 1.862.859.398.129 0,9616
BUVA 2022 1.747.913.722.975 1.843.780.969.151 0,9480
2023 1.472.020.933.896 1.708.249.420.512 0,8617
2024 1.843.285.508.654 2.118.632.498.695 0,8700
2020 617.250.652.084 621.305.510.843 0,9935
2021 599.409.597.894 604.675.696.445 0,9913
CLAY 2022 573.856.807.827 598.120.793.350 0,9594
2023 538.740.168.861 567.734.128.176 0,9489
2024 508.673.307.053 539.550.800.250 0,9428
2020 207.227.279.199 308.397.099.735 0,6719
2021 180.404.181.584 271.988.568.417 0,6633
DFAM 2022 172.261.661.362 261.109.937.590 0,6597
2023 163.424.877.108 247.818.622.736 0,6595
2024 161.623.921.120 246.134.913.943 0,6566
2020 248.086.059.688 262.828.434.043 0,9439
2021 246.207.307.257 259.692.979.111 0,9481
EAST 2022 258.103.963.780 273.990.130.957 0,9420
2023 468.783.224.909 483.468.052.923 0,9696
2024 467.815.783.082 487.157.633.543 0,9603
2020 59.592.514.037 61.585.045.937 0,9676
2021 55.868.137.312 66.565.654.172 0,8393
FITT 2022 57.013.160.262 61.936.867.777 0,9205
2023 53.161.782.588 57.808.315.853 0,9196
2024 50.377.549.427 104.076.269.954 0,4840
2020 6.276.210.746.569 7.543.459.452.387 0,8320
2021 6.307.671.665.500 7.558.387.262.329 0,8345
GWSA 2022 6.336.086.929.952 7.788.405.536.526 0,8135
2023 6.113.744.271.050 7.869.221.527.887 0,7769
2024 5.931.131.323.739 7.869.478.361.265 0,7537
2020 520.364.300.934 1.330.041.896.772 0,3912
2021 500.781.688.595 1.309.488.529.345 0,3824
HOTL 2022 365.428.427.648 371.508.455.811 0,9836
2023 437.240.415.555 443.253.358.555 0,9864
2024 436.964.055.497 442.766.188.816 0,9869
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Lanjutan Tabel Struktur Aktiva

Eﬁ?een TAHUN ASSET TETAP TOTAL ASSET SA
2020 905.768.616.483 931.636.923.955 0,9722
2021 899.931.440.818 925.601.000.000 0,9723
HRME 2022 918.350.251.540 953.123.788.788 0,9635
2023 894.575.330.838 919.502.827.000 0,9729
2024 683.590.178.503 826.187.711.052 0,8274
2020 2.371.388.000.000 3.320.852.000.000 0,7141
2021 2.033.344.000.000 3.050.135.000.000 0,6666
JGLE 2022 693.235.000.000 1.710.447.000.000 0,4053
2023 633.260.000.000 1.620.937.000.000 0,3907
2024 1.352.980.000.000 1.539.422.000.000 0,8789
2020 6.317.634.826 6.719.372.766 0,9402
2021 6.119.518.635 6.609.371.028 0,9259
JIHD 2022 6.085.372.876 6.578.827.672 0,9250
2023 5.960.354.755 6.529.925.187 0,9128
2024 5.985.745.229 6.609.915.341 0,9056
2020 4.551.989.543 5.751.634.560 0,7914
2021 4.434.059.060 5.682.538.723 0,7803
JSPT 2022 4.417.474.932 6.083.350.540 0,7262
2023 4.446.694.075 6.273.818.715 0,7088
2024 4.318.051.668 6.457.844.771 0,6687
2020 100.710.407.566 260.603.289.004 0,3865
2021 1.386.238.816.007 1.560.279.964.723 0,8885
KOTA 2022 1.380.582.992.178 1.542.045.324.032 0,8953
2023 95.148.743.341 230.354.151.209 0,4131
2024 89.236.981.695 213.399.356.789 0,4182
2020 25.162.070.853.679 | 29.427.611.990.774 0,8550
2021 26.894.139.948.852 | 30.912.009.095.198 0,8700
KPIG 2022 28.433.958.368.226 | 31.955.760.446.155 0,8898
2023 29.728.572.821.787 | 33.475.139.357.523 0,8881
2024 31.834.215.893.583 | 35.827.499.060.643 0,8885
2020 88.826.174.416 115.906.164.889 0,7664
2021 85.038.584.727 111.393.695.428 0,7634
MINA 2022 81.992.976.782 107.200.528.392 0,7649
2023 80.030.875.282 105.385.280.716 0,7594
2024 78.028.386.498 103.917.480.937 0,7509
2020 659.888.387.332 808.770.530.038 0,8159
2021 660.902.343.395 804.367.332.407 0,8216
NATO 2022 661.403.670.858 802.217.966.948 0,8245
2023 662.499.277.251 803.255.861.601 0,8248
2024 660.085.787.472 804.936.692.716 0,8200
2020 357.206.933.704 403.840.911.977 0,8845
2021 336.467.228.963 382.504.511.067 0,8796
PNSE 2022 32.685.088.406 372.689.554.925 0,0877
2023 302.468.319.096 368.221.330.381 0,8214
2024 296.717.953.688 359.968.970.351 0,8243
PSKT 2020 421.759.435.685 436.430.544.368 0,9664
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Lanjutan Tabel Struktur Aktiva

Eﬁ?:n TAHUN ASSET TETAP TOTAL ASSET SA
2021 410.704.300.871 424.363.081.425 0,9678
2022 394.646.910.971 410.704.300.871 0,9609
2023 388.093.505.096 399.902.862.719 0,9705
2024 379.954.680.369 393.106.240.605 0,9665
2020 1.043.316.552.063 1.429.746.827.407 0,7297
2021 1.009.068.110.842 1.344.549.041.177 0,7505

SHID 2022 987.259.770.418 1.303.744.727.251 0,7572
2023 964.721.974.022 1.264.157.214.668 0,7631
2024 981.794.359.314 1.248.491.653.206 0,7864
2020 391.071.457.742 417.897.918.156 0,9358
2021 388.758.827.254 412.891.245.744 0,9416

SOTS 2022 385.272.689.932 405.016.642.067 0,9513
2023 414.455.227.115 434.150.341.680 0,9546
2024 407.065.980.151 421.142.412.615 0,9666
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Total Asset Turnover

Kode Emiten | TAHUN PE[B\Iégélll__'AN TOTAL ASSET TATO

2020 207.588.165.382 726.551.136.516 0,2857

2021 3.051.735.626 730.789.751.049 0,0042

AKKU 2022 4.581.408.975 726.399.708.693 0,0063
2023 1.236.950.235 717.614.019.013 0,0017

2024 1.641.317.466 717.815.842.826 0,0023

2020 32.934.176.030 394.280.340.197 0,0835

2021 40.480.469.347 382.348.998.125 0,1059

ARTA 2022 57.846.064.984 360.729.901.225 0,1604
2023 77.749.462.830 273.405.008.095 0,2844

2024 105.155.474.541 292.499.026.007 0,3595

2020 67.905.888.011 2.277.220.195.897 0,0298

2021 61.422.461.126 1.862.859.398.129 0,0330

BUVA 2022 225.866.861.630 1.843.780.969.151 0,1225
2023 371.284.754.257 1.708.249.420.512 0,2173

2024 355.259.333.593 2.118.632.498.695 0,1677

2020 33.958.241.996 621.305.510.843 0,0547

2021 75.201.248.827 004.675.696.445 0,1244

CLAY 2022 75.201.248.827 598.120.793.350 0,1257
2023 224.564.188.357 567.734.128.176 0,3955

2024 230.633.180.518 539.550.800.250 0,4275

2020 89.080.488.373 308.397.099.735 0,2888

2021 84.637.100.693 271.988.568.417 0,3112

DFAM 2022 70.533.393.491 261.109.937.590 0,2701
2023 15.942.661.026 247.818.622.736 0,0643

2024 13.573.212.697 246.134.913.943 0,0551

2020 37.074.443.482 262.828.434.043 0,1411

2021 51.021.355.702 259.692.979.111 0,1965

EAST 2022 86.440.947.394 273.990.130.957 0,3155
2023 106.354.483.808 483.468.052.923 0,2200

2024 102.928.711.695 487.157.633.543 0,2113

2020 5.397.369.104 61.585.045.937 0,0876

2021 8.759.873.774 06.565.654.172 0,1316

FITT 2022 10.495.281.006 61.936.867.777 0,1695
2023 8.141.539.819 57.808.315.853 0,1408

2024 9.889.793.180 104.076.269.954 0,0950

2020 32.332.146.290 7.543.459.452.387 0,0043

2021 47.833.682.344 7.558.387.262.329 0,0063

GWSA 2022 57.039.668.930 7.788.405.536.526 0,0073
2023 71.802.799.697 7.869.221.527.887 0,0091

2024 67.801.227.151 7.869.478.361.265 0,0086

2020 58.353.052.116 1.330.041.896.772 0,0439

2021 62.865.727.528 1.309.488.529.345 0,0480

HOTL 2022 2.109.713.641 371.508.455.811 0,0057
2023 1.249.230.675 443.253.358.555 0,0028

2024 1.259.375.755 442.766.188.816 0,0028

Dilanjutkan Tabel TATO
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Lanjutan Tabel TATO

Kode Emiten | TAHUN PE[B\Iégélll__'AN TOTAL ASSET TATO
2020 47.366.679.380 931.636.923.955 0,0508
2021 66.395.265.475 925.601.000.000 0,0717
HRME 2022 86.204.240.933 953.123.788.788 0,0904
2023 109.799.074.008 919.502.827.000 0,1194
2024 117.388.396.257 826.187.711.052 0,1421
2020 88.207.000.000 3.320.852.000.000 0,0266
2021 86.780.000.000 3.050.135.000.000 0,0285
JGLE 2022 191.996.000.000 1.710.447.000.000 0,1122
2023 154.753.000.000 1.620.937.000.000 0,0955
2024 165.623.000.000 1.539.422.000.000 0,1076
2020 906.264.511 6.719.372.766 0,1349
2021 902.939.268 6.609.371.028 0,1366
JIHD 2022 1.266.978.042 6.578.827.672 0,1926
2023 1.465.917.923 6.529.925.187 0,2245
2024 1.624.022.798 60.609.915.341 0,2457
2020 590.037.813 5.751.634.560 0,1026
2021 552.780.814 5.682.538.723 0,0973
JSPT 2022 1.376.550.783 6.083.350.540 0,2263
2023 1.376.550.783 6.273.818.715 0,2194
2024 2.402.430.479 0.457.844.771 0,3720
2020 11.809.865.386 260.603.289.004 0,0453
2021 12.057.796.555 1.560.279.964.723 0,0077
KOTA 2022 20.948.231.306 1.542.045.324.032 0,0136
2023 27.991.125.805 230.354.151.209 0,1215
2024 26.873.840.341 213.399.356.789 0,1259
2020 678.039.009.593 29.427.611.990.774 0,0230
2021 699.975.339.646 30.912.009.095.198 0,0226
KPIG 2022 1.121.876.641.357 | 31.955.760.446.155 0,0351
2023 1.421.006.433.535 | 33.475.139.357.523 0,0424
2024 1.770.144.397.893 | 35.827.499.060.643 0,0494
2020 3.748.441.328 115.906.164.889 0,0323
2021 4.009.201.299 111.393.695.428 0,0360
MINA 2022 9.306.489.051 107.200.528.392 0,0868
2023 11.674.547.348 105.385.280.716 0,1108
2024 8.354.047.884 103.917.480.937 0,0804
2020 1.628.481.178 808.770.530.038 0,0020
2021 1.806.154.116 804.367.332.407 0,0022
NATO 2022 4.876.773.323 802.217.966.948 0,0061
2023 12.473.596.156 803.255.861.601 0,0155
2024 17.941.740.236 804.936.692.716 0,0223
2020 76.511.926.328 403.840.911.977 0,1895
2021 69.060.494.053 382.504.511.067 0,1805
PNSE 2022 143.574.826.603 372.689.554.925 0,3852
2023 221.619.050.499 368.221.330.381 0,6019
2024 241.138.264.831 359.968.970.351 0,6699
PSKT 2020 42.427.385.925 436.430.544.368 0,0972
Dilanjutkan Tabel TATO
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Lanjutkan Tabel TATO

Kode Emiten | TAHUN PEgégélll__'AN TOTAL ASSET TATO
2021 47.269.288.960 424.363.081.425 0,1114
2022 58.868.549.821 410.704.300.871 0,1433
2023 54.335.550.562 399.902.862.719 0,1359
2024 55.102.991.673 393.106.240.605 0,1402
2020 55.621.388.834 1.429.746.827.407 0,0389
2021 69.422.735.722 1.344.549.041.177 0,0516
SHID 2022 90.237.216.111 1.303.744.727.251 0,0692
2023 133.104.822.414 1.264.157.214.668 0,1053
2024 155.976.345.112 1.248.491.653.206 0,1249
2020 10.095.970.057 417.897.918.156 0,0242
2021 12.383.996.473 412.891.245.744 0,0300
SOTS 2022 19.396.218.333 405.016.642.067 0,0479
2023 22.585.256.898 434.150.341.680 0,0520
2024 22.552.571.484 421.142.412.615 0,0536
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Lampiran 2 Laporan Keuangan Pt Anugerah Kagum Karya Utama Tbk.

PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Thk DAN ENTITAS ANAK! ANDITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 March 31, 2024 and December 31, 2023
(Disajikan dalam Rupiah penut, kecualf dinyatakan lain} (Expressed In Rupiah, unless otherwise stafed)
Catatan/ 31 Maret 2024/ 31 Desember 2023/
Notes March 31, 2024 December 31, 2023
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setars kas 2h, 4 5.601.812.519 5.362.112.380 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - bersih A5 15.091.873.317 15.781.704.898 Account receivables - nef
Piutang lain-lain Others receivable
- Pihak ketina 46 4.350.069.794 4.350.069.794 Third parties -
- Pihak berelasi 20, 4,6 54.748.283.325 53.878.208.342 Relafed parties -
Persediaan A7 1.574.425.042 1.551.565.942 Inventories
Uang muka X 8 596 865.403.024 5096.365.403.024 Advance
Pajak dibayar dimuka 2 13a 59.117.203 27 635,425 Prepaid tax
Biaya dibayar dimuka %9 28.949 008 10.840.750 Prepaid expenses
Jumlah aset lancar £78.320.934.132 678.057.540.555 Total current assefs
Aset tidak lancar Non-current assets
Aset tetap - bersh 2m, 10 7.760.796.669 T.872.366.633 Fixed assets - net
Aset |gin-ain 11 15.050.800.000 15.050.300.000 Others assets
Azet pajak tangguhan 2t 138 320730774 320730774 Deferred tax assets
Azet pengampunan pajak a3 - Tax amnesty assets
Goodwill 12 16.362.581.051 16.362.581.051 Goodwill
Jumlah aset tidak lancar 39.494.908.604 39.556.478.458 Total non-current assets
Jumlah aset T17.815.842 826 TITE14.019.013 Total assets
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PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Thk DAN ENTITAZ ANAKI AND /TS SUBSDMARIES

LAPORAN POSIZI KEVANGAN KORSOLIDASIAN

31 Maret 2024 den 31 Desember 2023

{Disajikan diaiar Fusiah sanuh, kecuai dinpafakan i)

Liabilitas dam ehositaz

Liabilitas jangka pendek

\Hang uzaha

- Pihak kelige

\Hang lsin-isin

- Pihak kelige

- Phak berelnsi

Utang pajk

Bimym yang masih hansa dibayar

Pendapatan dilerima dimuka
Jumlah lizbilitas jangka pendek

Liabilitas jangka panjang
Eisgian ulang jangia panjang -
seielsh dkurangi bagian yang -
Jatuh f=mpo delsm ==ty ishun
- Lftang bank
Lizhiita= pengampunan pajsk
Lishiitns imbalzn kerja
Jumlah lizbilitzs jangka panjamg

Jumlah lizbilitzs

Elsitas
Modnl saham
Modal da=ar - 20.000.000.004 -
lembzer =aham dengan nominal -
Rp100,~ per 2zham.

Modal di=mpaican dan dizelor peauh -

6448463635 lembar saham.
Tembzhan modal dizelor
Selmh tran=akzi restrudurss
emiins sapangands
Saido defmi
Penghamian komprehensf leinnya
Ekuites yang dapet dairiusicen -
leazads pemilk aribas induk
Kezeningan noncengendsli
Jumlah elositas

Jumlah lizbilitzs dan ekuitas

CONSOLNATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
March 31, 2024 mnd December 31, 2023
(Expressed kv Rupiah, nless olterwise sfaizd)

Catatani 3 Maret 224 3 Desember 202H
Nofes Marck 31, 2024 Decamber 37, 2023
Liabilities and equity
Short-term labilities
Account pepekiz
Zp, 14 E.0L7 584 06D 7.351651 560 Third pavkes -
Othars nambi=
g, 1 367420000 321.420.000 Third pavkes -
23, 2p, 13 12904 667 EH 11.043 995509 Relmded pavlies -
22, 138 16.230.070 535 16 B85 TIL Tax parpmbiz
g, 1€ 172455383 250 172420303.345 Accrued sxpenses
g, 17 E165003232 SEL0F3E Linzarmed incoms
214270430108 2INETI0EH Tatal short ferm Fabilites
Long-term [iabilities
The paypeble of long-derm -
diebd affer daducling -
the nadf due in one pear
g, 18 TLIINEN TZINE12T4L Btk inav -
A 13y 15501431 825 397 £36 T amaedy fakifes
29,18 1104384435 1904 384 435 Emgloyes bensils fabiffes
73540340327 T4 25204315 Tatal long-ferm Fabilites
267.810.970.435 267345334356 Toda! liabilities
Equity
Share capital
Apfhorized 20000000 -
shared witk cagilal Rp 700
oar value ner shame
Issued and iy paid - in capidal-
2D B44.045 363 £00 44,825 363 E00 B, 445,463,636 shares.
H 25264 THIET1 25264 TED 2T Addiional paic-n candal
Diffarmnce i rasfrociunng
12,520 915831 12520815281 frmnsaciions exdly under common
{265,263 313 536) [264.591.031 707] Deficd
1527506378 1.527 06 376 Cffer comprefhensive income
Egurly atfriboinbie b eguly -
AX.006.233 144 43268 515,023 holders of the parent company
[369.733 [330 266 Nomconiroling inferes!
430953633 A3.26E 134457 Total equity
T17.515.342 326 T17.614.040.043 Total Fabilities and equity
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PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Thk DAN ENTITAS ANAKI AND ITS SLBSIDMARIES

LAPDRAN LAEA RUGI

DAN PENGHAZILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Unsk Periode Yang Eerakhir Pada Tanggsl 31 Marel 2024 den 2023

{Disajikan ciaiser Rupinh panuh, kecuef dinyafaban lais

Pandazatan
Eeban pokck pendzpaimn

Laba kotor

Eeban penjualan
Eeban adminizirasi dan umum

Rugi usaha
Pendspatan (bebar leinain

Rugi sebelam masfaat [beban) -
pajak penghasian

Wanfeal {beban) pejsk penghesian
Psjnk kin
Pajak {angguhan

Rugi berzi tahun berjalan

Penghasian komprehensif lain
Ploz yang dak sk dirsklesifici -
ko= |2k rugi:
- Penguiniran bembali fabifiaz
imialan berja
- Pajek berksd

Rugi bersih kemnprehensif
tahem berjalan

Rug yung distibusikan kasads
Pemilik enifl= nduk
Kazaringsn non-cangendsli

Rugi bersi ahun berjlan

Rugi kompeshens# yang distibusikan bepade:

Pemiik enflzs induk
Kezeningan non-pengendsli
Rugi bersi kamprehensif ishun berjalan

Rugi per saham - dasar

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FROFIT OR LOSE

AND OTHER COMPREHENSNE INCOME

For The Period Erded March 31, 2024 and 2023
(Expressed e Rupiah, enless othensise sfalisd)

Catatan 3 Waret 224 3 Maret 20231
Mickes Narch 31, 2024 March 31, 2023
I 2 1641317 458 1235550 235
23 (7. 120.000] {4.096.000]
1534177456 1332354235
Ir, 24m {55.403 740 [B5 452082
Ir, 24b {1,822 761 439 [3012T1B727)
[EELERTE 355316571]
25 51 E67 006 447 I7B.345
[2T2320.756) 1406037 525)
kR -
® 1k -
[272.320.756) {1.4DE.037.525)
[272.320.756) {1.4DE.037 525
272261 579] {1,408 092.437]
35237 54272
[272 320 76| 17,408 037 £25]
272261 579] {1,408 092.437)
35287 54272
772320 766 {1,408 037 £25
3.04] #.22)
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Revmmue
Cod of reverue

Gross profit

Sales sxpenzes
Gererl and sdminisialion sxpenses

Offiers incomre [expenses;

Lo=s boforg income [expenss)
tax benafits

Incomre [expense| far beanefd
Cavreed fax
Defeyred fax

Mat loss for the covrend year

Ohers comprehensive income
Heer fisd will nod Be reclessifed
do prof or ioss:
Remeasyemen! of defned
baneft fabidies
Rela=d fax

Comprehensive net foss
for the year

Loss slfnbudable fo -



PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTAMA Thk DAN ENTITAS ANAKI AND ITS SLBSIDMARIES

LAPDRAN LAEA RUGI

DAN PENGHAZILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Unsk Periode Yang Eerakhir Pada Tanggsl 31 Marel 2024 den 2023

{Disajikan ciaiser Rupinh panuh, kecuef dinyafaban lais

Pendapatan
Eeban pokck pendzpaimn

Laba kotor

Eeban penjualan
Eeban adminizirasi dan umum

Rugi usaha
Pendspatan (bebar leinain

Rugi sebelam masfaat [beban) -
pajak penghasian

Wanfeal {beban) pejsk penghesian
Pajak kin
Pajak {angguhan

Rugi bersil tahun berjalan

Penghasian komprehensif lain
Ploz yang dak sk dirsklesifici -
ko= |2k rugi:
- Penguiniran bembali fabifiaz
imialan berja
- Pajek berksd

Rugi bersih kemnprehensif
tahem berjalan

Rug yung distibusikan kasads
Pemilik enifl= nduk
Kazaringsn non-cangendsli

Rugi bersi ahun berjlan

Rugi kompeshens# yang distibusikan bepade:

Pemiik enflzs induk
Kezeningan non-pengendsli
Rugi bersi kamprehensif ishun berjalan

Rugi per saham - dasar

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FROFIT OR LOSE

AND OTHER COMPREHENSNE INCOME

For The Period Erded March 31, 2024 and 2023
(Expressed e Rupiah, enless othensise sfalisd)

Catatan 3 Waret 224 3 Maret 20231
Mickes Narch 31, 2024 March 31, 2023
2 1541317 458 1235350235
23 (7. 120.000] {4.096.000]

1.634ATT456 1232354235
Ir, 24m {55.403 740 [B5 452082
Ir, 24b {1,822 761 439 [3012T1B727)
[EELERTE 355316571]
25 51 E67 006 447 I7B.345
[2T2320.756) 1406037 525)
® 1k -
® 1k -
[2T2.320.756) {1.406.037.525)
[272.320.756) {1.4DE.037 525
272261 579] {1,408 092.437]
35237 54272
[272 320 76| 17,408 037 £25]
272261 579] {1,408 092.437)
35287 54272
772320 766 {1,408 037 £25
3.04] #.22)
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Reverue
Cod of reverue

Gross profit

Sales sxpenzes
Gererl and sdminisialion sxpenses

Offiers incomre [expenses;

Lo=s boforg income [expenss)
tax benafits

Incomre [expense| far beanefd
Covrent fax
Defeyred fax

Mat logs for the cuvment pear

Ohers comprehensive income
Heer fisd will nod Be reclessifed
do prof or ioss:
Remeasyemen! of defned
baneft fabidies
Rela=d fax

Comprehensive net foss
for the year

Loss slfnbudable fo -
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PT ANUGERAH KAGUM KARYA UTARA Thi DAN ENTITAS ARAK] AND TS SUBSIWARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIEN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Unkik Perinde Yang Berskhir Pade Tanggal 31 Marst 2124 dan 2023 For The Years Enden March 34, 2124 and 2021
(Cizafkan dalsm Rupah pensh, kecusb drystakan [=in) {Exprmssed [n Supiah, wnless ohherwise shaled]
Catatani 3 Maret 2024 3 Maret 2023
Nintms March 31, 2024 March 31, 2023

Hrus kas dan akiivitas operasi Casiv flow from opesating activitics

Penermasn ke dan pelsnggan PR REEee P10 E Corsh recepl from costumens
Pemibeyarman ks kepads pemesok [R33.279.549) (2.502.32.125) Cash paid do supplier

Pembayaran unuk beban ussha [B671.523.305) - Cash paid o operaling expenses

Pembayaran kepads anewmn (1062557 23 [FE3.036 453) Cmsh pavd! fo mmipioyes
Peembayaran bunga pinjaman (85.901.337) (18.393.748) It pig!
Panerimazn lainngs 104.311 776 (TE/EE2 562) Dékoer paid!
Bruz kas bersih diperoleh daril Mt cash flows provided by

{diganakan wntuk) sidivites operasi [137.730.398) JES 06T frsed #n) operating actiiies
Arus kas dan akiivitas investasi Cashifow from investing 2ctivites

Parcishan naei betse [2.534535) - Acquisfions of fired assals
Arus kas bersih digunakan unhsk Mat casiy flows

aktivitas mvestasi [2.534835) - used in investing activities
Arus kas dan akieitas pendanaan Cashflow from feancing activities

Pembeyamn pinjaman bank (20.381.173) - Paymeent for bank: inans

Rzpsisf (paymend) for

Penerimazn (pemiayamn) phak berel=s 150,787 132 157577 485 dus o reledad parfas

Arus kas bersih diperoleh daril Mt cash flows provided by

(digranakan wmuk) aktivitas pendanzan 1710.0H5 966 157677 495 {used to) Seancing activitics
Nzt mereass (decrezse) in cash and

Kenaikan {pesanman) ks dan setara kas 3810438 [B53.07247T) cash equivalent
Cash and cash equivadent

Saldo awal kas dan setara ks S.5662.112.380 6261676 501 at beginning of pear
Cash and cash equivadent

Salde: akhiir ks dan setara kas 5.6H.EH251 5.583.504 524 at end of pear
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Lampiran 3 Laporan Keuangan Pt. Bukit Ulueatu Villa Tbk.

PT BUKIT ULUWATL VILLA Thk DAM ENTITAS AMAK
LAPORAN POSIH KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMEER 2024
(Dizajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BUKIT ULLIWATU VILLA Thi AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AL OF DECEMBER 31, 2024
{Expressed in Rupiaoh, unless otherwise stated)

34 Desember/ Catatan 341 DesemierS
December 31, 2024 Hotes December 31, 2023
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 245.908.443.473 Th 4,26,27,25,33 117.336.147 257 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka yang zh,5,18,26,27
dibatasi penggunaannya 25,33 T0.000. 000000 Restricted Hime deposit
Piutang Accounts receivable
Piutang wsaha Trade receivables
pihak ketiga, neto 11.204.842.009  7,25,7,27.28 3_365.856. 155 Third parties, net
Piutang lain-lain Other receivables
Fihak ketiga, neto 3.O00LTI0IFT  N,7,27,16 19.524.434.000 Third parties, net
Fihak berelasi, neto IEM 9GS I,2j,6,7,27,28 10.866.353.853 reloted parties, net
Persadiaan 3962596442 k.8 4.333.063.697 Inventories
Eiaya dibayar dimuka 4.741_157.044 | 4297047287 Prepaid expenzes
Pajak dibayar dimuka 5.966.514 16a B.504.257 Prepaid foees
Total Aset Lancar 275.346.990.044 136.128.486.616 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada entitas asosiasi,
neto 134.530.937.620 Im,3 14.747.556.621 Imestment in gssociotes, net
Properties under develgpment,
aset dalam pembangunan, neto 151.155.209.502 20,10 172.943.021.934 net
Aset tetap, neto 1.513.184.725.459 p,11 1.128.130.629.089 Fixed assets, net
aset hak guna, neto 15.015.582. 55 12 19.236.174.135 Right-gf-use gssets, net
Aszet tidak lancar lainnya, neto 26.333.045.868  Is,13,27 18 126.963.582.117  Other non-current as=ets, net

Total Aset Tidak Lancar 1.843.185.508.654

TOTAL ASET T 11B.632.498.695

1.472.020.933.8%6

1.708.249.420.512
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PT BILSIT ULLPATU WVILLA Thi DM EMTITAS ARAK

LAPDEAMN POSIE] BEUARGAN HOMSOLIDASIAM
TAMGGAL 31 DESEMBER 2024
(CHsaffkan dalam Roplah, kecual dinyatakan laink

31 Dasembar!
Devernber 31, D024

LIABILITAS DAM ERLITAS

LIABILITAS JAKRGHA PEMDEK

Ltang

Lmang phak barelasd 130,466, 730553

Utang usha B39, 755667

Utang lade- Ladn 15.506.117.092
Beban yang masih harus

arbayar 11.357.722.208
Liabilitas Imbalan keirla

Jaregka pandik -2 s o B )
LHang pajak 4 735,745 95t
Lang muka pelanggan o ITE. TR

Leang bank jangka pandak -
Pinjaman jargha canfang
fatuh tempo dalam
wiakiy satu tahuec
Ltang pinjaman
Fhak el -
Fhak ketiga -
Pinjaman bank 30,434 000.000
Liabilitas sowa ¥35.061.840

Total Labdttas fangia
Fendak ITE B4E.ITT. 364

LIABILITAS JARGHA PAHIAHG

PFinjaman jangka panfang,
satelah dkurangl baglan yang
jatuh tempo dalam wakba

Satu tahun:
Utang pinjaman
Fhak beralasd 45 E1Z.8364.363
Fhak ketiga 24.500.000.000
Pirdaman tank 48C, 962,000,000
Liabilitas sawa 555.095.1T8
Liabilitas mbalan pasia kerls 18.774.121.849
Total Liabiitas Jangss
Fardang 537.744.081.393
TOTAL LIABILITAS TE£ 590359 75T

PT BURIT ULLIWATL WILLA Tk AND SUBSIDARIES

COMSOLIDATED STATEMENT OF FINARCIAL POSITION
A5 OF DECEMEER 31, 2024

Catatan'
Wobes

11,6,14,27,28
2u,14,2T.28
Zu,14,26,27,28

15,2728

ac,24
18m
17,126,17,28
1B,27,22

71,48,17,28
18,27,22
18,27,28
18,775,278

3,18,27,28
1E,27,2%
1B,27,28
1B,27,22

qac,i4

131

31 Desembsary
December 31, 2033

241775, 585
B.510.639.560
43.057.654. 375

26.357.247. 385

4500933857
6602 374,578
15.453 010.586
70.000.000. 000

46,813 B4, 36E
24.500.000. 000
20.665.308.330

BT 300, T9E

IT7.E&0.029.717

4351431291 . 869
751.058.486

18.335.611. 769

£74.130.5963.534

T51.990.993.651

{Expressed In Ruplah, ualecs obberwise shebed)

ATl SXDORES

Shaovrd- L ST Ol
il ahd ey

Towes papchia

Arheances fram OEtomers

Short-bevT Eank Aoam

Cerrant medovithes aff
Joneg-herm Toams:
Lowns paeabde
Rhrted parhy
Third parhy

Bank foans
Laacs Mobilithes

Total Current Ligddiftes

NORFCURRENT LAABUITTES

Long- tarm logw, nat of
CUrrETd ML Chas:
Loans papebds
Aelsted party
Tieded party
Bank Moans
Laare Mobilttles
Fost-gmploymeant benafit
FhaBiitny

Total Noan-Currant
Liabillites

TOTAL LMABITIES



FT BUKIT ULLIWATU VILLA Thk DAM ENTITAS AMAK
LAPDRAM PDEES] KELAMGAR KOMSOLIDATLAN
TANGRAL 31 DESEMBER 2024
([ Di=a]fkan dalamn Ropiah, keouall Snyatakan in)

31 Dasamber’
December 31, 20324

LIABSLITAS DAM EXUITAS
{Lanjutan}

EKUITAS
Modal mham
Mocal casar:
TE.O0DCL000.000 saham
dengan nominal RpSD
per cafam
Modal artempatian dan
disetor pardc
20.590.473.213 saham
pada tahun 1024 dam 2023
Tamizahan medal Ssator, reto
Saldo laba (defis®):
Ditentukan penggunaseeys
Thlak cRentukan
PeNEEURaAeya i

1.029.523.660.650
478.419.330.086

+0.000.000.000

1.341.714.532.585)

Salilh atas skl kepentingan
nan-pngendat i

Pemghatilan komprehensif Lain:
Pangukuran kembati

171431168}

labilitas
Imkalan pasca kerla i 2.371.333.600)
surplus revaluas! atas
aset tetap 1.974.170.857. 144

Ekultas yang diatribustkan
kepada pemiik entitas induk  1.348.356.450.127

Keptingan nor-p dalf 3605648 811

TOTAL EXUITAS 1.352.042. 132,928
TOTAL LIABILITAS DA

EELITAS 2.11B.632 458555

Catatans
Hotes

v, 19
v, 19

Dw

w31

1, 2d
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PT BURIT LALLPWATL ¥TLLA Tohk AND SLIBSINARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINARNCIAL POSITION

AL OF DECEMBER 37, 1024
JExprassed In Ruplol, orless otharwise stated)

31 Desembers
December 31, 2023

LIABILITIES AND EQUTTF
[Cantinued)

EQUITY
Shore capltal
Authorized:
75,000,000,000 sharas
with par walug of Fp50
parsharg

tesued emd fedly pald:
20,590,473, 213 shoras
1.029.533 . 660.£50 i I024 and 2073
A7H.419.330.086  AddTtions! paid-ie-copital, met
Retained earmings foafTcit):
9.500.000.000 Appropriated
[ 1.349.087.537.759) Lincppvapristed
DRfferance crisimg from
soguisiiion of
Rofcontroalifng dbenest
Othey comprohersted Mmoome:
Feme sUr ot
of post-amplayment
BenafTe Hablithy
Revaivation surpios on
on [Teed assets

i 171,431,168}

i Z.183.056.4400
T37.202.139.475

Equfty attributabls to tha
553,873 054,824  owners of ENe parent entity

2435 3TI.0Z7 Hon-comdralling Irtonest

¥56. L58.436. 861 TOTAL EQUTTY
TOTAL LIABNITTES AND

1.TOB.245%.43:0.512 EHNTY

167

L bmexizn

(LRI T
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PT BLURIT LILLWATL VILLA Thic QAN EMTITAS AHAK

LAPOIRAN LAEA RUGH DAMN FEMGHASILAN KOMPREHEMSIF

LAIN ROMEOUIDRELA
UHTUE TAHLM VARG BERAKHIR
P TANGGAL 31 ESEMEER 1024

{Disafikan dalam Rupdah, keooH drystzian in)

Ioil4

FEMDAPATAH 355 T59.331 583
BEEAM POKDK PEHDAPATAN | 104.&71.177.1E5)
LAEA BRUTO IS0 TER 156.408
BEBAM LISAHA
Babaim pan L lan { 23.084.215.61T7)
Baiban umum dan administrasl | 113.055.052. 730)
Bebam operasional

pemhangunan, pometharsan

dam @nargl Ll 5. EER. 28
Bebam manajemen dan Usensl | 13.29%.716.TiE}
Panurunan milad darl seet dalam

pambanguran, st tetEp,

Nat i Uang muka

Pemceiian sam [] 17. 748,453, 208
Femutian keruglan o atas mal

Ireeestas] enties amak -
Pandapatam operasional Lan 15. 260 E30.B41
Baban oparasional Lain { 1.956.782.119)
LB LISAHA, &T.J088 550,375
Laba jrugl) setkdh burs, rate | 1.485.B44. T34
Pandapatan ballangan 1.234.490.581
Baggian b {rugl mato Dada

wrtbas asosiat [] B.HP. 317 T4
Bebtar kelangan | £, 447950 639]
LaBA SEEEL LW PALAK

FIMAL DaAM SEEAN FAJAK

FEMGHASLAM 10.447.817.820
PALAK FIHAL { 242,822, 116)
L&BA SEEE] LW BEBAM

FATAK PFEMGHASILAN 10.BD0.935. 704
BESAN PAMAH FEHGHASILAK [ 451.528. 725
LAES TAHUK EERIALAM F.737.345.979

Catatan’
Fzchas

Iy, 0,5

a5

Iyl
Iy, 230

20,10,11,13

e et

m, Iy, 5,53
y,18,33

Zaa, 96c
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PT BUKTT ULLIWATL WILLA Thi AND ELBEIDLARTES
COMSOLAMATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCIOME
FOR THE YEAR EMDED
DECEMEER 31, 2024
(Expressed i Rupfah, Lnkess cenonwise stoted)

1022
371,284, 754 757 REVEMLES
| #06.082.5£6.572) LO5T OF REVENLES
165203087585 GROSS PROFTT
OFERATING EXPENTSES
i 16 ToE.0RE.THE) Salling EeDETtaas
Genaral and somenistrothes
i 1TLI14. 247 4485) ENTARTERRE
Oporational, property,
miinhencnoe and anangy
i 35135384, 424)
i FE551.560.278) Monogement ond Moense fieas
Impatrment
In vl of properthes undar
i opmant, e asets,
maat ond Geanoes fior
i 1536543344378  povchond of Shanes of Shock
Aecray of MEnes dbaed Hhe
st value of
135.534. 375,05 a subs oy
2. Ta8.5M0.£50 e cpating Incoms
| 140318830 Ceher oparating axpanss
L.ETR.E37.4T0 FROAT FROM ORERA TIOKS
G (Tioss) o foraign
Ta41.501.485 exchangs, mat
51.561. 568009 Flacnce: income
Shore i ohe net profit
ST A5E EaE {losmes) of wesnrfahes
| 41_E16 259.273) Riranes Costs
PROFTT BEFORE FTINAL TAX
AND MODWE TAX
17144 181,727 EXFEMSE
i 29996431 FINAL TAX
FROFTT EEFORE IWCOME TAX
17.122.185.356 EXFPENSE
- ROTHE TAK EXPENSE
17.122.185.356 FROFIT FOR THE YEAR



FT EUKIT ULU'WATL VILLA Thk DAM ENTITAS AMAK
LAPQRAN Lags RUGH DAN PEHGHASILAN KDEPREHEMEF

LAIN EOMS0LIDASAN
UNTLE. TAHLM YARG BERARHIR
FADA TAMGEAL 31 DESEMEER D014

(Ctzafikan dalamn Rupdah, kscuah dimyatakan ain)

FPEHGHASILAN HOWFREHEMEIF

Pos-pos yang thidak akan
direkiasifiasikan ke Gba

Surplus revaluzs! ata
et tokap

Pergukuran kembat
Habdfitas Imbalan
paceta karla

TOTAL PENGHASL AM
KOMPREHEMEIF LAM TAHLIN
BERJALAN

TOTAL FEMGHASILAN

KOMPREHEMSIF TAHUN
BERJALAN

LABS TAHLM BERIALAM

TARG DAPAT DSTRIEUSHAN
HEFADA:

Familk etz induk
Hepantingan non pengsndal

LAEA TAHLMN BERIALAM

I0i4

385.368.TET.659

188.327.160)

JEE.180. 430,499

I95.917.777.478

E.455.404 381

1.281.543 598

S.73T. 346979

I, 2ac, 1

134

FT BUKIT LALWATL VILLA Thi AND SUBSTONARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FROFIT OR LOSS

DECEMBER 34, 2024
(Exprassed In Rupioh, mless othervise stated)

Iozz
OTHER OOMPREHENSIVE
Hhams that witl not be
rechassffTed o prafTe ar
lass

Revmiietion Srplus on
157 147.6TE 125 Txnd assets

Rermasuremmant of
q 4.529.715.004) Mol Iney
TOTAL OTHER
152.617.957.121 FDR THE YEAR

TOTAL COMPRERENSIVE
189, 740, 142477 ANCOWEE FOW THE YEAR

PROFTT FOR THE YEAR
ATTRABUTABLE T

Dwmars of tha
35.377.567.935 parent antity

i 18.255.382.579) Nom-conbrolding Infanest

17.122.185.356 PROFIT FOR THE TEAR

[d]



PT BURIT ULU'WATU VILLA Thk DAM EMTITAS ANAK

LAPDORAM LAEA RUGH DAM PENGHASILAN KOMFREHEMSIF

LAIN KOMSOLIDASIAN
UNTUK TAHUM YANG BERAKHIR
FADA TAMGGEAL 321 DESEMBER 2023
[Dfsafiican dalam Auplah, kecuall dinyatakan lain)

i0%4

TOTAL FEMGHASILAN
KOMFREHEMSIF TAHUN
BERJALAM YANG DAPAT
DISTRISUEIKAN KEFADA:

Pamilik entitas Induk 154635 834 EBD

Kapertingan mon dall 1.281.942. 598

TOTAL PENGHASILAKN
HOEPREHENSIF TAHUN

BERJALAN 155917 .777.4TE

LAEA PER SAHAM DASAR YAMG
DAPAT DLATRISUSIKAN

BEFADA FEBILIK ENTITAS

HOUK 0,41

Catatant
Naotes

2d, 20

Zad
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PT BUKIT ULLUWATL ¥WILLA Thi AND SUBSINARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FROFIT OR LOSS
AMD OTHER COMPAEHENSIVE WCOME
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2023
{Expressed in Rupdan, orless othorwise stated)

Irz3

TOTAL COMPREHENSIVE
WCOME FOR THE YEAR
ATTRABUTABLE TO:

Ownars af dha

188.135.451.581 parent entity

{ 18.395.349.105) Mor-controlling Mmaerest

TOTAL COMPREHENSIVE
169.780.142.477 WMCOME FOR THE YEAR
BASK EARMINGE PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO THE

DOWNERS OF THE FARENT

1,71 ENTITY
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FT BUKIT ULU'WATU VILLA Thbk DAM EMTITAS AMAK
LAFDRAN ARUS KAS HOMSOLIDASLAN
UHTUK TAHUM YAMG BERAKHIR PADA

TAMGGAL 31 DESEMEER 2024
{Cieafian dalam Fuplah, keosal] deyatakan lafnj

ARLUS KAE DARI AKTIVITAS PERAS]

Pencrimaan darl pelanggan

Pambayaran kapada:
Kontraktor, pemasok dan Lain-lsin
Karyawan

Pambayaran untuk aktivitas oparasd
Lainnys

Pencrimaan bunga

Pembayaran burga

Pambayaran pajak

Penurunan plutang laln-1atn pihak
baralasd

Arus kit neto dperoleh darl akeivitas
aperasl

ARLUS HAS DARI AKTIVITAS INWESTASE

Pemsrimazn darl antitas acaslac
{Catatan 1d dan 14)

Peracairan |pemempatan) depostta
berfangka yarg dibatacl
perggunaannya {Catatan 5

Penurunan uang muka pambstlan aset

tetap

Penambahan aset tetap {Catatan 19}

Perambahan nvestasl pada entitas
asostast

Perasnsnan Uang muka vestast

Arus kas keluer darl dekonsclidas!

entitas anak

Hatll penjualan acet tetap

Arus ks neto dpsrolsh dar
aktheitas dnvestas

i0z4

JE0.59E.IT4.551

104671552 _B23)
33.531.378.553)

195.232.5€8.724)
1.234. 4100581

42 447 FF0_BIF)

2.207.322 235)

7345158701

&B.096.530_B5%

FT BURTT LLLUWATL VALLA Thi AND SUEEAARIES
COMSOLNDATED STATEMENT OF CAEH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 2V, 2024
(Expressed In Rupich, wnlesy cbherwilse stoted)

20213

(CatatansMaca 333

CASH FLOWE FROM OPERATING

130.235.500.000

FOUHHL. 000L000

11.290.542 B8l
34345 1731B0F)

L ]

137 416. 470110

L

ACTIVITIES
357.553.357.705 Recalpss fram customers
Paymants ta:

107.003.087.483) Contractors, SUppifers and othors

54.753.071.251) Emplayecs
75.221.328.260) Paymants for other oporating cctivitios
109962, 151 Interest raceived
108.430.163.657) Foymants for Interest
16.045_562.255) Faymants for taves
Decroate in other mecaivabies

E.251_904.725 Faisted portios
Mot cask flows provided by

4.256.021.125 operating actteitios

CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTTVITIES
Recalpt fram on sssoctote

- [Matas 1o o T4)
Flocemend [recempeion) of

70.000.000.000) rostricted time depasts (Mote 5)
Dacrecse In covances for porchese of

73.413.549.240 Flxed asots
I5.361_1B4.755) Acditions ta fixed assats (Mot 117

Addiifors o fovesimenl I assodohes

Dcraase dn advances for Imeastmends

Czsh outflow frowm deconsalicetion of @
spbsidiany

Procoeds from sale of fTead ceeets

101254 B00.000

E35.158.777)
JET 113,047

Not cask flows providad by

2£.159.018.714 Investfing activitios
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PT ELKIT ULL'WATL YILLA Tok DAN ENTITAS AHAK
LAPORAN ARLS KAS KOMSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADW.

TAMGGAL 31 DESEMEER 2024
{Dizsjikan dalan Rugiah, kecuali dinystaken Lain)

2024

ARLS KAS DARI AKTIVITAS
PEHDANASN

Hasil pinjaman bank (Catatan 15) 20.000.000.000
Pembayaran pinjaman bank [ F2.603.975.725)
Pembayaran liabilitas sewa [ 151119544}
Pembayaran kepada pihak berelasi -
Arus kas neeto diperoleh darl

pendarasn [ TEB65. 1155400
KEMAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS 132.647.861.429
[KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUM 117.338.147.297
PENGARUH PERUEAHAN KURS

MATA UAHG ASING [ 1.077.585.253)
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 245908, 443,473

PT BUWIT ULUWATU VILLA Thi AMD SLIBEHARIES
CONSOLADA TED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 37, 2024
(Expressad i Rupigh, unisss otihareTss stoted)

2013

{Catatan/Note 33)
CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
480.000.000.000 Proceeds from bank foan (Note 18)
[ 43.516.000.000) Payments of bork loans
[ 1.357.906.519) Fayments of lease liskilities
[ 35L5T1.996.241) Fayments ¢o reloted porties
B2.224.067.230 fuzed fnp financing octivities
NET INCREASE IN CASH
113.239.147.069 AMD CASH EQENVALENTE
CASH AND CASH EQUNVALENTS AT
6822 554.078 BEGINNING OF YEAR
EFFECT OF FORENGN CLIRRENCY
| 2.723.533.850) EXCHANGE RATE CHAMGET
(CASH AND CASH EQHNVALENTS AT
117.338.147.297 END OF YEAR
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ABSTRAKSI

Siti Ngaisah
2131510576

PENGARUH RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO, STRUKTUR
AKTIVA, DAN TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP STRUKTUR
MODAL

(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Resort & Cruise Lines
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)

(xvi halaman, 134 halaman, 2026, 6 gambar, 27 tabel, 5 lampiran)

Perkembangan Hotel, Resort, & Cruise Lines saat ini menunjukkan transformasi
yang semakin inovatif dan berorientasi pada peningkatan pengalaman wisatawan.
Hotel terus memperkuat layanan berbasis teknologi melalui digitalisasi proses
pelayanan serta peningkatan kualitas kenyamanan tamu. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Return on Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva, dan
Total Asset Turnover secara parsial terhadap Struktur Modal pada sub sektor Hotel,
Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Teknik menentukan populasi menggunakan non probability sampling, metode
purposive sampling, populasi penelitian mencakup 32 perusahaan sub sektor Hotel,
Resort & Cruise Lines yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Teknik pengambilan data menggunakan non-probability sampling dengan metode
purposive sampling diperoleh 21 perusahaan sebagai sampel penelitian. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS
versi 26 dan menggunakan Microsoft Office 2021. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Return on Asset berpengaruh Positif terhadap Struktur Modal, Current Ratio
berepngaruh positif terhadap Struktur Modal dan Struktur Aktiva dan Total Asset
Turnover tidak berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Kata Kunci: Return On Asset, Current Ratio, Struktur Aktiva, Total Asset
Turnover, Struktur Modal.
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ABSTRACT

Siti Ngaisah
2131510576

THE EFFECT OF RETURN ON ASSETS, CURRENT RATIO, ASSET
STRUCTURE, AND TOTAL ASSET TURNOVER ON CAPITAL
STRUCTURE

(Empirical Study of Hotels, Resorts, and Cruise Lines Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 Period)

(xvi pages, 134 pages, 2026, 6 pictures, 27 tables, 5 attachments)

The development of Hotels, Resorts, & Cruise Lines currently shows an
increasingly innovative transformation and is oriented towards improving the
tourist experience. Hotels continue to strengthen technology-based services
through digitalization of service processes and improving the quality of guest
comfort. This study aims to analyze the effect of Return on Assets, Current Ratio,
Asset Structure, and Total Asset Turnover partially on Capital Structure in the
Hotel, Resort & Cruise Lines sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for
the period 2020-2024. The technique for determining the population uses non-
probability sampling, purposive sampling method, the research population is 32
companies and the research sample consists of 21 companies, with analysis using
multiple linear regression through SPSS version 26 and Microsoft Office 2021. The
results of the study indicate that Return on Assets has a positive effect on Capital
Structure, Current Ratio has a positive effect on Capital Structure and Asset
Structure and Total Asset Turnover have no effect on Capital Structure.

Keywords: Return on Assets, Current Ratio, Asset Structure, Total Asset Turnover,
Capital Structure.



LI_ N I v E R S ' TA s FAKULTAS TEKNOLOG! INFORMASI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

B l I D I l l ' H I l R FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN STUuDI GLOBAL

Kampus Pusat : JI. Raya Ciledug - Petukangan Utara - Jakarta Selatan 12260 AR Taknik

Telp : 021-5853753 (hunting), Fax : 021-5853489, hitp://www.budiluhur.ac.id | FAKULTAS KOMUNIKASI DAN DESAIN KREATIF

BERITA ACARA SIDANG PENDADARAN TUGAS AKHIR
K/UBL/FEK/0187/1/26

Pada hari ini, Senin 26 Januari 2026 telah dilaksanakan Ujian Sidang Pendadaran Tugas Akhir
sebagai berikut:

Judul: PENGARUH RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO, STRUKTUR AKTIVA, DAN
TOTAL ASSET TURN OVER TERHADAP STRUKTUR MODAL. (STUDI EMPIRIS
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR HOTEL, RESORT & CRUISE LINES YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2024)

Nama . Siti Ngaisah
NIM : 2131510576
Dosen Pembimbing : Said, S.E, M.M.

Berdasarkan penilaian pada Skripsi, Komprehensif maka Mahasiswa tersebut di atas dinyatakan:

| LULUS |

dengan nilai angka : huruf :

Mahasiswa tersebut di atas wajib menyerahkan hasil perbaikan tulisan Tugas Akhir dalam bentuk
terjilid sesuai dengan Panduan Perbaikan Tugas Akhir, selambat-lambatnya Senin 09 Februari

2026.
Panitia Penquiji:
1 Ketua Yuphi Handoko Suparmoko, S.E, M.M.
2 Anggota Astrid Dita Meirina Hakim, S.E., MBA.
3 Moderator Said, S.E, M.M.

Keterangan:
Nilai Huruf: A:85-100 A-:80-84,99 B+:75-79,99 B:70-74,99 B-:65-69,99 C:60-64,99 D:40-59,99

E-:0-39,99

Dicetak melalui Webdosen pada 26-Feb-2026 11:22:24



; UNIVERSITAS BUDI LUHUR
w FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

)

Kartu Bimbingan Tugas Akhir

NIM: 2131510576
Nama: Siti Ngaisah
Pembimbing: Said, S.E, M.M.

No. Tanggal

26-09-2025 |Konsultasi Judul
02-10-2025 |Bimbingan BAB |
08-10-2025 |Revisi BAB |

14-10-2025 |Bimbingan BAB Il
16-10-2025 |Revisi BAB Il
11-11-2025 |Bimbingan BAB Il
15-11-2025 |Revisi BAB Il
23-12-2025 |(Bimbingan BAB IV dan V
28-12-2025 |Revisi BAB IV dan V
10|06-01-2026 |Revisi BAB I s/d BABV

© 00 N o 0o B~ WODN PP

Dicetak melalui Webdosen pada 26-Feb-2026 11:22:26 | Page 1



PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASBUDI LUHUR

LEMBAR PENGESAHAN
Nama : Siti Ngaisah
Nomor Induk Mahasiswa : 2131510576
Program Studi : Manajemen
Bidang Peminatan : Mangjemen Keuangan
Jenjang Studi : Strata 1
Judul : PENGARUH RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO, STRUKTUR

AKTIVA, DAN TOTAL ASSET TURN OVER TERHADAP STRUKTUR
MODAL. (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
HOTEL, RESORT & CRUISE LINES YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2024)

Laporan Tugas Akhir ini telah disetujui, disahkan dan direkam secara elektronik sehingga tidak memerlukan
tanda tangan tim pengujji.

Jakarta, Senin 26 Januari 2026

Tim Penguiji:
Ketua > Yuphi Handoko Suparmoko, S.E, M.M.
Anggota . Astrid Dita MeirinaHakim, S.E., MBA.
Pembimbing : Said, S.E, M.M.

Ketua Program Studi : Dr. Yugi Setyarko, S.E, M.M.



	Halaman Judul
	Halaman Perolehan Gelar
	Halaman Persetujuan
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS    & PERSETUJUAN PUBLIKASI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Pembatasan Masalah
	1.3 Perumusan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Teori Signal (Signalling Theory)
	2.1.2 Pecking Order Theory
	2.1.2 Variabel Dependen
	2.1.2.1 Pengertian Struktur Modal

	2.1.3 Variabel Independen
	2.1.3.1 Return On Asset
	2.1.3.2 Current Ratio
	2.1.3.3 Struktur Aktiva
	2.1.3.4 Total Asset Turnover


	2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya
	2.2.1 Fastami’ Lima Yukha, Erna Puspita, Diah Nurdiwaty (2025)
	2.2.3 Lidia, Totok Sudiyanto, Andri Eko Putra (2024)
	2.2.4 Said, Muhamad Jusmansyah, Idris, Fairuuz  Ghina Oktaviani dan Aris Wahyu Kuncoro (2025)
	2.2.5 Aryantini dan Susila (2025)
	2.2.6 Rifki Amrullah Dan Jamaluddin (2025)
	2.2.7 Sari dan Azzahraasyaida (2024)
	2.2.8 Widya Wulandari Dan Yahya (2025)
	2.2.9 Siti Alfiana Dan Ikhsan Budi Riharjo (2025)
	2.2.10 Muhammad Yusra, Nur Afni Yunita Dan Rany Gesta Putri (2024)
	2.2.11 Marita Nur Puspita (2025)
	2.2.12 Muhamad Jusmansyah (2022)

	2.3 Kerangka Teoritis
	2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian
	2.4.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal
	2.4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Strukr Modal
	2.4.3 Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
	2.4.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal


	BAB III  METODE PENELITIAN
	3.1 Tipe Penelitian
	3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
	3.2.1 Populasi Penelitian
	3.2.2 Sampel Penelitian

	3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
	3.4 Model Penelitian
	3.5 Operasionalisasi Variabel
	3.5.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)
	3.5.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

	3.6 Teknik Analisis
	3.6.1 Uji Instrumen Data
	3.6.2 Uji Asumsi Klasik
	3.6.2.1 Uji Normalitas
	3.6.3.2 Uji Multikolinearitas
	3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas
	3.6.2.4 Uji Autokolerasi

	3.6.3 Alat Analisis Data
	3.6.3.1 Analisis Regresi
	3.6.3.2 Analisis Koefisien Korelasi
	3.6.3.3 Analisis Koefesien Determinasi (R2)
	3.6.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda
	3.6.3.5 Analisis Hipotesis
	3.6.3.6 Uji Kelayakan (Uji F)
	3.6.3.7 Uji t



	BAB IV HASIL PENELITIAN
	4.1 Deskripsi Data
	4.1.1 Deskripsi Data Variabel Struktur Modal
	4.1.2 Deskriptif Data Variabel Return On Asset (ROA)
	4.1.3 Deskriptif Data Variabel Current Ratio (CR)
	4.1.4 Deskriptif Data Variabel Struktur Aktiva
	4.1.5 Deskriptif Data Variabel Total Asset Turn Over

	4.2 Penyajian Data Keseluruhan Variabel
	4.2.1 Transformasi Logaritma Natural

	4.3 Uji Hipotesis dan  Pembahasan
	4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif
	4.3.2 Uji Asumsi Klasik
	4.3.2.1 Uji Normalitas
	4.3.2.2 Uji Multikolinearitas
	4.3.2.3 Uji Heterokedastisitas
	4.3.2.4 Uji Autokorelasi

	4.3.3 Uji Koefisien Korelasi
	4.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	4.3.5 Analisis Regresi Linear Berganda
	4.3.6 Pengujian Hipotensis
	4.3.6.1 Uji F (Kelayakan)
	4.3.6.2 Uji t


	4.4 Interpretasi Hasil Penelitian
	4.4.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Struktur Modal
	4.4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Struktur Modal
	4.4.3 Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
	4.4.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Struktur Modal

	4.5 Rangkuman Hasil Penelitian

	BAB V PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi Hasil Penelitian
	5.3 Keterbatasan Penelitian
	5.4 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR ISTILAH
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT

